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Eunike Masode 
ABSTRAKSI

EFEKTIVITAS PROGRAM PENGINJILAN DI KALANGAN MAHASISWA REGULER SEKOLAH TINGGI TEOLOGI
 KRISTUS ALFA OMEGA SEMARANG 
TAHUN AJARAN 2021/2022.

Kata kunci: Efektivitas, Program Penginjilan, Mahasiswa Reguler.
Efektivitas adalah  ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisai berhasil tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. Pendidikan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang tidak hanya memperlengkapi mahasiswa dengan pengetahuan yang cukup sesuai dengan prodi masing-masing namun juga belajar mengenai penginjilan. Salah satu program yang telah dilaksanakan yaitu program  penginjilan yang di wajibkan bagi semua mahasiswa reguler. Program penginjilan ini berada dibawah waket III yaitu bidang kabar baik.
Pada penelitian ini, diduga efektivitas  program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya antusias mahasiswa dalam melaksanakan wajib penginjilan. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022. 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini adalah satu variabel dengan jumlah responden 20 mahasiswa. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan wawancara. Berhubung penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, maka pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana efektivitas program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022?
Berdasarkan hasil wawancara  dan analisis yang dilakukan oleh peneliti maka diketahui bahwa pelaksanaan program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah kurang efektif, hal ini terlihat dari hampir seluruh responden belum memahami sejarah berdirinya program penginjilan, sebagian besar responden kurang aktif dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dan sahabat orang sakit. Selanjutnya pada penggunaan metode, media dan strategi penginjilan sudah cukup efektif, hal ini ditandai dengan sebagian besar responden sudah menggunakannya dengan baik. 
Pada pelaksanaan kegiatan wajib penginjilan sudah aktif dilaksanakan, namun belum sepenuhnya menjadi gaya hidup karena kurangnya ketaatan kepada Firman Tuhan. Penginjilan merupakan suatu keharusan yang harus dilaksanakan oleh setiap orang percaya sebagai wujud mengasihi dan taat kepada Firman Tuhan. Oleh sebab itu,  setiap mahasiswa reguler di STT KAO Semarang perlu mengalami pembaharuan konsep berpikir yang sesuai dengan Firman Tuhan dengan cara melibatkan dosen-dosen untuk memberikan pengajaran tentang apa kata Alkitab mengenai penginjilan. 
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BAB I

PENDAHULUAN
Pada pendahuluan ini, peneliti menguraikan pokok bahasan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, pertanyaan penelitian, penjelasan istilah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Menurut Roymond H. Simamora menyatakan bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran yang mencakup berbagai faktor yang di dalam maupun di luar seseorang.
 Efektivitas juga dapat di artikan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisai berhasil tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif.
  Dari pendapat ini peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas berarti sebagai alat pengukuran keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan dalam sebuah organisasi. 

Widoyoko  mengartikan program  sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan saksama  dan dalam pelaksanaannya berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 

melibatkan banyak orang.
 Program juga dapat diartikan sebagai rancangan kegiatan yang dilaksanakan yang membutuhkan waktu yang panjang.

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa program merupakan suatu rencana yang dilaksanakan  terus menerus untuk mencapai suatu tujuan. Sebuah program tidak hanya digunakan dalam organisasi tetapi juga dalam lembaga pendidikan. Pendidikan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang tidak hanya memperlengkapi mahasiswa dengan pengetahuan yang cukup sesuai dengan prodi masing-masing namun juga belajar mengenai penginjilan.
Salah satu program yang telah dilaksanakan yaitu program  penginjilan yang di wajibkan bagi semua mahasiswa reguler. Program penginjilan ini berada di bawah waket III yaitu bidang kabar baik. Tujuan dari program penginjilan yaitu mahasiswa dapat menjangkau banyak jiwa dan dapat melaporkan hasil penginjilan kepada kepala bidang pekabaran Injil setiap bulan. Jadi dengan adanya program wajib penginjilan ini, mahasiswa tidak hanya sekedar melakukan penginjilan karena diwajibkan tetapi dapat menjadikan penginjilan itu sebuah gaya hidup bagi mahasiswa reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega. 

Penginjilan diartikan sebagai usaha untuk memberitakan kabar baik kepada orang-orang yang belum mengenal Yesus Kristus dengan tujuan agar mereka dapat menerima Dia sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi. Penginjilan juga merupakan rancangan dan karya Allah.
 Dengan demikian penginjilan tidak hanya sebatas memberitakan Injil kepada setiap orang yang belum percaya, melainkan memiliki dasar yang kuat bahwa penginjilan itu merupakan inisiatif Allah untuk menyelamatkan umat-Nya. Menurut D.W. Ellis menjelaskan bahwa penginjilan merupakan upaya mewartakan Yesus Kristus sebagai Juruselamat, sehingga setiap orang yang di Injili akan menerima-Nya, taat dan melayani-Nya, serta hidup dalam persekutuan gereja-Nya.
 Dari uraian ini peneliti menyimpulkan bahwa penginjilan harus sampai kepada tahap dimana seseorang dapat mengasihi Allah dan taat kepada segala perintah-perintah-Nya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, program penginjilan yang dilaksanakan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang, masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya antusias mahasiswa dalam melakukan penginjilan yang hanya sekedar untuk mendapatkan nilai tanpa melakukan pemuridan. Ada beberapa mahasiswa juga tidak mengumpulkan laporan wajib penginjilan setiap bulan kepada bidang kabar baik  karena memiliki rasa takut, kurang percaya diri, dan bahkan tidak tahu cara yang tepat dalam menginjil sehingga timbul kemalasan dalam dirinya untuk berusaha mengjangkau jiwa-jiwa.
 

Berdasarkan hasil wawancara  pra-penelitian dengan bidang kabar baik di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang pada tanggal 06 Oktober 2021, dapat diketahui bahwa program penginjilan dilaksanakan bertujuan untuk mencapai visi  agar mahasiswa bisa memiliki semangat dalam penginjilan sehingga terbentuk hati misi dalam diri setiap mahasiswa. 
Pada program penginjilan ini juga  bertujuan supaya banyak jiwa-jiwa yang dimenangkan, mahasiswa dapat melakukan perintisan, bisa bermultiplikasi dengan memuridkan kemudian muridnya juga bisa memuridkan kembali. Target dalam program penginjilan ini bukan hanya sebatas memberitakan kabar baik tetapi sampai kepada tahap memuridkan sebagai gaya hidup mahasiswa. Untuk menunjang program penginjilan ini diadakan beberapa kegiatan seperti: Wajib Penginjilan, Sahabat Orang Sakit, dan Sahabat Rumah Cerdas, Doa Penginjilan, Puasa Bersama, Penjangkauan, Seminar Penginjilan dan Pelatihan Penginjilan. 

Ada beberapa  penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan program penginjilan yaitu dari dalam diri mahasiswa yang tidak semua memiliki passion dalam melakukan penginjilan, mahasiswa masih sibuk mengerjakan kegiatan-kegiatan yang lain, dan kemalasan dalam melakukan penginjilan. Penghambat selanjutnya yaitu secara teknis dimana dalam program penginjilan ini masih membutuhkan biaya untuk penyediaan konsumsi dalam kegiatan seminar penginjilan.
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh  peneliti dengan 3 mahasiswa sebagai koordinator kelompok wajib penginjilan pada tanggal 07 Oktober 2021 menunjukkan kurangnya pemahaman yang benar mengenai penginjilan terbukti dari kurangnya respon yang baik, tidak semua mahasiswa mau pelayanan di persekutuan doa penginjilan, tidak tepat waktu dalam  penyerahan wajib penginjilan, mahasiswa kurang memiliki gairah dalam penginjilan sehingga menyebabkan mengisi form penginjilan dengan data yang kurang akurat. Ada juga beberapa mahasiswa yang kurang memahami menggunakan aplikasi-aplikasi yang tepat dalam melakukan penginjilan.
 Berikut disajikan data mengenai program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang:

	Mahasiswa Reguler
	Wajib Penginjilan 
	Jumlah Mahasiswa

	
	Yang Penginjilan
	Tidak Penginjilan
	Jiiwa yang Dimenangkan
	

	Angkatan 29
	25
	4
	14 Jiwa
	29

	Angkatan 30
	23
	3
	28 Jiwa
	26

	Angkatan 31
	18
	3
	8 Jiwa
	21

	Total
	66
	10
	50 Jiwa
	76


Tabel 1.1  Wajib Penginjilan
Dari uraian tabel di atas dapat diketahui bahwa yang melaksanakan wajib Penginjilan  sebanyak 66 orang dan yang tidak melaksanakan penginjilan sebanyak 10 orang. Jumlah dari keseluruhan mahasiswa reguler adalah 76 orang dengan hasil jiwa yang dimenangkan sebanyak 50 Jiwa. Berikut nilai presentase yang dicapai pada wajib Penginjilan adalah:

= Yang penginjilan   x 100%

Jumlah mahasiswa 

= 66  x 100%

76

= 87  %
Dengan demikian,  peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan penginjilan di STT KAO Semarang sudah berada pada kategori tinggi yaitu 87%. namun, masih ada mahasiswa reguler yang masih kurang antusias dalam melaksanakan penginjilan terbukti dari 10 orang yang tidak melakukan penginjilan. Berikut daftar hadir untuk persekutuan penginjilan  di STT KAO Semarang. 
	Bulan
	Daftar Hadir Persekutuan Doa Penginjilan
	Keterangan

	03 Agustus 2021
	29 Orang
	Via Zoom 

	05 Agustus 2021
	5 Orang
	Secara Langsung

	12 Agustus 2021 
	8 Orang
	Secara Langsung

	16 September 2021
	28 Orang
	Via Zoom

	30 September 2021
	40 Orang
	Via Zoom

	07 Oktober 2021
	10 Orang
	Secara Langsung

	03 November 2021
	16 Orang 
	Secara Langsung

	18 November 2021 
	21 Orang
	Secara Langsung


Tabel 1.2  Daftar Hadir Persekutuan Doa Penginjilan
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa yang hadir pada persekutuan penginjilan lebih banyak pada pertemuan melalui via zoom dibandingkan dengan  persekutuan secara langsung di kampus. Hal ini disebabkan jumlah mahasiswa yang berada di asarama hanya berjumlah 28 orang dan sebagian besar tidak mengikuti persekutuan penginjilan
  Berikut daftar hadir untuk seminar dan pelatihan penginjilan  di STT KAO Semarang.
	Bulan
	Hadir Webinar
	Keterangan

	06 September 2021
	33 Orang 
	Pelatihan dan Sosialisasi

	25 November 2021
	35 Orang 
	Webinar pemberitaan kabar baik




Tabel 1.3  Daftar Hadir Webinar
Dari uraian tabel diatas dapat diketahui pada bulan september melaksanakan kegiatan pelatihan dan sosialisasi penginjilan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 33 orang. Dilanjutkan pada bulan november mengadakan webinar pemberitaan kabar baik sebanyak 35 orang mengenai pemberitaan penginjilan.

Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peniliti terdapat beberapa masalah dalam program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang. Diduga minat mahasiswa dalam melakukan penginjilan masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya disiplin mahasiswa dalam mengumpulkan wajib penginjilan kepada koordinator kabar baik. 
Diduga motivasi mahasiswa dalam melakukan penginjilan kurang maksimal, hal ini dibuktikan dengan belum terbentuknya hati misi dalam diri mahasiswa sehingga melakukan penginjilan hanya sekedar  untuk mendapatkan nilai. Diduga efektivitas  program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya antusias mahasiswa dalam melaksanakan wajib penginjilan. Diduga manajemen dalam penginjilan masih kurang maksimal ditandai pemilihan struktur penginjilan belum tertata rapih dan kurangnya melakukan evaluasi secara berkala.

Masalah mengenai program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler masih kurang maksimal ditandai dengan belum terbentuknya hati misi dalam diri mahasiswa merupakan masalah yang menarik untuk diteliti. Disamping itu, secara teknis masalah tersebut dapat  di teliti karena peneliti adalah mahasiswa reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang  sehingga dapat memudahkan peneliti dalam pengambilan data. 

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan variabel program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang sebagai fokus penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memotret atau mengetahui  program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang. Adapun judul penelitian ini adalah Efektivitas Program Penginjilan Di kalangan Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun ajaran 2021/2022. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, menjelaskan identifikasi masalah tidak boleh memunculkan masalah baru yang tidak ada di dalam latar belakang masalah, dengan kata lain identifikasi masalah haruslah bersumber dari latar belakang masalah.
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian di atas, maka masalah-masalah penelitian yang di temukan di antaranya adalah:
1. Diduga minat mahasiswa dalam melakukan penginjilan masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya disiplin mahasiswa dalam mengumpulkan wajib penginjilan kepada koordinator kabar baik. 

2. Diduga motivasi mahasiswa dalam melakukan penginjilan kurang maksimal, hal ini dibuktikan dengan belum terbentuknya hati misi dalam diri mahasiswa sehingga melakukan penginjilan hanya sekedar  untuk mendapatkan nilai.

3. Diduga efektivitas  program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler masih kurang maksimal ditandai dengan kurangnya antusias mahasiswa dalam melaksanakan wajib penginjilan.
4. Diduga  manajemen dalam penginjilan masih kurang maksimal ditandai pemilihan struktur penginjilan belum tertata rapih dan kurangnya melakukan evaluasi secara berkala.
C. BATASAN MASALAH

Batasan masalah merupakan upaya membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih fokus untuk dilakukan. Husaini dan Purnomo mengatakan bahwa batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti. Batasan masalah berguna untuk mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian.
 
Berdasarkan uraian pokok-pokok permasalahan pada identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dilakukan dengan menetapkan permasalahan no 3 sebagai fokus penelitian. Adapun masalah penelitian yang dimaksud adalah: Diduga efektivitas  program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler masih kurang maksimal, hal ini ditandai dengan kurangnya antusias mahasiswa dalam melaksanakan wajib Penginjilan.

D. PENJELASAN ISTILAH

Penjelasan istilah merupakan penjelasan dari pengertian suatu kata. Subagyono mengatakan bahwa pernyataan masalah perlu diikuti dengan penjelasan istilah-istilah yang tercakup di dalamnya. Tidak semua kata-kata yang terdapat dalam judul karya ilmiah harus dijelaskan secara terperinci oleh peneliti.
 Beberapa istilah dalam judul penelitian yang perlu dipahami diantaranya: 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh lembaga dapat tercapai.
 Oleh karena itu efektivitas merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai. Program Penginjilan adalah suatu program yang diadakan oleh bidang kabar baik di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega yang melibatkan mahasiswa reguler untuk melaksakan penginjilan. 

Menurut J.I . Packer Penginjilan adalah pengkomunikasian yang dilakukan oleh orang Kristen sebagai penyambung lidah Allah untuk menyampaikan berita pengampunan Allah kepada manusia yang berdosa.
 Dari pendapat ini berarti penginjilan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap orang percaya sebagai wujud mengasihi Allah dan sesama. 

Mahasiswa Reguler adalah mahasiswa yang mengikuti program pendidikan secara penuh baik di kampus maupun dikelas.
 Mahasiswa Reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang  adalah seluruh mahasiswa yang tinggal di asrama Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang yang terdiri  dari prodi S1 Pendidikan Agama Kristen, S1 Teologi, dan S1 Musik Gereja. 

Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah pengembangan dari Sekolah Alkitab Kristus Alfa Omega (SALOM), yang didirikan oleh Pdt. Ir. Timotius Subekti melalui Yayasan Suara Agape pada tanggal 29 Agustus 1991 yang ditetapkan sebagai hari jadi STT KAO. Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Kristen. Kampus Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega berada di kawasan Pendidikan dan Sosial Blok E No.1 Perumahan BSB City, Kel. Jatibarang, Kec. Mijen, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 

E. PERTANYAAN PENELITIAN.
Pertanyaan penelitian digunakan untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah penelitian. Pertanyaan penelitian juga merupakan sesuatu yang akan diteliti.
  Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah penelitian yang telah 

diuraikan, maka langkah selanjutnya adalah merumuskan permasalahan penelitian 

dalam bentuk kalimat pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana Efektivitas Program Penginjilan Di Kalangan Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022? 
F. TUJUAN PENELITIAN

Menurut Morrisan, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jawaban yang muncul dipikiran dan jawaban atau temuan yang diperoleh disebut dengan pengetahuan.
  Sedangkan menurut Sugiyono menjelaskan bahwa secara umum tujuan penelitian dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan.
 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam pertanyaan penelitian, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk Mengetahui efektivitas Program Penginjilan Di Kalangan Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022.

G. MANFAAT PENELITIAN

Subagyono memberikan penjelasan mengenai kepentingan penelitian sebagai berikut: segi teoritis, yaitu sumbangan-sumbangan yang dapat diberikan kepada dunia ilmu pengetahuan. Sedangkan segi praktis yaitu sumbangan-sumbangan yang dapat diberikan pada penerapan ilmu pengetahuan.
 Manfaat penelitian juga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan membantu mengatasi, memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti.
  Jadi, dari pengertian di atas maka manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat  Teoritis

Adapun kepentingan teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangsih bagi pengembangan bidang ilmu Pendidikan Agama Kristen tentang Efektivitas Program Penginjilan Di Kalangan Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022.

2. Manfaat Praktis 
Adapun kepentingan praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Sekolah, memberikan sumbangsih kepada Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang untuk mengevaluasi program penginjilan yang telah diterapkan.
b. Mahasiswa, menjadikan program penginjilan sebagai sebuah gaya hidup dan melatih diri untuk bisa menjangkau banyak jiwa. 
c. Peneliti, menambah wawasan atau pemahaman mengenai Efektivitas Program Penginjilan Di Kalangan Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022.
d. Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini, peneliti akan membahas tentang kajian teori dan kerangka berpikir yang mendukung penyelesaian masalah dari penelitian yang dilaksanakan. 
A. KAJIAN TEORI

Pada penelitian kualitatif, teori adalah landasan dasar ilmiah dalam penelitian dan teori menjadi penentu dalam keberhasilan penelitian. Selain itu teori juga sebagai dasar argumentasi dalam mengkaji persoalan yang hendak diteliti.
  Teori juga dapat diartikan sebagai dasar pembuka wawasan bagi peneliti untuk bisa memahami persoalan yang sedang berkembang, berdasarkan bekal teori yang dikuasai peneliti
 Berdasarkan uraian teori, peneliti menyimpulkan bahwa kajian teori merupakan hal yang dapat memperkuat dasar penelitian yang hendak dikaji. Selain itu teori juga dapat  membuktikan keberhasilan sebuah penelitian. 

1. Pengertian Program Penginjilan

Program adalah kegiatan yang direncanakan dengan saksama.
 Program juga diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktifitas yang terencana dengan sistematis untuk di implementasikan dalam kegiatan nyata secara berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang di dalamnya.
 Dari uraian ini dapat di simpulkan bahwa program merupakan sebuah bentuk rencana yang akan dilaksanakan secara nyata.

Kata Yunani yang digunakan untuk “Injil” di dalam Perjanjian Baru sering menggunakan kata “euangeliso“, “euangelion” yang berarti good news atau kabar baik , “euangelizomai” dan “euangelisastai” yang berarti memberitakan kabar baik dan menyatakan atau berkhotbah tentang Injil.
 Sedangkan dalam perjanjian lama yaitu “ Kerysso” yang berarti pengucapan kenabian, utusan raja yang telah dipercayakan suatu tugas secara formal. 

Evanggeliso juga merupakan satu istilah yang dipakai dalam kemiliteran Yunani. Kata ini memiliki arti upah diberikan kepada pembawa berita kemenangan dari medan tempur dan berita kemenangan itu sendiri.
 Kemudian orang Kristen menggunakan kata evanggeliso untuk menjelaskan “berita” tentang pengorbanan dan karya Kristus. Menurut John Mott, Penginjilan itu berarti memperkenalkan Kristus sehingga dikasihi, dipercayai dan ditaati.
 

David J. Bosch mengungkapkan bahwa penginjilan merupakan rencana dan program Allah yang melibatkan orang-orang percaya tentang apa yang telah, sedang dan akan diperbuat Allah untuk keselamatan umat manusia yang kekal.
 

Dari uraian teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penginjilan merupakan sebuah berita sukacita melalui Yesus Kristus yang  memberikan kemenangan. Dengan demikian program penginjilan adalah sebuah kegiatan yang telah di rancangkan oleh Allah  untuk menyatakan Yesus sebagai juru selamat kepada setiap orang belum mengenal Injil. Mengabarkan Injil merupakan kewajiban oleh setiap orang yang telah menerima Yesus untuk dapat memberitakan kabar keselamatan kepada semua orang. 
2. Sejarah berdirinya Program Penginjilan Di Kalangan Mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega. 

Berdirinya program Penginjilan bermula dari Amanat Agung dan visi STT KAO untuk menjadi Sekolah Tinggi Teologi yang unggul dan Alkitabiah yang bercirikan pentakosta karismatik. Pada saat Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega pertama kali didirihkan, mahasiswa melakukan penginjilan dengan sangat antusias, Namun pada tahun 2015-2017 Mahasiswa cenderung jarang melakukan penginjilan dan hanya melakukan penginjilan pada saat ada mata kuliah mengenai penginjilan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh bidang penginjilan membuktikan bahwa mahasiswa kurang giat dalam melakukan penginjilan. Dari hal ini bidang penginjilan mulai membentuk tim misi, dengan tim ini dapat diketahui bahwa mahasiswa kurang memahami metode dalam menyampaikan Injil dengan baik. 

Kemudian mulai dikembangkan dengan membentuk persekutuan doa penginjilan, walaupun hanya diikuti oleh beberapa orang saja. Mahasiswa juga mulai melakukan penginjilan bersama setiap minggu, agar mahasiswa terbiasa memberitakan Injil. Bagian bidang penginjilan mulai membentuk program-program mengenai penginjilan yaitu wajib penginjilan, sahabat rumah cerdas, dan sahabat orang sakit dan mulai berkembang. 

Program penginjilan ini diresmikan oleh Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega menjadi program wajib Penginjilan yang termasuk dalam penilaian sikap. Dari program ini mahasiswa akan diberikan sertifikat, jika memenuhi persyaratan. Pada saat ini, tidak hanya sebatas program penginjilan tetapi lebih kepada suatu bidang kerja di bawah kemahasiswaan. Program penginjilan ini juga memiliki visi sebagai berikut:
a. Visi Program Penginjilan

Visi dari Program Penginjilan yang ada di STT Kristus Alfa Omega berdasarkan Matius 28:19-20 yaitu melaksanakan Amanat Agung Yesus dalam menjangkau jiwa-jiwa.Visi ini juga di kembangkan berdasarkan Visi dari STT yaitu menjadi Sekolah Tinggi Teologi yang unggul dan Alkitabiah. Dengan demikian, mahasiswa reguler juga diharapkan dapat unggul dalam bidang penginjilan. 

b. Misi Program Penginjilan

Misi dari program penginjilan yaitu memperlengkapi dan melatih mahasiswa dalam pemberitaan Injil baik itu melalui pengajaran, persekutuan, dan perintisan gereja. 

c. Tujuan Program Penginjilan

Mahasiswa Reguler di Sekolah Kristus Alfa Omega tidak hanya mampu melakukan penginjilan, namun diharapkan dapat memenangkan jiwa. Tujuan program penginjilan yaitu setiap mahasiswa dapat memiliki hati misi dan dapat bermultiplikasi. Target utama penginjilan adalah semakin banyak orang yang menerima baptisan sebagai tanda kepercayaan kepada Yesus Kristus dan sasaran penginjilan yaitu pribadi atau individu karena keputusan untuk percaya dan di baptis juga merupakan keputusan pribadi.
  

Dengan demikian, penginjilan merupakan hal yang sangat penting dilaksanakan dalam kehidupan setiap orang percaya untuk dapat memenangkan jiwa bagi kerajaan Surga. Namun, memenangkan jiwa tidak dapat dilakukan dengan kekuatan manusia karena cenderung memiliki kelemahan. Oleh sebab itu pentingnya melibatkan kuasa Roh Kudus dalam pelayanan memenangkan jiwa bagi Tuhan.  

Kunci keberhasilan pelayanan memenangkan jiwa ialah pribadi pemenang jiwa itu. Sebelum seseorang menjadi pemenang jiwa ia harus di jadikan serupa dengan citra sang pemenang jiwa.
  Oleh sebab itu, pemenang jiwa harus memiliki cara hidup yang mencerminkan karakter Kristus dan menjadi teladan. Selanjutnya orang-orang yang telah menerima Injil, kemudian di berikan bimbingan lanjutan sebagai berikut:
1) Tindakan Follow Up
Persiapan follow up  harus dimulai jauh sebelum jala ditebarkan. Para penginjil perlu terlebih dahulu mengadakan persiapan supaya petobat-petobat baru mendapat bimbingan rohani yang berkelanjutan.
 
Billy Graham menyatakan bahwa setiap orang percaya memiliki tanggungjawab untuk memelihara kerohanian orang-orang yang telah menerima Yesus  melalui pelayanan penginjilan yang telah dilakukan agar mereka dapat membimbing para petobat itu dan memberi petunjuk bagaimana bersaksi tentang Injil.

Soekahar mengatakan bahwa pelayanan follow up dapat diwujudkan dengan kontak pribadi, mencontoh pelayanan Yesus. Yesus juga memuridkan secara pribadi orang-orang yang di bimbing-Nya untuk terus mengalami pertumbuhan  di dalam Kristus. Menjadikan murid ini berarti tindakan penyerahan diri dan proses ketaatan pada pimpinan Tuhan. 
Tindakan follow up juga dapat diwujudkan melalui doa-doa pribadi yaitu menjadi pendoa syafaat bagi orang yang di follow up setelah sampai pada kerohanian yang matang, orang yang di  follow up dapat diberikan kesempatan melayani.
 Setiap orang percaya yang telah di muridkan akan memperoleh pengajaran kemudian di utus untuk melakukan pemuridan. Sesudah seseorang dimuridkan  langkah selanjutnya adalah ia harus di ajar untuk melakukan segala sesuatu yang telah di perintahkan oleh Tuhan Yesus dalam Mat. 28:19-20. 
Orang yang telah dimuridkan tentunya adalah orang yang sudah percaya.
 Dari uraian teori ini peneliti menyimpulkan bahwa tindakan  follow up merupakan sebuah tahap dimana seseorang yang telah menerima Yesus secara pribadi dalam hidupnya diberikan bimbingan lanjutan untuk terus bertumbuh didalam Kristus. Salah satu tujuan dari penginjilan juga adalah untuk pemuridan, yaitu supaya menjadi murid Kristus.
 
Dengan demikian, tujuan utama dalam melaksanakan penginjilan bukan hanya sekedar mampu memberitakan Injil kepada semua orang yang dijumpai melainkan membawa orang lain menerima dan mengenal keselamatan yang hanya dapat di peroleh melalui iman percaya kepada Yesus Kristus. Inti dari Amanat Agung sejatinya adalah sebuah kegiatan pemuridan. 

2) Pemuridan 
Pemuridan dapat di implementasikan dalam bentuk pengajaran atau mendorong seseorang untuk melakukan pelayanan.
 Dengan kata lain sebuah proses di mana setiap orang bisa berkontribusi di dalamnya melalui pelayanan.
 Dalam teks Matius 28:19-20 Yesus memerintahkan para murid untuk pergi menjadikan semua bangsa menjadi murid. Dengan demikian, Pemuridan merupakan tindakan untuk multiplikasi atau menggandakan. 
Kata pemuridan dalam bahasa Ibrani “Linmud”, (Latin) “Discipulus”, (Inggris) “Disciple” yang artinya murid. Pemuridan merupakan sebuah gaya hidup orang Kristen.
 Kata pemuridan ini juga merupakan kegiatan yang melibatkan dua pihak yaitu guru dan murid.
 Oleh sebab itu, pemuridan menjadi bagian utama dalam kekristenan dan menjadi tanggungjawab bersama bagi setiap pengikut Kristus. 
Menurut Simanjuntak, Pemuridan adalah kegiatan yang dikerjakan kepada perorangan dalam hal mendidik, mengajar dan membimbing orang lain untuk belajar melakukan apa yang dikerjakan oleh pengajarnya.
 Dari uraian teori ini peneliti menyimpulkan bahwa  Pemuridan bukan hanya sekedar program melainkan sebuah komitmen seumur hidup terhadap sebuah gaya hidup. 
Dasar dari pemuridan yaitu menjadikan seseorang sebagai murid yang memiliki kedewasaan rohani. Pemuridan  merupakan salah satu cara yang strategis untuk mendapatkan suatu pelayanan pribadi yang tak terbatas dan pelayanan ini dapat dilakukan kapan saja, oleh siapa saja, dimana saja dan di antara kelompok umur apa saja.
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemuridan merupakan  cara yang dapat diterapkan dalam melakukan penginjilan dan menekankan kepada ketaatan kepada Tuhan. 
Matius 28 ayat 19 menjelaskan tugas dari pemuridan adalah pertama-tama yang harus dilakukan yaitu  pergilah. Kata  “pergi” adalah tugas untuk mewartakan kabar baik sehingga setiap bangsa menjadi bagian dari komunitas pemuridan. Tugas pergi ini juga merupakan tugas pemuridan yang dapat disebut juga proses menjadikan murid. Kemudian, baptis dengan pengertian meninggalkan kehidupan lama.
Matius 28:20 menjelaskan bahwa tugas pemuridan dilaksanakan dengan melakukan pengajaran kepada setiap murid untuk mengalami kedewasaan secara rohani. Pengajaran juga dapat diwujudkan dalam bentuk Pendidikan Agama Kristen sebagai sarana Amanat Agung. Pendidikan Agama Kristus juga memiliki tanggungjawab untuk membimbing dan memperlengkapi individu serta kelompok menuju ke arah kedewasaan, khususnya dalam cara berpikir, bersikap, iman dan perilaku.
 

Tujuan dari pengajaran dalam pemuridan adalah agar setiap orang percaya mengalami pertumbuhan secara rohani dan murid dapat melakukan tugas pemuridan . Oleh sebab itu, setiap murid harus menerima pengajaran Firman Tuhan.  Pengajaran dan pemuridan berfungsi untuk memantapkan orang-orang yang baru percaya kedalam komunitas iman pada Yesus. Selain itu pemuridan juga merupakan suatu komunitas belajar. 
Di mana hal itu sudah diberikan teladan oleh Tuhan Yesus kepada murid-murid-Nya. Kemudian di lanjutkan oleh para rasul dan pemimpin jemaat mula-mula. Pola pengajaran yang dilakukan oleh para rasul dan pemimpin jemaat adalah pola yang selaras dengan Amanat Agung Yesus dalam Mat. 28:19-20. 
Pemuridan juga dilakukan untuk tujuan murid dapat melakukan tugas pemuridan. 

Langkah awal untuk membentuk sekelompok orang yang berminat bagi pemuridan ialah motivasi. Mereka di beri motivasi pada dua arah yaitu ke dalam dan ke luar. Secara ke dalam, mereka harus diberi motivasi untuk mengadakan persekutuan dengan Kristus. Secara ke luar, mereka harus menjadi saksi bagi Kristus Yesus. Proses keseluruhannya harus dijalankan dengan banyak doa dan pikiran. Mungkin proses itu dapat digambarkan dengan sebuah proyek bangunan baru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar dari pemuridan adalah sebuah motivasi yang benar untuk dapat mengarahkan dan membimbing orang lain semakin dewasa dalam pengenalan akan Tuhan. Pemuridan tidak hanya berfokus kepada pengajaran, melainkan lebih kepada keteladanan hidup. Prinsip-prinsip pemuridan yaitu dengan memberikan contoh bagi orang lain dalam melakukan perintah Tuhan Yesus. Dalam pemuridan Yesus pada murid-murid-Nya, Yesus lebih sering bertemu murid-Nya di jalan daripada di gedung. Yesus tidak hanya mengajarkan murid-murid-Nya, tetapi Dia mengajar mereka untuk melakukan lewat contoh dari diri-Nya.
 
Orang yang sudah percaya Yesus itu, membagikan kasihnya kepada orang lain sehingga orang itu percaya Yesus. Orang yang baru percaya itu dimuridkan untuk menjadi murid Yesus. Selain itu ada pelipatgandaan yaitu orang yang baru percaya yang sudah dimuridkan menjadi murid Yesus itu akan semakin hari semakin dewasa dalam Kristus dan akhirnya akan memuridkan orang lain untuk menjadi murid Yesus, sehingga terjadi perlipatgandaan murid Yesus. 
Pemuridan juga membutuhkan sebuah pembimbingan dan pengajaran. Bukan hanya pengajaran yang bersifat teoritis saja berdasarkan Firman Tuhan, tetapi juga pembimbingan justru tidak bisa diabaikan karena pembimbingan tersebut yang menjadikan hubungan semakin dekat.
 Konsep pemuridan di masa era digital tidak hanya dilakukan secara konvensional melainkan dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan gereja serta dunia pelayanan. 
Pemuridan yang dilakukan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang yaitu dengan menyajikan pelatihan melalui Knowing Jesus. Pemuridan jemaat misional melalui Knowing Jesus ini tentunya akan melatih mahasiswa untuk melakukan penginjilan online dan pemuridan melalui Knowing Jesus. Pemuridan “Knowing Jesus” merupakan metode memuridkan suatu komunitas melalui film Pendek Yesus menggunakan aplikasi  Jesus Film, Cermin jiwa, dan Godtools. Dengan demikian, di era digital akan mempermudah dalam menjangkau jiwa khususnya dalam pemuridan.
3. Bentuk  Kegiatan Penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang. 
Adapun bentuk kegiatan penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang sebagai berikut: 
a. Wajib Penginjilan 

Wajib Penginjilan ini merupakan sebuah kegiatan yang diwajibkan kepada seluruh mahasiswa reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang untuk melakukan penginjilan dan melaporkan nama orang-orang yang telah diinjili kepada bidang kabar baik setiap bulannya.  Bentuk pelaksanaan dari wajib penginjilan di STT KAO Semarang yaitu melakukan penginjilan pribadi dan penginjilan bersama. 

b. Sahabat Rumah Cerdas

Jenis kegiatan ini merupakan penginjilan holistik atau pengabdian masyarakat. Kegiatan Rumah Cerdas ini merupakan pendidikan di luar Sekolah yang di lakukan di pos-pos pelayanan Sahabat Rumah Cerdas untuk mengajar. Kegiatan Sahabat Rumah Cerdas bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa dan sekaligus untuk  menjangkau jiwa-jiwa lewat pengajaran yang diberikan. Selain itu Rumah Cerdas ini juga bertujuan untuk menghadirkan gereja di tengah-tengah masyarakat.  Kegiatan kelas Rumah Cerdas yaitu adanya bimbingan belajar, membentuk karakter kristiani lewat proses belajar mengajar, membangun relasi dengan menggunakan pendekatan kontekstual,. 

Sebelum melaksanakan kegiatan Sahabat Rumah Cerdas diperlukan doa puasa yang bertujuan agar Tuhan memberikan hikmat, wibawa rohani dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang-orang kunci dan dalam pengembangan Rumah Cerdas. Selain itu juga membentuk tim doa yang terus menerus mendoakan kegiatan Rumah Cerdas. Dalam kegiatan ini juga 

c. Sahabat Orang sakit. 

Sahabat Orang Sakit merupakan suatu kegiatan kunjungan kepada orang yang sakit dengan cara mendoakan dan menguatkan. Kunjungan Sahabat Orang Sakit bertujuan untuk menjangkau jiwa dengan mendoakan orang-orang yang sakit. Targetnya adalah di rumah-rumah sakit dan di tempat-tempat orang yang sakit. Dengan mendoakan orang-orang sakit menjadi sebuah sarana untuk dapat memberitakan Injil.

Yang di utamakan dalam pelayanan kunjungan adalah membina hubungan yang bertujuan untuk menanamkan kepercayaan bagi jiwa yang  dijangkau akan tercapai. Orang yang dikunjungi akhirnya dapat percaya dan terbuka. Setelah orang yang dikunjungi memiliki kepercayaan maka secara perlahan-lahan orang tersebut diarahkan mengenal dan menerima Kristus.
 

Dengan demikian, kunjungan tidak hanya cukup dilakukan satu kali, tetapi terus menerus dilakukan seperti menjalin komunikasi yang akrab, mendoakan dan menguatkan orang tersebut sampai kepada tahap dimana seseorang itu dapat mengalami Yesus secara pribadi dalam hidupnya dan menjadikan Yesus sebagai Juru selamat dalam hidupnya. 

4. Strategi yang digunakan dalam penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang

Dalam melaksanakan penginjilan diperlukan sebuah strategi yang tepat sehingga penjangkauan jiwa dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat sasaran.  Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia yang artinya sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.
 Strategi juga merupakan suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari suatu sasaran kegiatan.

Secara umum strategi dapat berupa garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu  rencana yang telah di susun untuk mencapai suatu sasaran kegiatan dan dapat juga sebagai acuan dalam bertindak.  Adapun strategi penginjilan yang diterapkan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang sebagai berikut: 
a. Menggunakan Penginjilan Kontekstualisasi

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang di angkat dari kata latin “Contextere” yang berarti menenun atau menghubungkan bersama untuk menjadikan satu. Kata benda “Contextus” menunjuk kepada apa yang telah ditenun, dimana semuanya telah di hubung-hubungkan secara keseluruhan menjadi satu.
 Dengan demikian, penggunaan Istilah konteks haruslah ditempatkan pada arti yang tepat untuk menjelaskan maksud secara tepat.

Kontekstualisasi adalah usaha untuk mengkomunikasikan pesan manusia, karya-karya, perkataan, dan kehendak Allah dalam cara yang setia kepada penyataan Allah, ajaran Kitab Suci, dan yang penuh arti bagi responden-responden di dalam konteks cultural dan eksistensial mereka masing-masing.
 Dengan demikian, tujuan dari penginjilan kontekstual yaitu supaya ada hasil penginjilan yang lebih besar dan tolok ukur dari kontekstualisasi ialah Firman Allah.
Penginjilan kontekstual ini juga di gunakan oleh Yesus dalam menjangkau jiwa yaitu dengan melihat konteks dan situasi yang ada karena Yesus bertemu dengan orang memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga Injil dapat disampaikan dengan efektif. Dalam memberitakan Injil perlu memperhatikan kebutuhan zaman dan konteks yang berlaku. 
Keberhasilan Rasul Paulus dalam penginjilannya karena menggunakan strategi kontekstual yaitu pendekatan budaya terhadap orang-orang yang di jumpai. Demikian juga pelayanan penginjilan yang dilakukan Paulus di Atena dalam konteks Kisah Para Rasul 17:16-34 dimana ia melakukan pendekatan-pendekatan kepada orang-orang Atena dengan cara bertukar pikiran dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang takut akan Allah.

Dengan demikian, dalam memberitakan Injil perlu memahami konteks dan menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat sehingga Injil dapat tersampaikan dengan baik. Memberitakan Injil bukan hanya sekedar mengkomunikasikan pesan yang akan disampaikan melainkan bagaimana menjadi bagian dari kebudayaan yang ada. 

Pendekatakan kontekstual yang diterapkan di STT KAO Semarang yaitu penginjilan dengan lima jari yang menjelaskan Injil Yesus Kristus dengan jari-jari tangan. Ibu Jari menunjukkan kabar baik (Yoh 3:16) “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anaknya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepadaNya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal”.  Jari Telunjuk  menunjukan ada masalah yaitu dosa ( Roma 3: 23)  “ Karena semua orang telah berbuat dosa dan kehilangan kemuliaan Allah.
 Jari Tengah menunjukkan Yesus mati tersalib mencurahkan darah-Nya. Roma 5:8, “ Akan tetapi Allah menunjukan kasihNya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa, Dia mati tersalib, dikubur, dan bangkit. 
Jari Manis menunjukkan percaya dan membuat komitmen, untuk mengikut Yesus ( Roma 10: 9 ) “Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, kamu akan diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dengan mulut orang mengaku dan diselamatkan”. Jari kelingking menunjukkan percaya kepada Yesus ( Efesus 2: 8-9) “Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu; jangan ada orang yang memegahkan diri”.
Telapak tangan menunjukan aman di tangan Tuhan. Yohanes 10: 27- 29, “ Domba-domba- Ku mendengarkan suaraKu dan Aku mengenal mereka dan mereka mengikut Aku, dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka pasti tidak akan binasa sampai selama-lamanya dan seorangpun tidak akan merebut mereka dari tanganKu. BapaKu, yang memberikan mereka kepadaKu, lebih besar dari siapapun, dan seorangpun tidak dapat merebut mereka dari tangan Bapa. Si Iblis tidak bisa merebut seorang percaya dari Tangan Tuhan”.

b. Mempersiapkan mahasiswa
1) Doa Persekutuan
Kata persekutuan berasal dari bahasa Yunani koinonia yang berarti persekutuan atau jalinan hubungan yang baik dengan pihak lain. Koinonia bukan sekedar menunjukkan pada hubungan antara sesama manusia, melainkan juga menyatakan persekutuan antara Allah dan manusia.
 Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa persekutuan bukan hanya sekedar berkumpul, tetapi lebih kepada suatu ketetapan hati umat Tuhan untuk saling membangun dan bersatu dalam Kristus melalui doa. 

Doa adalah saling kontak antara manusia dengan Allah.
 Untuk mengadakan suatu perencanaan penginjilan yang terorganisir dengan baik, maka campur tangan ilahi sangat dibutuhkan. Kehadiran Allah dalam segala perencanaan haruslah menjadi suatu agenda kerja dalam perencanaan itu sendiri. Allah adalah sumber hikmat pengetahuan untuk mempersiapkan segala pelayanan menjadi berhasil.
 Jadi, doa dalam pekabaran Injil sangat diperlukan karena seorang pekabar Injil harus memiliki roh yang kuat  dan dalam pekabaran Injil ini juga melibatkan Allah untuk turut bekerja dalam setiap rencana penginjilan yang akan dilaksanakan.

Beverly Jaime mendefenisikan doa sebagai alat bantu memenangkan ribuan orang Kristen yang mempunyai keinginan yang sungguh-sungguh bersaksi kepada yang terhilang. Dari uraian uraian ini dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan doa terlebih dahulu akan membuat penginjil terbebas dari rasa takut untuk memberitakan Injil. 

Doa Penginjilan juga  merupakan pendekatan pasif yang berfokus pada persiapan-persiapan doa sebelum memberitakan Injil. Makna dari doa penginjilan adalah tentang bagaimana agar Injil dapat diberitakan dengan penuh kuasa dan dengan pimpinan Roh Kudus. Khususnya doa pengampunan, dengan adanya kasih dari Kristus tercermin dalam permohonan bagi orang-orang berdosa dan bagi mereka yang menolak Injil.
 Dari urain ini dapat disimpulkan bahwa berdoa sebelum melakukan penginjilan merupakan hal yang sangat penting karena dalam memberitakan Injil memerlukan pertolongan Roh Kudus. 

Pada persekutuan doa pekabaran Injil ada kesaksian tentang pekabaran Injil sehingga memberikan motivasi kepada penginjil yang lain untuk lebih semangat dalam memberitakan Injil. Dalam doa persekutuan penginjilan calon pemberita Injil diajarkan melakukan disiplin rohani yaitu doa pribadi, membaca Alkitab dan berpuasa. 

2) Berpuasa

Kata puasa dari istilah Ibrani stom  yang mengacu kepada praktik penyangkalan diri. Perjanjian Baru memakai kata Yunani nestesia untuk menggambarkan puasa, juga mengacu kepada penyangkalan diri. Berpuasa juga dapat diartikan sebagai ekspresi perkabungan manusia yang sepenuhnya alami.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpuasa bukan hanya sekedar menahan lapar dan minum namun lebih kepada penyangkalan diri dan merendahkan diri. 

3) Seminar 

Seminar merupakan sebuah bentuk pengajaran akademis, baik di sebuah universitas maupun diberikan oleh suatu organisasi profesional yang berfokus pada satu topik untuk dapat berpatisipasi secara aktif.
 Jadi, dengan adanya seminar mahasiswa dapat di perlengkapi dengan pengajaran yang berkaitan dengan materi penginjilan. Seminar juga dapat dilakukan secara online maupun offline.

4) Pelatihan penginjilan.

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan praktek pada teori yang dilakukan seseorang atau kelompok dengan menggunakan pendekatan berbagai pembelajaran dan bertujuan meningkatkan kemampuan dalam beberapa jenis keterampilan.
 Dengan demikian, pelatihan dalam penginjilan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan penginjilan baik secara online maupun secara offline. Dengan terus berlatih, mahasiswa dapat lebih memiliki kesiapan untuk menyampaikan Injil kepada orang lain.

Pelatihan penginjilan diberikan untuk memudahkan bagi pemberita Injil dalam menyampaikan Injil dengan baik. Pelatihan pekabaran Injil dilakukan sebelum pemberita Injil masuk ke lapangan untuk memberitakan Injil. Pelatihan pekabaran Injil dapat berupa simulasi, penginjilan bersama-sama melalui media sosial sehingga mahasiswa tidak merasa takut dan ragu-ragu dalam memberitakan Injil. 
c. Pengutusan

Kata diutus menggunakan kata sent dalam bahasa Yunani menggunakan kata apostello yang bermakna mengirim. Setiap pemberita Injil yang pergi melaksanakan tugas penginjilan adalah utusan-utusan Allah. Pengutusan ini berarti murid-murid menerima mandat dan tanggungjawab dari Allah untuk melaksanakan misi-Nya kepada orang berdosa. Pengutusan juga berarti ada sasaran dan tujuan yang akan dicapai.
 Dalam pengutusan penginjilan ialah Allah dan yang di utus adalah orang-orang yang sudah percaya bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat. 

Matius 28:19-20, mulai dari diberikannya tugas Amanat Agung, para murid bergerak memberitakan Injil dan mengajar banyak orang. Kata “Pergilah” dalam bahasa Yunani menggunakan kata poreumai (poreumai) yang menggunakan tense participle aorist pasive yang berarti kata kerja sebagai kata sifat yang menunjukkan suatu kegiatan yang terjadi pada masa lalu dan subjek dikenai kegiatan kata kerja. Kata “pergi” secara harafiah berarti pergi dari satu tempat ke tempat yang lain untuk melakukan perjalanan dengan tujuan misi. Poreuomai juga digunakan untuk berbicara tentang titik asal yang menyampaikan arti berangkat. Jadi kata “pergilah” merupakan suatu perintah yang diberikan oleh Tuhan Yesus kepada murid-murid-Nya untuk memberitakan Injil. Perintah ini tidak berhenti pada masa lampau melainkan terus menerus terjadi dan menjadi suatu keharusan bagi setiap orang percaya. 

Perintah “pergi” bukan akhir dari tugas pemberitaan Injil melainkan sampai kepada menjadikan murid.
 Kata “jadikanlah” dalam bahasa Yunani menggunakan kata matheteou (matheteou) yang menggunakan tense imperative aorist active yang berarti kegiatan kata kerja merupakan perintah atau larangan yang menunjukkan suatu kegiatan yang terjadi pada masa lalu dan subjek adalah perlaku kata kerja. “Jadikan murid” berarti menjadikan seseorang murid dan mengajar mereka. “jadikan murid” adalah perintah cepat untuk melakukan sekarang dan jangan ditunda lagi.  Dengan demikian, menjadikan murid berarti tugas setiap orang percaya untuk menjadikan semua bangsa murid Yesus. 
Perintah selanjutnya adalah kata “baptislah” dalam bahasa Yunani menggunakan kata baptizo (baptizo) yang menggunakan tense present active participle yang berarti mengungkapkan peran kata kerja sebagai kata sifat dan  kegiatan kata kerja yang sedang berlangsung dan belum selesai yang bersamaan dengan waktu kegiatan kata kerja utama atau induk kalimat. Kata “baptizo” secara harafiah adalah menenggelamkan, mencelupkan atau membenamkan seperti dalam air. Orang Yunani menggunakan kata “baptizo” untuk menggambarkan pewarna pakaian, di mana seluruh badan dicelupkan dan dikeluarkan dari elemen yang digunakan. Kata “baptis” juga merupakan suatu kesatuan dengan Kristus dan mengalami perubahan yang nyata. Dengan demikian, baptisan adalah suatu penyucian dari kehidupan yang lama untuk mengalami hidup yang baru dalam Kristus dan membaptis dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus.
Perintah selanjutnya adalah  kata “ajarlah” dalam bahasa Yunani menggunakan kata didasko (didasko) yang menggunakan tense present active participle yang berarti mengungkapkan peran kata kerja sebagai kata sifat dan  kegiatan kata kerja yang sedang berlangsung dan belum selesai yang bersamaan dengan waktu kegiatan kata kerja utama atau induk kalimat yang berarti mengetahui, mengajar, memberi instruksi atau informasi. Jadi, mengajar berarti menyampaikan kebenaran tentang Firman Tuhan secara terus menerus kepada orang-orang yang telah dimuridkan dengan tujuan untuk mempengaruhi pemahaman dan ketaatan pada kebenaran Firman Tuhan yang diajarkan. Selanjutnya frase “Aku menyertai kamu senantiasa” nats ini menunjukkan bahwa ada janji penyertaan Tuhan dan kuasa Roh Kudus yang akan memampukan setiap orang percaya dalam memberitakan Injil sampai kepada akhir zaman. 
Sebagai utusan dan pengabdi kepada Tuhan maka pelayanan Pemberita Injil sebagai tindakan nyata yang tidak semata-mata menurut upah, tetapi pelayanan yang secara sadar dilakukan dan digerakkan karena mengasihi Allah dan mengasihi sesamanya. Untuk itu orang Kristen hendaklah tetap bersemangat untuk memberitakan Injil guna memenangkan jiwa bagi Yesus Kristus yang dikerjakan oleh Roh Kudus menjadi kekuatan untuk terus antusias dalam aktivitas penginjilan.

d. Pemantauan 
Pemantauan atau monitoring adalah kegiatan mengamati pelaksanaan program dan proyek, dalam waktu yang sedang berjalan, serta mencoba memperbaiki kesalahan agar pada akhir penyelesaian, program dan proyek diharapkan dapat dilaksanakan dengan benar.
 Dengan demikian, pemantauan hanya sebatas mengamati perkembangan pelaksanaan dan berlaku selama program berjalan. Melalui pemantauan diperoleh data perkembangan pencapaian. Jika ada hasil data pemantauan yang menunjukkan ada penyimpangan, maka menjadi umban balik untuk perbaikan. Pemantauan atau mentoring berfungsi sebagai sarana pengendalian pelaksanaan, agar program atau proyek tetap berjalan dalam jalur yang di rencanakan.
 

Dalam program penginjilan juga memerlukan sebuah pemantauan sehingga proses pelaksanaan penginjilan dapat berlajan dengan baik. Proses pemantauan penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang yaitu dengan menetapkan seorang untuk memantau beberapa anggota yang disebut dengan mentoring. Dimana tugas dari seorang mentoring yaitu mengawasi, membimbing dan mengarahkan anggotanya untuk melaksanakan penginjilan. 

Mentor adalah orang yang berpengalaman banyak yang memberi masukan dan membantu orang yang berpengalaman sedikit dalam waktu tertentu. Dengan kata lain, mentor adalah pembimbing.
 Tujuan belajar dari mentor adalah untuk mengetahui rahasia kesuksesannya dan metode-metode yang diterapkannya.
 Jadi, dengan adanya mentor ini dapat membimbing dan mengarahkan setiap orang yang belum berpengalaman untuk dapat mencapai tujuan yang tepat sasaran. 

Setiap pemberita Injil harus memiliki mentor dalam penginjilannya. Karena mentor ini yang akan terus mengingatkan bagi pemberita Injil untuk memberitakan Injil,  seperti Paulus ketika mementori Timotius, Paulus memberikan motivasi dan menasehati Timotius untuk selalu memberitakan Injil selain itu dalam Kisah 19:11 Paulus memberikan pengajaran selama dua tahun, pastinya Paulus juga mementori murid-muridnya sehingga bertumbuh dan bermultiplikasi.
5. Metode yang digunakan dalam Program Penginjilan Di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang.
Untuk melakukan penginjilan tentunya ada metode-metode yang akan digunakan untuk efektifnya suatu penginjilan. Makmur Halim mengatakan bahwa dalam dunia penginjilan kita mengenal banyak teori atau metode penginjilan yang diterapkan dalam pelayanan. Teori-teori ini melahirkan banyak metode-metode penginjilan dan praktik-praktik penginjilan yang sangat beragam.

 Metode dalam kamus umum Bahasa Indonesia artinya cara yang telah teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud.
 Metode juga berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Fungsi dari metode yaitu sebagai alat untuk mencapai tujuan.
 Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa metode merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam memberitakan Injil sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan dengan cara yang tepat dan teratur.  Ada beberapa metode yang digunakan dalam memberitakan Injil, sebagai berikut:
a. Metode Penginjilan Paulus

1) Penginjilan Paulus dengan kunjungan (Kis. 19:8)
 Kis. 19:8 Menjelaskan bahwa Paulus selalu aktif memberitakan Injil dengan mengunjungi rumah ibadat orang Yahudi. Paulus mengajar tentang kerajaan Allah dengan berani kepada orang-orang Yahudi dengan pimpinan Roh Kudus. Paulus mengunjungi rumah ibadat itu selama tiga bulan. Kunjungan merupakan alat penghubung terbaik antara gereja dan orang yang belum percaya. Dalam Matius 28:19 juga menyatakan bahwa kunjungan merupakan prinsip dasar dari Amanat Agung. Tujuan dari semua kunjungan adalah memberitakan Injil.
 

Dengan demikian, metode kunjungan ini diterapkan bukan hanya di tempat ibadat, tetapi juga dapat mengunjungi rumah-rumah orang yang belum percaya untuk memberitakan Injil.  Dengan adanya metode ini, STT KAO juga menerapkan strategi kunjungan melaui pelayan panti jompo dan mendoakan orang-orang sakit. Selain itu, kunjungan juga dilakukan melalui pelayanan sahabat rumah cerdas untuk  saling membangun keakraban. 

2) Penginjilan Paulus dengan  mengajar (Kis. 19:2) 

Dalam memberitakan Injil memerlukan sebuah kecapakan dalam mengajar sehingga Injil dapat disampaikan dengan baik. Kecapakan merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh hamba Tuhan dalam pengajaran terutama dalam menyampaikan kebenaran Firman Tuhan. Mengajar Alkitab merupakan bagian yang penting dalam pelayanan Kristen yang sesungguhnya dan secara mendalam membicarakan isi Injil Kristus.
  

Dengan demikian, Paulus juga mengajar orang-orang yang percaya dari penginjilannya di ruang kuliah Tiranus setiap hari. Penginjilan Paulus dengan mengajar ini dilakukan selama dua bulan di rumah ibadat orang Yahudi. Hal ini menunjukkan bahwa Paulus begitu tekun dalam memberitakan Injil. Paulus juga memuridkan orang-orang yang berada dalam ruang kuliah Tiranus. Dampak dari dari pemberitaan Injil Paulus selama dua tahun adalah seluruh penduduk Asia, baik orang Yunani dan Yahudi mendengarkan Firman Tuhan. 

Mengajar merupakan metode yang sangat efektif digunakan dalam memberitakan Injil. Mengajar dalam bahasa Yunani menggunakan kata didasko yang memiliki arti to learn, to teach. Kata mengajar ini memberikan pemahaman bahwa orang yang mau mengajar orang lain adalah orang yang sudah menguasai materi yang akan diajarkan dan tentunya sudah berpengalaman dengan bidang yang akan diajarkan. Untuk memiliki pengalaman di bidang tersebut berarti seorang pengajar harus sudah mempraktikkan apa yang akan di ajarkan.
 

Dengan demikian, metode mengajar ini lebih menekankan kepada pengajaran yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga pendengar mengerti apa yang disampaikan oleh pengajar. Dengan adanya strategi ini, STT KAO juga menerapkan strategi mengajar kepada anak-anak melalui  kegiatan sahabat rumah cerdas.  Selain itu,  strategi mengajar juga di terapkan melalui pemuridan kepada setiap orang yang telah menerima Injil untuk mendapat bimbingan lanjutan. 

3) Penginjilan Paulus dengan kuasa (Kis. 19:11-12) 

Dari ayat 11 dan 12 ini menjelaskan bahwa Paulus melakukan mujizat dengan sapu tangannya yang dapat menyembuhkan dan mengusir roh-roh jahat. Paulus melakukan mujizat bukan dengan kekuatannya sendiri melainkan Roh Kudus yang memberikan kuasa yang besar untuk mengadakan mujizat maupun menjadikan orang dapat percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juru selamat. Dalam hal ini menunjukkan bahwa Roh Kudus sangat berperan penting dalam pemberitaan Injil.

Metode penginjilan dengan kuasa mujizat ini dapat dilakukan oleh orang-orang percaya. Hal ini dapat dilakukan ketika seseorang dipenuhi oleh Roh Kudus dan memiliki iman yang kuat kepada Yesus. Maka dari itu hal ini adalah salah satu karunia seseorang mengadakan mujizat. Dengan adanya strategi ini, STT KAO juga menerapkan strategi penginjilan dengan kuasa Roh Kudus. Sebelum pergi melakukan penginjilan, terlebih dahulu mahasiswa dipersiapkan melalui doa puasa bersama. Dengan demikian, misi penginjilan tidak dilakukan berdasarkan kemampuan sendiri melainkan dengan kuasa Roh Kudus. 
b. Kesaksian Pribadi.

Bersaksi adalah sesuatu yang wajib bagi umat tebusan Allah, memberi kesaksian terhadap orang lain atas segala sesuatu yang Tuhan nyatakan dalam kehidupan gereja.
 Kesaksian pribadi adalah metode penginjilan yang menceritakan kehidupan pribadi seorang Kristen yang telah diubahkan menjadi pengikut Kristus. Dari sebelum menjadi pengikut Kristus sampai menjadi pengikut Kristus, sehingga di ceritakan juga apa buah dari yang di dapat dari mengikut Kristus. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesaksian mengenai perbuatan Tuhan yang ajaib merupakan hal yang sangat penting diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, melalui sikap hidup dan tutur kata sehingga orang lain dapat mengenal Kristus lewat kesaksian hidup bersama Tuhan. Kesaksian pribadi  juga  merupakan salah satu metode penginjilan yang efektif dalam komunikasi Injil.

Kesaksian pribadi  adalah berita kebenaran yang dapat dibaca orang. Bersaksi tidak hanya sebatas memberitakan Injil secara verbal, tetapi gaya hidup dalam kehidupan sehari-hari itu sebagai kesaksian. Metode kesaksian tidak dapat dipisahkan dengan mengabarkan Injil secara pribadi. Metode seperti ini sangatlah efektif dilaksanakan di semua budaya. Iswara mengemukakan:

Metode kesaksian cenderung efektif di dalam semua budaya, khususnya di tengah-tengah budaya post-modern yang sedang dihadapi gereja masa kini. cerita tentang pengalaman hidup sering menarik bagi orang lain, bahkan bagi orang-orang yang tidak suka atau tidak terbuka untuk membicarakan hal-hal keagamaan, kesaksian bahkan dapat mengatasi rintangan-rintangan intelektual.

Menurut McRaney ada dua hal penting yang menjadi fokus utama kesaksian yaitu berfokus pada cara Anda mempercayai Kristus dan berfokus bagaimana Yesus memberi dampak pada hidup Anda dalam hubungannya dengan kebutuhan manusia, permasalahan, dan isu-isu.
 Selain itu, kesaksian juga menunjukkan kemampuan berempati yang cukup. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk membantu orang lain memahami kebenaran dengan menggunakan ilustrasi atau kisah hidup bersama Tuhan. Dengan demikian metode kesaksian bisa dilaksanakan di berbagai kalangan, akurat, dan tepat sasaran dengan keteladanan hidup. 

c. Penginjilan Tiga Saja

Penginjilan Tiga Saja memakai konsep kapan saja, di mana saja, kepada siapa saja. Metode Tiga Saja.
 Metode Tiga Saja ini dimulai dari percakapan dengan mengenali masalah kehidupan, lalu dapat menanggapi dan menjawab masalah kehidupan yang dialami oleh orang yang di Injili. Hal ini serupa dengan yang dilakukan oleh Yesus ketika menjumpai seorang perempuan Samaria. Yesus menjawab permasalahan yang dialami oleh perempuan Samaria, permasalahan itulah yang menjadi titik berangkat Injil diberitakan (Yoh. 4:39-42 ).

Dari teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode Tiga Saja berangkat dari permasalahan yang ada dan menjadikan Injil sebagai solusi dari permasalah yang dialami oleh orang yang sedang di Injili. Metode Tiga Saja memiliki ciri-ciri Penginjilan  yang relasional yaitu:

1) Sengaja, artinya mendoakan dan merencanakan pertemuan dengan seseorang supaya dapat bersaksi.

2) Sehari-hari, artinya menjadi pola hidup pengikut Yesus  dan menggunakan bahasa yang mudah di mengerti.

3) Saling tukar pendapat, artinya bercakap-cakap secara interaktif.

4) Setir, artinya mengarahkan percakapan kepada kesimpulan yang di inginkan saksi.

5) Sampaikan mesias, artinya mengabarkan Injil.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberitaan Injil tidak dapat dibatasi oleh situasi dan keadaan yang ada, melainkan dapat diberitakan kapan saja, dimana saja, dan kepada siapa saja.

d. Penginjilan dengan metode EE ( Evangelism Exploision ).  
Metode penginjilan Evangelism Exploision berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, Evangelism artinya penginjilan sedangkan Exploision artinya ledakan.  Jadi, Penginjilan dengan metode EE adalah sebuah metode penginjilan yang disebut ledakan penginjilan, sehingga mengalami penuaian jiwa yang sangat banyak untuk kemuliaan Tuhan. 

D. James Kennedy  sebagai pendeta di Gereja Coral Ridge Pressbyterian Chruch di Amerika menjadi pelopor gerakan Evangelism Exploision yang akhirnya berbadan hukum tahun 1972. Metode penginjilan ini berisikan bersaksi sebagai gaya hidup, penyampaian Injil, bersahabat, panggilan untuk komitmen, memuridkan orang-orang yang baru percaya.

EE adalah sebuah metode penginjilan pribadi yang bertujuan untuk membuat orang Kristen lancar dalam penginjilan. Penginjilan EE juga adalah cara praktis untuk memulai penginjilan dari dua pertanyaan rohani mendasar yang berfungsi sebagai pembuka percakapan. Pertama, Jika Anda meninggal sekarang, apakah Anda akan masuk Surga? Pertanyaan kedua, Jika Anda berdiri di hadapan Allah dan Ia bertanya kepada Anda, Mengapa Aku seharusnya mengizinkanmu masuk ke Surga-Ku?.
 Dari teori ini dapat disimpulkan bahwa metode EE merupakan metode yang praktis yang dapat diterapkan dalam penginjilan pribadi sehingga Injil dapat di beritakan dengan baik. 

e. Metode Persahabatan.

Dalam metode persahabatan kita akan menemukan kesempatan-kesempatan untuk memberitakan Injil, sebab melalui persahabatan bisa menemukan adanya kebutuhan khusus dari sahabat atas keterbukaan bersama, ada jalur dalam pembicaraan untuk pemberitaan Injil.
 Model persahabatan ini juga dilakukan Yesus ketika berada di daerah Samaria dan memulai percakapan dengan seorang perempuan Samaria dengan tujuan ingin membangun persahabatan dengan orang-orang yang tidak di kenal sebelumnya.
 

Persahabatan yang di bangun oleh Yesus dimulai dari sikap yang merendah yaitu meminta tolong kepada perempuan Samaria itu. Yesus tidak datang seperti seorang yang mengajar, tetapi menempatkan diri-Nya di bawah sehingga perempuan itu heran, karena seorang Yahudi tidak ingin bergaul dengan orang Samaria. Yesus dengan penuh kerendahan hati melakukan sesuatu yang berbeda karena tujuannya adalah agar perempuan Samaria tahu kedatangan-Nya dengan mempekenalkan kasih karunia Allah yang memberikan pengharapan bagi setiap orang berdosa. 

Dari uraian teori ini, peneliti menyimpulkan bahwa dalam melakukan penginjilan perlu membangun sebuah hubungan persahabatan terlebih dahulu dengan orang yang belum percaya Injil sehingga pemberitaan Injil dapat tersampaikan dengan baik. 

f. Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang sangat penting dalam melakukan penginjilan untuk membangun suatu relasi dengan orang sehingga Injil dapat diberitakan dengan baik. Metode tanya jawab juga merupakan suatu komunikasi yang dilakukan oleh dua orang yaitu ada orang yang bertanya dan ada juga yang menjawab.
 Metode ini juga yang dipakai oleh Yesus dalam pelayanannya. Pada pelayanan Yesus kerap kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada para pendengar-Nya tentang suatu pengajaran yang hendak disampaikan oleh Yesus.  Penggunaan metode tanya jawab dalam pelayanan Yesus merupakan suatu metode sangat efektif. Salah satu contoh metode bertanya ketika Yesus bertanya mengenai siapa diri-Nya kepada  murid-murid-Nya ( Mat. 16:15 ). 
6. Media yang digunakan dalam penginjilan Di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang.

Media adalah sarana yang sangat diperlukan dalam menyampaikan pemberitaan Injil. Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk lain dari kata “ medium”, di mana secara harafiah memiliki arti “perantara atau pengantar” antara sumber pesan dan penerima pesan. Dengan adanya media dapat menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana.

Melaksanakan penginjilan dalam era digital, diperlukan penggunaan media yang tepat. Media sosial dapat dimanfaatkan untuk menjangkau jiwa-jiwa yang belum terjangkau dengan lebih leluasa. Pemanfaatan  media  sosial  sebagai  alat penginjilan  dapat  dikategorikan  sebagai penginjilan massal dan penginjilan pribadi. Sebagai penginjilan massal, karena melalui media sosial  sebagai perangkat lunak  dalam  jaringan  internet berita  tentang  Yesus  Kristus  dapat disampaikan kepada banyak orang dalam waktu yang bersamaan, tidak dibatasi usia, tidak dibatasi oleh dimensi ruang dan waktu. 
Dengan demikian, peluang untuk menyampaikan berita Injil sangat terbuka  Sedangkan  sebagai penginjilan  pribadi, karena  dapat  dilakukan  kepada  perorangan. Membangun  sarana  penginjilan  dengan  internet melalui  media sosial hampir  dapat  dilakukan  oleh  semua  orang percaya dengan biaya  yang murah  dan jangkauan  yang  luas.

Association for Education and Communication Tecnology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan National Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat dipengaruhi efektifitas program instruksional.
 Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai pemberitaan Injil kepada orang lain, sehingga melalui media yang digunakan dapat menjangkau banyak jiwa untuk kemuliaan Tuhan. 

Berikut beberapa media yang digunakan dalam pemberitaan Injil secara online yaitu:

a.  Digital Explo

STT KAO menggunakan aplikasi digital explo sebagai media dalam melakukan penginjilan di media sosial yang terdiri dari aplikasi Jesus Film Project, Cermin Jiwa, dan God Tools. Aplikasi ini merupakan perpustakaan digital lengkap yang terdiri atas lebih dari 200 film miniseri dan di film pendek yang dibuat untuk membantu dunia menganal Yesus lebih baik dan berfungsi juga untuk menjelaskan Injil dan  hidup yang dipimpin Roh Kudus. Dengan demikian, melalui aplikasi di digital Explo dapat dijadikan sebagai bahan untuk dapat memberitakan Injil kepada orang lain di media sosial. 
b. Penginjilan melalui facebook
Facebook merupakan salah satu media yang digunakan oleh STT KAO untuk melakukan penginjilan secara digital. Akun  facebook yang digunakan dalam penginjilan adalah akun pribadi setiap mahasiswa. Melalui media sosial ini, seseorang dapat memperhatikan aktifitas orang lain. Mengingat jangkauannya yang tidak terbatas, maka facebook dapat dimanfaatkan untuk berbagi berita Injil kepada orang lain. Fasilitas ini sangat efektif dalam memberitakan Injil, karena semua orang yang tergabung dalam jaringan bebas untuk mengungkapkan perasaannya dan pendapatnya, dan dalam hal inilah seorang penginjil bebas untuk menyampaikan berita Injil.
Booming situs jejaring sosial sebagai media komunikasi saat ini mengindikasikan bahwa internet memiliki potensi yang besar untuk menjaring pertemanan. Jejaring sosial bermanfaat untuk mempererat persahabatan karena melalui jejaring ini seseorang bisa berkomunikasi dan berdiskusi tentang banyak hal dengan teman-temannya yang berada di tempat yang jauh. Selain itu melalui jejaring sosial ini seseorang bisa berjumpa dengan teman-teman lama.
Media dapat  dimanfaatkan sebagai sarana dalam mengkomunikasikan berita Injil. Komunikasi dengan keluarga dan teman yang belum percaya kepada Tuhan Yesus, yang kalau bertemu langsung mungkin tidak berani untuk memberitakan Injil, namun melalui media jejaring sosial, ada keleluasan untuk memberitakan Injil kepada mereka. Seorang penginjil dapat memberikan informasi serinci mungkin tentang siapa Tuhan Yesus kepada orang lain. Mereka yang membacanya dan memiliki ketertarikan, kemudian membagikan informasi tersebut kepada orang lain. Begitu cepatnya informasi yang disampaikan oleh seorang penginjil, dan dalam hitungan detik informasi itu menyebar sampai kepada jutaan orang yang tersambung ke jejaring sosial. 
Melalui teknologi web, komunikasi sosial yang tersambung secara online, sangat menolong pelayanan pemberitaan Injil dan dapat dilakukan dalam tingkat global maupun lokal. Ini sangat efektif di tengah bertumbuh pesatnya pengguna internet, situs jejaring sosial menawarkan lebih banyak kesempatan untuk memberitakan berita Injil karena menyediakan ruang untuk berdialog.
Jejaring sosial salah satu sarana penginjilan yang efektif, dengan menuliskan ayat-ayat Firman Tuhan atau artikel-artikel yang sarat dengan muatan rohani, maka semua orang bisa membacanya. Melalui live streaming, di mana kebaktian-kebaktian, kesaksian-kesaksian pertobatan bisa langsung diakses lewat jejaring sosial, hal ini juga bisa menolong orang-orang yang sedang berselancar di dunia maya untuk mengenal Tuhan Yesus.
  Dengan demikian, penggunaan facebook sangat efektif diterapkan dalam penginjilan digital untuk dapat menjangkau wilayah yang lebih luas. 
c. Penginjilan melalui zoom
Zoom meet merupakan platform tatap muka yang bersifat conference yang menawarkan fasilitas yang paling mudah untuk individu mau bergabung dengan conference/meeting. Selain itu, zoom memiliki biaya finansial yang rendah dan menawarkan pengalaman webinar yang bagus menggunakan zoom memungkinkan untuk menulis dan berbicara bersama.
 Aplikasi zoom juga sudah digunakan oleh STT KAO sebagai suatu media untuk melakukan penginjilan secara digital, persekutuan bersama, webinar dan pelatihan penginjilan. 
d. Penginjilan melalui Instagram
Instagram merupakan salah satu bentuk pelayanan media melalui update status dan media sosial yang cukup digemari oleh kaum muda. Ada banyak fitur yang terdapat dalam aplikasi ini seperti insta story, direct message, video, chat, multi akun, caption, save post, dan hastag. Dalam fitur insta story, seseorang dapat memposting foto, video, lagu dan bahkan question. 
STT KAO juga sudah menggunakan aplikasi instagram untuk melakukan penginjilan di media sosial melalui akun @bumibaru. Dari akun ini setiap mahasiswa dapat membuat postingan yang menarik seperti caption rohani, kata-kata yang dapat memberkati dan memotivasi orang lain.  
e. Penginjilan melalui whatshapp
Whatshapp merupakan salah satu media yang digunakan oleh STT KAO untuk melakukan penginjilan secara digital. Akun  whatshapp yang digunakan dalam penginjilan adalah akun pribadi setiap mahasiswa. Whatsapp adalah aplikasi berbasis internet yang merupakan salah satu dampak perkembangan teknologi informasi yang paling popular. Aplikasi berbasis internet ini sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media komunikasi, karena memudahkan penggunanya untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi tanpa menghabiskan biaya banyak dalam pemakaiannya. Whatsapp juga dapat digunakan untuk bertukar informasi dan penyebaran informasi. Whatsapp bisa mengirim dan menerima tidak dalam bentuk teks saja melainkan juga bisa dalam bentuk gambar, video, dan audio.

B. KERANGKA BERPIKIR

Kerangka berpikir bertujuan untuk menjelaskan tentang pijakan teori yang digunakan untuk mendekati permasalahan penelitian atau memberi landasan jawaban teoritik terkait dengan permasalahan penelitian.
 Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.
 Dari uraian teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah pijakan teori untuk mendekati permasalahan dan sebuah pemahaman yang paling mendasar dari penelitian yang akan dilakukan. 

Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega tidak hanya memperlengkapi mahasiswa untuk ahli dalam bidang masing-masing melainkan menyediakan sebuah program-program kegiatan lainnya. Salah satu programnya yaitu program penginjilan untuk dapat mendorong mahasiswa terlibat aktif dalam melakukan penginjilan. Dengan adanya program ini mahasiswa dapat menjadikan penginjilan ini menjadi sebuah gaya hidup. 

Definisi konseptual yaitu masalah yang sedang di bahas oleh penulis pada skripsi ini adalah efektivitas program penginjilan mahasiswa reguler, karena dalam hal ini program penginjilan yang sudah ada belum tentu efektif  dalam pelaksanaannya. Jadi, untuk membuktikan keefektivan strategi ini peneliti terlebih dahulu membangun landasan teori dari berbagai sumber untuk memahami permasalahan yang ada. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian tentang studi deskriptif dan dengan demikian, baik peneliti maupun pembaca dapat memahami permasalahan di atas dari hasil penelitian juga sebagai jawaban permasalahan yakni efektivitas program penginjilan mahasiswa reguler STT KAO. Selain itu hasil dari penelitian skripsi ini juga dapat menjadi sebuah evaluasi untuk program penginjilan yang telah diterapkan. 

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil tersebut. Adapun metode dan prosedur penelitian yang akan dilaksanakan meliputi: metode penelitian, sumber data,  instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Pada saat melakukan kegiatan penelitian, seorang peneliti harus mencantumkan tempat dan waktu penelitian dilaksanakan karena tempat dan waktu penelitian bermanfaat untuk membatasi daerah dan waktu dari variabel yang diteliti.
  Untuk itu peneliti mengadakan penelitian di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang.

Sekolah Tinggi Kristus Alfa Omega Semarang adalah tempat untuk mendidik, membentuk, dan memperlengkapi calon-calon hamba Tuhan dalam pelayanan yang akan datang untuk menjadi berkat bagi gereja, masyarakat, dunia dan bagi kemuliaan Tuhan. Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang juga sudah terakreditasi oleh BAN-PT  yang memiliki lima program studi yaitu program sarjana teologi, pendidikan agama Kristen, musik gereja, magister teologi dan magister pendidikan agama Kristen. 

Adapun waktu penelitian yang tersedia untuk melakukan penelitian adalah dari bulan Agustus 2021 sampai dengan juni 2022, sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini. 

	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu

	
	
	Agts-Sept 2021
	Okt 2021
	Nov-Des 2021
	Jan-Feb 2022
	Mar

2022
	Apr-Mei 2022
	Juni 2022

	1. 
	Pengajuan judul skripsi ke P3M
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Proses pembuatan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Ujian Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	 Menyerahkan proposal

 (Bab 1) ke BAAK
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	Perbaikan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Bab I dan Bab II
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Bab III
	
	
	
	
	
	
	

	8. 
	Bab IV dan Bab V
	
	
	
	
	
	
	

	9. 
	Batas akhir pengumpulan skripsi 
	
	
	
	
	
	
	

	10. 
	Ujian skripsi
	
	
	
	
	
	
	

	11. 
	Perbaikan 
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 3.1  Rancangan Penelitian

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap mulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan analisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.
  

Metode penelitian merupakan kumpulan prosedur, skema, dan algoritma yang digunakan untuk sebagai alat ukur atau instrumen dalam pelaksanaan penelitian. Metode penelitian menolong peneliti untuk mengumpulkan data dari sampel dan menemukan jalan keluar atas permasalahan tertentu.Metode penelitian bertugas untuk memberikan penjelasan berdasarkan fakta yang terkumpul, pengukuran, serta pengamatan dan tidak sekedar atau asal memberi alasan.

Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode penelitian merupakan tata cara yang digunakan untuk  mengumpulkan data dan memecahkan sebuah permasalahan. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif  digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
  

Menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.
 Dengan demikian, seorang peneliti kualitatif perlu memiliki keberanian dan keinginan yang besar untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 

C. SUMBER DATA

Pada penelitian kualitatif, istilah populasi dan sampel disebut dengan sumber data pada situasi sosial. Sumber data pada objek penelitian merupakan suatu atribut, data yang memiliki karakteristik tertentu dan variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti sehingga mudah untuk dikumpulkan, dianalisis, dan diambil kesimpulan dari atribut atau data tersebut. 
 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang. 

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan untuk mengumpulkan data. Dengan menggunakan alat-alat tersebut data dapat dikumpulkan.
 

Fungsi utama dari suatu instrumen penelitian adalah untuk pengumpulan data. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data. Pentingnya fungsi suatu instrumen dalam rangkaian proses penelitian secara keseluruhan mendorong setiap peneliti untuk mempersiapkan instrumen penelitian dengan sebaik-baiknya. Peneliti dapat memulai penyusunan instrumen dengan melihat kembali pertanyaan penelitian yang diajukan. Pertanyaan ini akan menggiring peneliti untuk memikirkan data apa saja yang ingin diperoleh untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama pengumpulan data adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara bertanya, mendengar, dan mengambil data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang harus mengumpulkan data langsung dari sumbernya. Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi secara detail. Adapun penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Program Penginjilan

a. Apakah anda mengikuti program penginjilan?

b. Apakah  motivasi  anda dalam mengikuti program penginjilan?

c. Apakah anda menghadapi hambatan dalam mengikuti program penginjilan?

d. Bagaimana mengatasi jika ada hambatan yang anda hadapi dalam mengikuti program penginjilan?
2. Sejarah berdirinya program penginjilan

a. Apakah anda mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan?

b. Apakah anda mengetahui visi dari program penginjilan?

c. Apakah anda memahami misi dari program penginjilan?

d. Apakah anda memahami tujuan dari program penginjilan?

e. Apakah anda melakukan tindakan  follow up kepada orang yang telah menerima Injil?

f. Berapa jiwa yang anda telah muridkan?

g. Apakah orang yang anda muridkan dapat bermultiplikasi?

3. Bentuk Kegiatan Program Penginjilan

a. Apa saja bentuk kegiatan dari program penginjilan?

b. Apakah  kegiatan program penginjilan dapat memudahkan anda dalam melakukan penginjilan?

c. Wajib penginjilan

1) Apakah anda mengikuti kegiatan wajib penginjilan?

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan wajib penginjilan?

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam melakukan kegiatan wajib Penginjilan?

4) Bagaimana mengatasi jika ada hambatan yang anda hadapi dalam melakukan kegiatan wajib Penginjilan?

5) Berapa jiwa yang telah anda menangkan dalam kegiatan wajib Penginjilan?

6) Apakah kegiatan wajib Penginjilan menjadi gaya hidup anda?

7) Apa hasil yang telah dicapai melalui kegiatan wajib Penginjilan? 

d. Sahabat Rumah cerdas

1) Apakah anda mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam kegiatan sahabat rumah cerdas?

4) Bagaimana mengatasi jika ada hambatan yang anda hadapi dalam melakukan kegiatan sahabat rumah cerdas?

5) Berapa orang yang telah ajar dalam kegiatan sabahat rumah cerdas?

6) Bagaimana respon setiap orang telah anda ajar dalam kegiatan rumah cerdas?

7) Apa hasil yang telah dicapai melalui kegiatan sahabat rumah cerdas? 

e. Sahabat Orang Sakit

1) Apakah anda mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam kegiatan sahabat orang sakit?

4) Bagaimana mengatasi jika ada hambatan yang anda hadapi dalam melakukan kegiatan sahabat orang sakit?

5) Berapa orang yang telah anda doakan dalam kegiatan sahabat orang sakit?

6) Dimana saja anda mendoakan orang sakit?

7) Apa hasil yang telah dicapai melalui kegiatan sahabat orang sakit? 
4. Strategi  yang digunakan dalam Program Penginjilan
a. Apakah anda menggunakan strategi dalam melakukan program penginjilan?

b. Strategi apa saja yang anda gunakan dalam melakukan program penginjilan? 

c. Apakah manfaat penggunaan strategi dalam melakukan program penginjilan? 
5. Metode yang digunakan dalam Program Penginjilan
a. Apakah anda menggunakan metode dalam melakukan program penginjilan?

b. Metode apa saja yang anda terapkan dalam melakukan program penginjilan?

c.  Apakah anda menghadapi hambatan dalam pemilihan metode saat melakukan program penginjilan?

d. Bagaimana cara anda untuk mengatasi hambatan yang dihadapi saat melakukan program penginjilan? 
e. Bagaimana pengalaman anda dalam menggunakan metode saat melakukan program penginjilan? 

6. Media  yang digunakan dalam Program Penginjilan
a. Apakah anda menggunakan media dalam melakukan program penginjilan?

b. Media apa saja yang anda gunakan dalam melakukan program penginjilan?

c. Media apa saja yang menarik anda gunakan dalam melakukan program penginjilan? 

d. Apakah anda menghadapi hambatan saat menggunakan media dalam melakukan penginjilan?

e. Bagaimana cara anda untuk mengatasi hambatan yang dihadapi saat menggunakan media dalam melakukan program penginjilan? 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data adalah dasar untuk menjawab masalah penelitian. Data dikumpulkan dengan cara dan alat tertentu serta mengikuti prosedur tertentu.
 Untuk menentukan data yang dipergunakan, maka dibutuhkan adanya teknik pengumpulan data. Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan bagian vital dalam proses penelitian. Tujuan dari pengumpulan data adalah menemukan data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Data yang diperoleh  di lapangan dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan kemudian akan dianalisis dan akan disimpulkan menjadi pengetahuan baru.
 

Berdasarkan teori tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Teknik penelitian data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kualitas yang tingg. Oleh karena itu, tahap ini membutuhkan suatu ketelitian dalam mengambil data agar hasil yang diperoleh maksimal. 

Pengumpulan data kualitatif dapat menggunakan berbagai cara. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan pengamatan, wawancara, angket dan dokumentasi. 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, antara lain: wawancara. 

Wawancara (interview )adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi verbal untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban yang diberikan secara verbal.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan seorang peneliti untuk memperoleh pemahaman secara holistik mengenai perspektif seseorang terhadap isu, tema atau topik tertentu.

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Jenis wawancara ini menggunakan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam jenis wawancara ini, setiap narasumber diberikan pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama. Adapun dalam kegiatan wawancara, peneliti menggunakan alat perekam untuk  mengingat secara detail dan jelas hasil dari wawancara.
F. TEKNIK ANALISIS DATA

Data yang telah disajikan akan di analisis melalui prosedur data untuk memperjelas pokok permasalahan dan cara pemecahannya. Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh dari lapangan. Pada penelitian kualitatif, menggunakan analisis data secara induktif dari lapangan tertentu yang bersifat khusus untuk ditarik suatu proposisi atau teori yang dapat digeneralisasikan secara luas. 
 

Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan model interaktif. Menurut B. Miles dan A. Michael Huberman, model interaktif terdapat tiga jenis kegiatan analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data sudah diperoleh peneliti. Data-data tersebut akan mengalami pengurangan atau penambahan. Pengurangan data akan terjadi apabila terdapat data atau informasi yang kurang relevan terhadap permasalahan yang diteliti. Terjadi penambahan data apabila masih terdapat kekurangan informasi yang dibutuhkan.
 Pada bagian ini, peneliti akan merangkum dan menyempurnakan data sesuai judul penelitian yaitu, Efektivitas Program Penginjilan Dikalangan Mahasiswa Reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022. 
2. Penyajian Data

Setelah melakukan proses reduksi data, kemudian diolah  dan disajikan kedalam penjelasan yang secara ringkas dan detail. Pada penyajian data peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk uraian naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah interpretasi data terhadap data yang sudah disajikan sebelumnya. Interpretasi data merupakan proses penafsiran atau pemahaman makna dari serangkaian data yang sudah disajikan sebelumnya dan diungkapkan dalam bentuk teks atau narasi. Interpretasi data dikemukakan secara obyektif sesuai dengan fakta yang ada, sehingga hasil penelitian dapat ditemukan dan dapat dilakukan penarikan kesimpulan.
 

Pada bagian ini, peneliti menarik kesimpulan mengenai Efektivitas Program Penginjilan Di kalangan Mahasiswa Reguler di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan menampilkan deskripsi data dan hasil data wawancara yang akan dipaparkan sebagai berikut:

A. DESKRIPSI DATA

Pada bagian ini data yang di peroleh dari  responden dicatat sebagaimana adanya sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh akan dijelaskan pada bagian ini, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Program Penginjilan

a. Apakah anda mengikuti program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa dua belas responden menyatakan selalu aktif mengikuti program penginjilan. Selanjutnya delapan responden lainnya hanya mengikuti sebagian dari program penginjilan dengan alasan padatnya jadwal perkuliahaan, merasa sudah tingkat akhir sehingga tidak berfokus mengikuti program penginjilan, kelelahan dengan  banyaknya  tugas, merasa tidak memiliki karunia penginjilan, kouta internet terbatas, sulit mengatur waktu, dan suasana hati yang kurang stabil.
b. Apakah motivasi anda dalam mengikuti program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa motivasi dalam mengikuti program penginjilan sangat bervariasi antara lain: suatu program yang diwajibkan oleh 

kampus, terlibat dalam kepengurusan, merindukan setiap orang menerima pemulihan dan mengenal hati Bapa, penginjilan merupakan bagian dari kehidupan orang percaya, untuk membangun karakter seorang penginjil dalam diri secara pribadi, tertarik kepada bidang penginjilan, memiliki hati untuk menjangkau jiwa yang belum mengenal Tuhan, untuk menambah wawasan mengenai materi penginjilan dan berlatih memberitakan Injil. 

c. Apakah anda menghadapi hambatan dalam mengikuti program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menghadapi hambatan dalam mengikuti program penginjilan. Hambatan yang dialami oleh responden juga bervariasi. Hambatan pertama, sulit mengatur waktu karena padatnya jadwal perkuliahan. 

Selanjutnya hambatan kedua, suasana hati yang kurang stabil sehingga banyak mengulur waktu. Hambatan ketiga, tidak memiliki passion  dalam penginjilan. Hambatan keempat, adanya kemalasan dan rasa bosan. Hambatan kelima, kouta internet terbatas. Hambatan keenam, sulit membangun relasi dengan orang lain. Hambatan ketujuh, masih ada rasa takut mengalami penolakan. Hambatan kedelapan, sulit menemukan topik peralihan ke penginjilan. Hambatan kesembilan, lambat mendapatkan respon. 

d. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang anda hadapi ?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa cara mengatasi hambatan yang dihadapi juga bervariasi. Cara pertama, berusaha meluangkan waktu dan memberikan semangat kepada diri sendiri. Cara kedua, mengembalikan motivasi yang benar. Cara ketiga, belajar membangun komunikasi yang baik dengan orang lain. Cara keempat, melakukan penginjilan kepada orang yang sudah di kenal. Cara  kelima, membangun relasi yang kuat dengan Tuhan melalui doa. Selanjutnya salah satu responden mengatakan bahwa belum mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan yang dihadapi. 

2. Sejarah Berdirinya Program Penginjilan 

a. Apakah anda mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa lima belas responden tidak mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan dengan alasan penyampaian kurang detail ketika di sosialisasikan. Selanjutnya dua respon tidak mengingat sejarah berdirinya program penginjilan. Lebih lanjut tiga responden mengatakan bahwa sejarah berdirinya program penginjilan di awali dari dua orang yang senantiasa tekun dalam melakukan penginjilan sehingga terus berkembang sampai sekarang.

b. Apakah anda mengetahui visi dari program penginjilan? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa sembilan orang belum mengetahui visi dari program penginjilan dengan alasan belum pernah di sosialisasikan sebelumnya. Selanjutnya delapan responden  mengatakan bahwa mereka tidak mengingat visi dari program penginjilan. Lebih lanjut tiga responden lainnya mengatakan bahwa visi dari program penginjilan adalah untuk menjangkau jiwa-jiwa yang belum mengenal Injil. 

c. Apakah anda memahami misi dari program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa sembilan orang belum memahami misi dari program penginjilan dengan alasan belum pernah di sosialisasikan sebelumnya. Selanjutnya delapan responden  mengatakan bahwa mereka tidak mengingat misi dari program pengninjilan. Lebih lanjut tiga responden lainnya mengatakan bahwa misi untuk menanamkan hati misi dalam setiap diri seorang penginjil. 

d. Apakah anda memahami tujuan dari program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi lima belas responden mengatakan bahwa tujuan dari program penginjilan adalah untuk memberitakan kabar baik kepada semua orang agar mengenal Injil. Salah satu responden mengatakan bahwa masih kurang memahami tujuan dari adanya program penginjilan dengan alasan belum di sosialisasikan secara spesifik. Dua responden lainnya mengatakan bahwa tujuannya untuk melahirkan murid baru atau dapat bermultiplikasi. Lebih lanjut dua responden lainnya mengatakan bahwa di persiapkan untuk ladang pelayanan. 

e. Apakah anda sudah melakukan tindakan follow up?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa dua belas responden sudah melakukan tindakan follow up melalui tindakan sharing bersama, memberikan motivasi, dan membuat kelompok persekutuan. Selanjutnya delapan responden lainnya belum melakukan tindakan  follow up dengan alasan tidak memiliki karunia dalam melakukan penginjilan, hanya sebatas memberitakan Injil kepada orang lain tanpa memberikan bimbingan lanjutan untuk lebih mengenal Tuhan, kurang percaya diri, dan banyak menerima penolakan ketika memberitakan Injil.

f. Berapa jiwa yang telah anda muridkan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa tujuh responden, mampu memuridkan masing-masing satu jiwa. Salah satu responden, mampu memuridkan dua jiwa. Dua responden, mampu memuridkan tiga jiwa. Selanjutnya dua responden lainnya mampu memuridkan lima sampai sepuluh jiwa. Lebih lanjut delapan responden, belum mampu memuridkan karena merasa belum cukup  untuk memuridkan orang lain, masih perlu membekali diri dengan pengetahuan penginjilan dan hanya sebatas berbagi cerita kepada orang lain. Adapun cara yang dapat dilakukan dalam memuridkan adalah melalui pendekatan, sharing, menjalin komunikasi untuk mengetahui perkembangan kerohaniannya, memberikan pengajaran dan pemahaman untuk memuridkan kembali, persekutuan bersama.  

g. Apakah orang yang anda muridkan dapat bermultiplikasi? 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa dari dua belas responden yang telah mampu memuridkan hanya ada satu jiwa yang dapat bermultiplikasi dengan melahirkan satu murid baru. Adapun alasan mereka belum mampu bermultiplikasi adalah keadaan lingkungan yang kurang mendukung sehingga kerohaniannya sulit bertumbuh, masih perlu dilayani, belum memiliki kesiapan untuk memuridkan kembali. 

3. Bentuk Kegiatan Program Penginjilan

a. Apa saja bentuk kegiatan program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa pemahaman seluruh responden mengenai bentuk kegiatan dari program penginjilan yaitu kegiatan wajib penginjilan, sahabat rumah cerdas, sahabat orang sakit, doa penginjilan, webinar penginjilan, dan persekutuan misional. 

b. Apakah kegiatan program penginjilan dapat memudahkan anda?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi seluruh responden menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan  program penginjilan sangat memudahkan dalam menjangkau jiwa-jiwa dengan alasan pertama, sangat memudahkan karena orang lain dapat merasa di perhatikan dengan memberikan waktu untuk  di ajar dan  di doakan. Alasan kedua, dapat belajar banyak hal dari kegiatan ini dalam melakukan penginjilan. Alasan ketiga, dengan adanya  kegiatan RC dan SOS dapat melakukan interaksi dengan orang lain. Alasan ketiga, bisa lebih percaya diri memberitakan Injil. 

c. Wajib Penginjilan 

1) Apakah anda mengikuti kegiatan wajib penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa seluruh responden selalu aktif mengikuti kegiatan wajib penginjilan setiap bulan. 

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan wajib penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa motivasi dalam mengikuti kegiatan wajib penginjilan sangat bervariasi antara lain: secara akademik hanya untuk mendapatkan nilai sikap, memiliki hati untuk menjangkau jiwa-jiwa yang belum mengalami Tuhan, memberitakan Injil merupakan suatu kesukaan, melakukan amanat agung, tergerak untuk melayani orang lain supaya terbuka bagi Injil, dan untuk menambah pengalaman dalam penginjilan. 

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi ?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menghadapi hambatan dalam kegiatan wajib penginjilan. Hambatan yang pertama, banyak mendapatkan  respon yang kurang menyenangkan ketika memberitakan Injil. Hambatan kedua, sering timbul perdebatan. Hambatan ketiga, suasana hati yang kurang stabil. 

Selanjutnya hambatan keempat, merasa bingung dalam membangun relasi dengan orang yang baru di kenal. Hambatan kelima, kurang antusias dalam memberitakan Injil. Hambatan keenam, masih memiliki rasa takut dan malu dalam memberitakan Injil. Hambatan ketujuh, padatnya jadwal perkuliahaan sehingga sulit mengatur waktu. Hambatan kedelapan, banyak menerima penolakan. Hambatan kesembilan, sulit mencari jiwa melaui sosial media karena takut membuka topik pembicaraan. Lebih lanjut, salah satu responden menyatakan bahwa sama sekali tidak menghadapi hambatan karena sudah dilengkapi dengan Jesus flm yang bisa di share dengan sangat mudah. 

4) Bagaimana cara mengatasi jika ada hambatan yang dihadapi ? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa cara mengatasi hambatan yang dihadapi juga bervariasi. Cara pertama, dengan menerapkan hal-hal yang sederhana melalui sharing dan terbuka apa adanya. Cara kedua, mengambil waktu untuk berpikir ulang, Cara ketiga, membangun hubungan yang kuat dengan Tuhan dan mengandalkan Roh Kudus. 

Selanjutnya cara ketiga, tidak terlalu terburu-buru dalam memberitakan Injil. Cara keempat, mencoba menghubungi kembali. Cara kelima, memperlengkapi diri dengan materi penginjilan. Cara keenam, berusaha menjadikan penginjilan suatu hal yang penting dan harus dilakukan. Lebih lanjut, salah satu responden mengatakan bahwa tidak tahu cara mengatasi hambatan yang di hadapi. 

5) Berapa jiwa yang telah anda menangkan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa tujuh respon hanya mampu memenangkan satu jiwa dalam satu bulan dengan alasan sulit menemukan target dan kurang mendapat respon. Sepuluh responden lainnya dapat memenangkan maksimal tiga jiwa dalam satu bulan. Selanjutnya tiga responden belum bisa memenangkan jiwa karena hanya sebatas memberitakan Injil. 

6) Apakah kegiatan wajib penginjilan sudah menjadi gaya hidup anda? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi sepuluh responden menyatakan bahwa kegiatan wajib penginjilan sudah menjadi gaya hidup dengan alasan sudah terbiasa memberitakan Injil, penginjilan merupakan suatu kebutuhan, dan selalu meluangkan waktu untuk melakukan penginjilan. 

Selanjutnya delapan respon berkata belum menjadikan kegiatan wajib penginjilan suatu gaya hidup dengan alasan adanya kemalasan dalam diri, rasa intimidasi ketika memberitakan Injil, banyaknya tugas kuliah, dan hanya sebatas suatu kewajiban. Lebih lanjut dua responden lainnya mengatakan bahwa belum sepenuhnya menjadikan kegiatan wajib penginjilan sebagai gaya hidup dengan alasan masih tahap membiasakan diri. 
7) Apa hasil yang di capai melalui kegiatan wajib penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hasil yang dapat di capai  dalam kegiatan wajib penginjilan sangat bervariasi. Hasil pertama, motivasi semakin terbangun dan  dapat memahami makna penginjilan. Hasil kedua, dapat memenangkan jiwa bagi Tuhan. 

Selanjutnya hasil ketiga, dapat mengetahui cara dalam menyampaikan Injil. Hasil keempat, merasakan sukacita karena sudah melakukan kehendak Tuhan yaitu amanat agung. Hasil kelima, ada perubahan hidup yang terjadi bagi mereka yang menerima Injil. Hasil keenam, dapat memahami penginjilan secara digital. Hasil ketujuh, mendapatkan nilai sikap secara akademik. Hasil kedelapan, bisa membagikan pengalaman hidup kepada orang lain. Selanjutnya dua responden mengatakan bahwa hasil yang di capai masih kurang maksimal karena banyak menerima penolakan dan hanya melakukan penginjilan sebatas suatu kewajiban. 

d. Kegiatan Rumah Cerdas

1) Apakah anda mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa lima responden, tidak mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dengan alasan tidak pernah di jadwalkan. Selanjutnya sembilan responden, tidak mengikuti kegiatan karena pada pandemi kegiatan rumah cerdas tidak bisa dilaksanakan. Lebih lanjut enam responden, mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dengan aktif. 

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa motivasi dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas sangat bervariasi antara lain: senang mengajar anak-anak, ingin membagi hidup kepada orang lain, memiliki hati untuk menjangkau anak-anak, memiliki semangat dari dalam diri untuk melayani anak-anak. 

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menghadapi hambatan dalam kegiatan sahabat rumah cerdas. Hambatan pertama, tidak memiliki keberanian karena takut menerima penolakan. Hambatan kedua, sulit mengatur waktu dan biaya transportasi yang kurang memadai. Hambatan ketiga, kurang tertarik mengajar anak-anak. Hambatan keempat, dan bingung cara menghadapi anak-anak yang memiliki keinginan belajar yang berbeda-beda. 

4) Bagaimana cara mengatasi jika ada hambatan yang dihadapi ?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa cara mengatasi hambatan yang dihadapi juga bervariasi. Cara pertama, fokusnya kepada Tuhan sehingga penolakan itu bukan suatu halangan. Cara kedua, menyediakan biaya secara pribadi. Cara ketiga, belajar dari pengalaman sebelumnya dan mengetahui apa yang anak-anak suka. Cara keempat, mengajak anak-anak main game supaya tidak mudah bosan. 

5) Berapa jumlah orang yang anda ajar?

Berdasarkan hasil wawancara,  dari seluruh responden yang mengikuti kegiatan rumah cerdas, didapatkan informasi bahwa jumlahnya tidak menentu mulai dari sepuluh sampai dua puluh orang. Adapun respon yang mereka berikan yaitu antusias dalam belajar, merasakan sukacita, dan kurang fokus ketika belajar sehingga cenderung suka bermain. 

6) Apa hasil yang telah dicapai dari kegiatan sahabat rumah cerdas?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hasil yang dapat di capai  dalam kegiatan sahabat rumah cerdas sangat bervariasi. Hasil pertama, banyak menerima hal-hal yang baru dan  dapat membagikan pengalaman hidup walaupun sederhana tetapi orang lain ikut merasakan. Hasil kedua, anak-anak dapat belajar dengan baik sehingga terus terjadi perubahan. Hasil ketiga, anak-anak merasa antusias  dalam belajar. Hasil keempat, bisa melihat perkembangan  dari yang tidak bisa menjadi bisa dan juga interaksinya semakin baik. Hasil kelima, mendapatkan sertifikat. 

e. Kegiatan sahabat orang sakit

1) Apakah anda mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa sembilan responden aktif mengikuti kegiatan sahabat orang sakit. Tiga responden tidak  terlibat dalam kegiatan sahabat orang sakit. Lebih lanjut delapan responden, tidak mengikuti karena masa pandemi kegiatan sahabat orang sakit tidak dapat dilaksanakan. 

2) Apakah motivasi anda dalam mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa motivasi dalam mengikuti kegiatan sahabat orang sakit sangat bervariasi antara lain: merindukan mereka merasakan pemulihan dan membagikan sukacita kepada mereka, suka mendoakan orang yang sakit, memberikan semangat kepada yang sakit bahwa pengharapan dan kesembuhan itu Tuhan pasti kerjakan sesuai waktu-Nya Tuhan, memiliki hati yang rindu untuk mendoakan, dan dapat di jadikan sarana untuk menjangkau jiwa-jiwa. 

3) Apa saja hambatan yang anda hadapi dalam kegiatan sahabat orang sakit?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa tidak ada hambatan karena sudah pernah di jangkau sebelumnya dan mereka memang membutuhkan doa kesembuhan. Selanjutnya  salah satu responden,  masih ada rasa takut dalam diri. 

4) Berapa orang yang telah anda doakan?

Berdasarkan hasil wawancara dari seluruh responden yang mengikuti kegiatan sahabat orang sakit, didapatkan informasi bahwa jumlahnya tidak menentu mulai dari tiga sampai dua belas orang. Selanjutnya lokasi pelaksanaan kegiatan sahabat orang sakit berada di rumah harapan Indonesia dan berbagai rumah. Adapun respon mereka ketika didoakan yaitu menerima dengan baik, rindu di doakan, bersukacita, dan berterima kasih. 

5) Apa saja hasil yang telah dicapai dari kegiatan sahabat orang sakit?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hasil yang dapat di capai  dalam kegiatan sahabat rumah cerdas sangat bervariasi. Hasil pertama, merasakan sukacita. Hasil kedua, terjadi kesembuhan dan ada kuasa doa. Hasil ketiga, bisa mengambil bagian berdoa bagi mereka yang sakit. Hasil keempat,  menjalin komunikasi yang akrab.  

4. Strategi yang di gunakan dalam program penginjilan.

a. Apakah anda menggunakan strategi dalam melakukan program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menggunakan strategi dalam melakukan penginjilan. Namun salah satu responden yang tidak menggunakan strategi dengan alasan sulit menggunakan strategi sehingga lebih menggunakan sistem mengalir. 

b. Strategi apa saja yang anda gunakan dalam penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa seluruh responden menyatakan  strategi yang  digunakan adalah juga bervariasai. Strategi pertama, menggunakan strategi kontekstual dengan melihat latar belakang, kebiasaan, dan belajar bahasa mereka supaya mudah di terima di lingkungan. Strategi kedua, dengan melakukan kunjungan doa. Strategi ketiga, menggunakan cara yang sederhana dengan melakukan pendekatan sesuai dengan tingkat usia, tidak mendominasi pembicaraan sehingga terjalin komunikasi yang baik, memberikan motivasi, share video, dan kemudian perlahan sharing mengenai Injil.

c. Apakah manfaat penggunaan strategi dalam melakukan program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi manfaat dari penggunaan strategi dalam penginjilan. Manfaat pertama, bisa lebih teratur dan terarah sehingga tidak bingung. Manfaat kedua, bisa memudahkan dalam menyampaikan kabar baik. Manfaat ketiga, supaya tidak merasa takut memberitakan Injil. Manfaat keempat, mempermudah dalam membangun komunikasi dengan orang lain. Manfaat kelima, bisa lebih percaya diri dalam memberitakan Injil. Manfaat keenam, dapat memahami apa yang sebenarnya yang di butuhkan oleh orang di injili. Manfaat ketujuh, supaya bisa mencapai target yang sudah di rencanakan sampai kepada tahap orang lain dapat mendengarkan dan menerima Injil. 

5. Metode yang di gunakan dalam program penginjilan.

a. Apakah anda menggunakan metode dalam melakukan program penginjilan? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa seluruh responden menggunakan metode untuk memudahkan dalam menjangkau jiwa. 

b. Metode apa saja yang anda gunakan dalam penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi seluruh responden menyatakan bahwa metode yang digunakan dalam penginjilan adalah metode pendekatan, metode tiga saja, metode persahabatan, metode tanya jawab, metode ceramah, menggunakan perumpamaan, metode kesaksian hidup, pembagian sembako dan banyak mendengar supaya bisa memahami arah pembicaraan. 

c. Apakah anda menghadapi hambatan dalam pemilihan metode saat melakukan program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menghadapi hambatan dalam menggunakan metode penginjilan. Hambatan yang pertama, takut di tolak. Hambatan kedua, mudah merasa bosan mendengar cerita orang lain. Hambatan ketiga, kurang bersemangat.

Selanjutnya hambatan keempat, terlalu banyak mengulur waktu. Hambatan kelima, berbeda cerita hidup  dan pemahaman yang berbeda. Hambatan keenam, kurang mendapat respon yang baik. Selanjutnya dua orang responden mengatakan bahwa tidak menemukan hambatan ketika menerapkan metode dalam penginjilan karena dapat memudahkan dalam menjangkau jiwa-jiwa. 

f. Bagaimana cara anda untuk mengatasi hambatan yang dihadapi?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa cara mengatasi hambatan yang dihadapi juga bervariasi. Cara pertama, mengambil waktu untuk menangkan diri lalu berdoa supaya mendapat kekuatan yang baru. Cara kedua, memberi waktu untuk bercerita lalu di berikan solusi. Cara ketiga, bertanya kembali untuk memperoleh respon. Cara keempat, mengajak untuk bercanda bersama. 

d. Bagaimana pengalaman anda dalam menggunakan metode penginjilan? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi pengalaman yang dialami ketika menggunakan metode dalam penginjilan juga bervariasi. Pengalaman pertama, menerima penolakan. Pengalaman kedua, ketika melakukan pendekatan ada hal yang sangat terkesan dimana orang yang Injili begitu terbuka dengan masalah pribadinya. Pengalaman ketiga, mempermudah dalam penginjilan. Pengalaman keempat, pernah trauma dengan respon yang kurang baik.

Selanjutnya  pengalaman kelima, Ketika menggunakan metode mendengar,  orang yang di Injili dapat bercerita dengan leluasa. Satu hal yang menarik dari metode mendengar bahwa tidak semua orang suka dengan cerita yang di sampaikan namun banyak orang ingin di dengarkan dan di ranggul dan pada akhirnya mereka bisa terbuka dan ingin di doakan. Selanjutnya pengalaman keenam, menjadi lebih berani dan percaya diri dalam memberitakan Injil. Pengalaman ketujuh, pemberitaan Injili dapat  diterima dengan baik. 

6. Media  yang digunakan dalam Program Penginjilan

a. Apakah anda menggunakan media dalam melakukan program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menggunakan media dalam memberitakan Injil. 

b. Media apa saja yang anda gunakan dalam program penginjilan?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa seluruh responden menyatakan media pertama, melalui aplikasi tiktok, cermin jiwa, dan  Jesus flm.  Media kedua, instagram, facebook, dan whatshap. Media ketiga, menggunakan animasi-animasi rohani. Media keempat, menggunakan alam sekitar untuk memberikan ilustrasi. Media kelima, menggunakan aplikasi perkenalan melalui Ome TV. Media keenam, menggunakan minyak. Adapun cara penginjilan melalui media sosial adalah menggunakan fitur bertanya, chat pribadi, membuat caption, share video, membuat story dan share ayat Firman Tuhan. 

c. Media yang paling menarik yang anda gunakan dalam program penginjilan? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa sebagian responden mengatakan bahwa semua media menarik, namun lebih cenderung tertarik menggunakan video untuk di share ke media sosial karena video bisa di lihat dan mudah dipahami. Pada masa digital orang-orang banyak tertarik kepada media yang bergerak di banding hanya sekedar membaca. Lebih lanjut responden lainnya, mengatakan media yang lebih menarik adalah instagram, facebook, whatshapp, dan tiktok. 

d. Apakah anda menghadapi hambatan saat menggunakan media? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa hampir seluruh responden menghadapi hambatan dalam menggunakan media dalam penginjilan. Hambatan pertama, kouta internet terbatas. Hambatan kedua, sulit mendapatkan video yang tepat. Hambatan ketiga, bingung melakukan penginjilan melalui media sosial. Hambatan keempat, terbatas dalam melihat respon secara langsung apakah menerima atau hanya sekedar mendengarkan. 

Selanjutnya hambatan kelima, kurang mendapat respon. Hambatan keenam, takut menerima penolakan. Hambatan ketujuh, lambat mendapatkan respon. Hambatan kedelapan, merasa malu dan sungkan dalam melakukan penginjilan. Selanjutnya dua responden lainnya, mengatakan bahwa tidak menemukan hambatan dalam media sosial karena dapat menjangkau jiwa dengan cara yang sederhana dan jangkauannya lebih luas. 

e. Bagaimana cara anda untuk mengatasi hambatan yang dihadapi? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua puluh responden, didapatkan informasi bahwa cara mengatasi hambatan yang dihadapi juga bervariasi. Cara pertama, mencari rekan yang lebih berpengalaman dalam melakukan penginjilan di media sosial untuk bisa memahami cara yang tepat dan menarik. Cara kedua, melakukan pendekatan secara bertahap sampai obrolan itu dapat di terima dengan baik. Cara ketiga, tetap bersabar walaupun respon yang diterima bervariasi. Cara keempat, bertanya lagi mengenai video yang telah di share. Cara keempat, mengumpulkan niat untuk mencoba lagi memberitakan Injil. Cara kelima, mencari tutorial untuk membuat hal yang menarik untuk di posting. 

B. PEMBAHASAN TEMUAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan temuan hasil di lapangan maka peneliti akan melakukan analisa komponen dengan membuat pemetaan secara sistematis tentang yang berkenaan dengan kategori-kategori yang dinyatakan kepada responden. 

1. Program Penginjilan 

	Pelaksanaan
	Motivasi
	Hambatan 

	Dua belas responden menyatakan bahwa selalu aktif mengikuti program penginjilan. Namun, ada delapan responden lainnya yang hanya mengikuti sebagian dari  program penginjilan dengan alasan padatnya jadwal perkuliahaan yang ada dan kurang berfokus dalam mengikuti program penginjilan.
	Sebagian besar responden menyatakan bahwa motivasi dalam mengikuti program penginjilan adalah  diwajibkan oleh kampus, terlibat dalam kepengurusan, penginjilan merupakan bagian dari kehidupan orang percaya,  merindukan setiap orang menerima pemulihan, membangun karakter seorang penginjil, suatu kesukaan, memiliki hati untuk menjangkau jiwa, untuk menambah wawasan mengenai materi penginjilan dan berlatih memberitakan Injil.
	Seluruh responden mengaku bahwa mengalami hambatan dalam mengikuti program penginjian yang berasal dari diri sendiri, orang yang di injili dan kouta internet yang terbatas.


Tabel 4.1  Hasil Pembahasan Program Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan, sebagian besar responden sudah mengikuti program penginjilan dengan aktif, namun masih ada delapan responden lainnya yang hanya mengikuti sebagian dari  program penginjilan  karena jadwal perkuliahaan yang padat, merasa sudah tingkat akhir sehingga tidak berfokus mengikuti program penginjilan, kelelahan dengan  banyaknya  tugas, merasa tidak memiliki karunia penginjilan, kouta internet terbatas, sulit mengatur waktu, dan suasana hati yang kurang stabil.

Kemudian pada bagian motivasi,  hampir semua responden sudah memiliki motivasi yang benar dalam melakukan penginjilan sehingga itu bisa menjadi passion meskipun belum sepenuhnya dan hanya sebatas melakukan kewajiban dari kampus. Selanjutnya pada bagian hambatan, seluruh responden menghadapi hambatan yang cukup beragam sehingga kurang maksimal dalam mengikuti karena adanya hambatan seperti: sulit mengatur waktu karena padatnya jadwal perkuliahan, suasana hati yang kurang stabil sehingga banyak mengulur waktu, tidak memiliki passion  dalam penginjilan, adanya kemalasan dan rasa bosan, kouta internet terbatas, sulit membangun relasi dengan orang lain, masih ada rasa takut mengalami penolakan, sulit menemukan topik peralihan ke penginjilan, dan lambat mendapatkan respon. 

 Namun, dari semua hambatan yang hadapi sebagian besar responden sudah menemukan cara yang tepat untuk mengatasi sehingga Injil tetap diberitakan dengan baik seperti berusaha meluangkan waktu dan memberikan semangat kepada diri sendiri, mengembalikan motivasi yang benar, belajar membangun komunikasi yang baik dengan orang lain, melakukan penginjilan kepada orang yang sudah dikenal, membangun relasi yang kuat dengan Tuhan melalui doa. Selanjutnya salah satu responden mengatakan bahwa belum mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan yang dihadapi. 

2. Sejarah Berdirinya Program Penginjilan

	Pemahaman
	Tujuan 
	Pelaksanaan 
	Hasil Pelaksanaan 

	Hampir seluruh responden menyatakan belum memahami. Namun, ada tiga responden yang sudah mampu memahami walaupun belum secara keseluruhan. 
	Hampir seluruh responden menyatakan sudah memahami tujuan dari program penginjilan adalah untuk memberitakan kabar baik kepada semua orang dan mampu melahirkan murid baru. Namun, ada satu responden yang belum memahami tujuan dari program penginjilan. 
	Dua belas responden menyatakan sudah melakukan tindakan follow up melalui  sharing, memberi motivasi, dan persekutuan. Namun, delapan responden lainnya belum melakukan tindakan follow up karena belum memiliki hati misi. 


	Dua belas responden menyatakan sudah mampu memuridkan. Namun, masih ada delapan responden yang belum memuridkan karena masih perlu membekali diri mengenai penginjilan. Selanjutnya dari setiap jiwa yang telah dimuridkan hanya ada satu jiwa yang mampu bermultiplikasi dengan alasan  keadaan lingkungan yang kurang mendukung sehingga kerohaniannya sulit bertumbuh dan masih perlu dilayani.


Tabel 4.2  Hasil Pembahasan Sejarah Berdirinya Program Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada pemahaman, hampir seluruh responden belum memahami sejarah berdirinya, visi, dan misi. Namun, ada tiga  responden yang sudah mengetahui walaupun belum mengetahui secara keseluruhan. Selanjutnya pada bagian tujuan, hampir seluruh  responden sudah memahami tujuan program penginjilan sampai kepada tahap mampu memuridkan dan bermultiplikasi. 

Selanjutnya pada bagian pelaksanaan, sebagian besar responden sudah melakukan tindakan  follow up kepada setiap orang yang terbuka bagi Injil. Lebih lanjut pada bagian hasil pelaksanaan, dua belas responden sudah mampu memuridkan mulai dari satu sampai sepuluh orang melalui pendekatan, sharing, menjalin komunikasi untuk mengetahui perkembangan kerohaniannya, memberikan pengajaran dan pemahaman untuk memuridkan kembali, dan membentuk persekutuan bersama. Namun, dari semua orang yang telah di muridkan hanya ada satu jiwa yang mampu bermultiplikasi karena keadaan lingkungan yang kurang mendukung sehingga kerohaniannya sulit bertumbuh, masih perlu dilayani, dan belum memiliki kesiapan untuk memuridkan kembali. Selanjutnya satu jiwa yang telah bermultiplikasi dapat melahirkan satu murid baru. 

3. Bentuk Kegiatan Program Penginjilan 

	Pemahaman  
	Bentuk Pelaksanaan
	Hasil Pelaksanaan

	Seluruh responden menyatakan sudah memahami bentuk kegiatan program penginjilan. 
	Seluruh responden menyatakan bahwa bentuk kegiatan program penginjilan adalah wajib penginjilan, sahabat rumah cerdas, sahabat orang sakit, dan beberapa kegiatan lainnya yang dapat menunjang seperti: doa penginjilan, webinar penginjilan, dan persekutuan misional.
	Seluruh responden menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan  program penginjilan sangat memudahkan dalam menjangkau jiwa, orang lain dapat merasa di perhatikan dengan memberikan waktu untuk  di ajar dan  di doakan, dapat belajar banyak hal dari kegiatan ini dalam melakukan penginjilan, dan bisa lebih percaya diri memberitakan Injil. 


Tabel 4.3  Hasil Pembahasan Bentuk Program Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada pemahaman, seluruh responden menyatakan bahwa sudah memahami bentuk kegiatan program penginjilan. Selanjutnya pada bagian bentuk pelaksanaan, seluruh responden menyatakan bahwa wajib penginjilan, sahabat rumah cerdas dan sahabat orang sakit. Lebih lanjut pada bagian hasil pelaksanaan, seluruh responden menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan program penginjilan dapat memudahkan dalam menjangkau jiwa dan orang lain dapat merasakan kasih Tuhan lewat pengajaran dan pelayanan doa.  

a. Kegiatan Wajib Penginjilan 

	Pelaksanaan
	Motivasi Pelaksanaan
	Hambatan
	Hasil Pelaksanaan 

	Seluruh responden menyatakan bahwa  selalu aktif mengikuti kegiatan wajib penginjilan. 


	Seluruh responden memiliki  motivasi yaitu secara akademik untuk mendapatkan nilai sikap, memiliki hati untuk menjangkau jiwa, suatu kesukaan, amanat agung, tergerak untuk melayani, dan untuk menambah pengalaman dalam penginjilan. 


	Hampir seluruh responden mengalami hambatan seperti respon yang kurang menyenangkan, timbul perdebatan, suasana hati yang kurang stabil, sulit membangun relasi, kurang antusias, takut dan malu, sulit mengatur waktu, penolakan, takut membuka topik pembicaraan. Namun, ada satu responden menyatakan bahwa sama sekali tidak menghadapi hambatan karena sudah dilengkapi dengan Jesus flm yang bisa di share dengan sangat mudah.
	Hampir seluruh responden menyatakan dapat memenangkan jiwa, motivasi semakin terbangun, dapat mengetahui cara menyampaikan Injil, sukacita, terjadi perubahan hidup,dapat memahami penginjilan secara digital, mendapatkan nilai sikap, membagikan pengalaman hidup. Namun, ada beberapa responden yang  belum mencapai hasil yang maksimal  dengan alasan banyak penolakan dan belum menjadikan wajib penginjilan sebagai gaya hidup. 


Tabel 4.4  Hasil Pembahasan Kegiatan Wajib Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada pelaksanaan, seluruh responden selalu aktif mengikuti kegiatan wajib penginjilan. Selanjutnya pada bagian motivasi, hampir seluruh responden sudah memiliki motivasi yang benar dalam mengikuti kegiatan wajib penginjilan  yaitu memiliki hati untuk menjangkau jiwa-jiwa yang belum mengalami Tuhan, memberitakan Injil merupakan suatu kesukaan, melakukan amanat agung, tergerak untuk melayani orang lain supaya terbuka bagi Injil, dan untuk menambah pengalaman dalam penginjilan. Namun, ada satu responden yang memberikan tanggapan bahwa motivasi dalam melakukan penginjilan hanya untuk mendapatkan nilai secara akademik.

Kemudian pada bagian hambatan, hampir seluruh responden menghadapi hambatan yaitu banyak mendapatkan  respon yang kurang menyenangkan, sering timbul perdebatan dan suasana hati yang kurang stabil. Namun, ada satu responden menyatakan bahwa sama sekali tidak menghadapi hambatan karena sudah dilengkapi dengan  Jesus flm yang bisa dibagikan dengan sangat mudah.. Lebih lanjut pada bagian hasil pelaksanaan, hampir seluruh responden menyatakan bahwa hasil yang dapat di capai  dalam kegiatan wajib penginjilan adalah dapat memenangkan jiwa dan menjadi berkat bagi orang lain, namun belum sepenuhnya menjadi gaya hidup. 

b. Kegiatan Rumah Cerdas 

	Pelaksanaan 
	Motivasi Pelaksanaan
	Hambatan  
	Hasil Pelaksanaan

	Enam responden menyatakan  mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dengan aktif. Namun, sebagian responden belum mengikuti karena pada masa pandemi kegiatan rumah cerdas tidak bisa dilaksanakan. 
	Motivasi dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas adalah  senang mengajar anak-anak, ingin membagi hidup kepada orang lain, memiliki hati untuk menjangkau anak-anak, memiliki semangat dari dalam diri untuk melayani anak-anak.
	Seluruh responden menyatakan menghadapi hambatan antara lain: tidak memiliki keberanian, penolakan, sulit mengatur waktu, biaya transportasi, kurang tertarik mengajar anak-anak, dan bingung cara menghadapi anak-anak yang memiliki keinginan belajar yang berbeda-beda.
	Seluruh responden menyatakan dapat  menerima hal-hal yang baru, dapat membagikan pengalaman hidup, terjadi perubahan, anak-anak merasa antusias  dalam belajar, bisa melihat perkembangan  dari yang tidak bisa menjadi bisa dan juga interaksinya semakin baik, dan mendapatkan sertifikat. 


Tabel 4.5  Hasil Pembahasan Sahabat Rumah Cerdas

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan,  enam responden sudah mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dengan aktif. Namun, Sebagian besar responden lainnya tidak mengikuti karena pada pandemi kegiatan sahabat rumah cerdas sudah tidak dilaksanakan. Selanjutnya pada bagian motivasi pelaksanaan, seluruh responden yang terlibat dalam pelayanan sahabat rumah cerdas sudah memiliki motivasi yang benar sehingga itu menjadi suatu kesukaan dalam mengajar anak-anak.  Kemudian pada bagian hambatan, seluruh responden menghadapi hambatan seperti: takut menerima penolakan, sulit mengatur waktu, biaya transportasi yang kurang memadai, kurang tertarik mengajar anak-anak, dan bingung cara menghadapi anak-anak yang memiliki keinginan belajar yang berbeda-beda.

c. Kegiatan Sahabat Orang Sakit

	Pelaksanaan 
	Motivasi Pelaksanaan
	Hambatan  
	Hasil Pelaksanaan

	Sembilan responden menyatakan selalu aktif mengikuti. Namun, sebagian responden tidak mengikuti karena masa pandemi kegiatan sahabat orang sakit tidak dapat dilaksanakan. 

  
	Seluruh responden yang terlibat menyatakan motivasi dalam mengikuti sahabat orang sakit adalah merindukan mereka merasakan pemulihan,  membagikan sukacita, suka mendoakan orang yang sakit, memberikan semangat, dan rindu untuk mendoakan.
	Hampir seluruh responden menyatakan tidak mengalami hambatan karena sudah pernah di jangkau dan membutuhkan doa. Namun, ada satu responden yang masih memilikin rasa takut dalam diri.
	Hasil yang dapat di capai  dalam kegiatan sahabat orang sakit  adalah merasakan sukacita, terjadi kesembuhan dan ada kuasa doa,  bisa mengambil bagian berdoa bagi mereka yang sakit, dan terjalinnya komunikasi yang akrab.  


Tabel 4.6  Hasil Pembahasan Sahabat Orang Sakit

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan, sembilan responden menyatakan bahwa selalu aktif mengikuti kegiatan sahabat orang sakit. Selanjutnya pada bagian motivasi, seluruh responden yang terlibat dalam kegiatan sahabat orang sakit sudah memiliki motivasi yang benar yaitu meridukan setiap orang menerima kesembuhan dan menjadi sarana memberitakan Injil melalui pelayanan doa. Kemudian pada bagian hambatan, hampir seluruh responden tidak memiliki hambatan. Namun, masih ada satu responden yang memiliki hambatan dari dalam dirinya. Selanjutnya pada bagian hasil pelaksanaan, mengalami kuasa doa kesembuhan dan merasakan sukacita. 

4. Strategi Yang Digunakan Dalam Program Penginjilan

	Pelaksanaan 
	Bentuk Pelaksanaan
	Manfaat Pelaksanaan 
	Hasil Pelaksanaan

	Hampir seluruh responden menyatakan menggunakan strategi dalam melakukan penginjilan. Namun satu responden yang tidak menggunakan strategi dengan alasan sulit menggunakan strategi sehingga lebih menggunakan sistem mengalir.
	Strategi yang  digunakan adalah  strategi kontekstual dengan melihat latar belakang, kunjungan doa, pendekatan sesuai dengan tingkat usia, tidak mendominasi pembicaraan, memberikan motivasi, share video, dan perlahan sharing mengenai Injil
	Manfaat penggunaan strategi penginjilan adalah bisa lebih teratur dan terarah sehingga tidak bingung, memudahkan dalam menyampaikan Injil, supaya tidak merasa takut, mempermudah dalam membangun komunikasi dengan orang lain. 
	Hasil yang dapat diperoleh dengan menggunakan strategi adalah bisa lebih percaya diri dalam memberitakan Injil dan  bisa mencapai target yang sudah di rencanakan sampai kepada tahap orang lain dapat mendengarkan dan menerima Injil.


Tabel 4.7  Hasil Pembahasan Strategi Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan, hampir seluruh responden menyatakan menggunakan strategi dalam melakukan penginjilan. Selanjutnya pada bentuk pelaksanaan, sebagian besar responden menggunakan strategi kontekstual, kunjungan doa, pendekatan sesuai dengan tingkat usia, tidak mendominasi pembicaraan sehingga terjalin komunikasi yang baik, memberikan motivasi, share video, dan kemudian perlahan sharing mengenai Injil.

Kemudian pada bagian manfaat, dengan penggunaan strategi bisa lebih teratur dan terarah sehingga tidak bingung dan memudahkan dalam menyampaikan kabar baik. Selanjutnya pada bagian hasil pelaksanaan, 

Seluruh responden memperoleh hasil yaitu  bisa lebih percaya diri dalam memberitakan Injil dan  bisa mencapai target yang sudah di rencanakan sampai kepada tahap orang lain dapat mendengarkan dan menerima Injil.
5. Metode Yang Digunakan Dalam Program Penginjilan 

	Pelaksanaan 
	Bentuk Pelaksanaan
	Hambatan  
	Hasil Pelaksanaan

	Seluruh responden menyatakan bahwa sudah menggunakan metode dalam melakukan penginjilan.
	Seluruh responden menyatakan bahwa metode yang digunakan adalah  metode pendekatan, tiga saja, persahabatan, tanya jawab, ceramah, perumpamaan, kesaksian hidup, pembagian sembako dan banyak mendengar supaya bisa memahami arah pembicaraan. 


	Hampir seluruh responden menghadapi hambatan antara lain: takut di tolak, merasa bosan mendengar cerita orang lain, kurang bersemangat, banyak mengulur waktu, berbeda cerita hidup, kurang mendapat respon yang baik. Namun, ada dua orang responden mengatakan tidak menemukan hambatan. 
	Sebagian besar responden menyatakan hasil yang di peroleh adalah dapat bercerita dengan leluasa, mempermudah dalam penginjilan, dapat memahami bahwa tidak semua orang suka dengan cerita yang di sampaikan namun banyak orang ingin di dengarkan sehingga mereka bisa terbuka, dan percaya diri pemberitaan Injil dapat  diterima dengan baik. 


Tabel 4.8  Hasil Pembahasan Metode Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan, 

Seluruh responden menyatakan bahwa sudah menggunakan metode dalam melakukan penginjilan. Selanjutnya pada bagian bentuk pelaksanaan, metode  yang digunakan juga bervariasi antara lain adalah  metode pendekatan, metode tiga saja, metode persahabatan, metode tanya jawab, metode ceramah, menggunakan perumpamaan, metode kesaksian hidup, pembagian sembako dan banyak mendengar supaya bisa memahami arah pembicaraan. 

Kemudian pada bagian hambatan, hampir seluruh responden menyatakan menghadapi hambatan dalam menerapkan metode penginjilan yang berasal dari dalam diri sendiri dan orang lain. Selanjutnya, pada bagian hasil pelaksanaan, hasil yang diperoleh oleh sebagian besar responden adalah dapat mempermudah dalam melakukan penginjilan dan hasil yang di sorot oleh peneliti adalah dapat menemukan bahwa tidak semua orang suka dengan cerita yang di sampaikan namun banyak orang ingin di dengarkan sehingga mereka bisa terbuka dan ingin di doakan. 

6. Media Yang Digunakan Dalam Program Penginjilan 

	Pelaksanaan 
	Bentuk Pelaksanaan
	Hambatan  
	Hasil Pelaksanaan

	Seluruh responden menyatakan bahwa menggunakan media dalam memberitakan Injil
	Media yang digunakan dalam melakukan penginjilan adalah handphone, minyak, alam sekitar untuk memberikan ilustrasi, aplikasi tiktok, cermin jiwa, Jesus flm, instagram, facebook, whatshap, animasi-animasi rohani, dan aplikasi perkenalan melalui Ome TV. 
	Hampir seluruh responden menghadapi hambatan yang berasal dari diri sendiri, kouta internet terbatas, sulit mendapatkan video yang tepat, dan lambat mendapatkan respon.  
	Dapat menjangkau jiwa dengan cara yang sederhana dan jangkauannya lebih luas dalam memberitakan Injil. 




Tabel 4.9  Hasil Pembahasan Media Penginjilan

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pada bagian pelaksanaan, seluruh responden sudah menggunakan media dalam memberitakan Injil. Selanjutnya pada bagian bentuk pelaksanaan, media yang digunakan dalam melakukan penginjilan adalah handphone, minyak, alam sekitar untuk memberikan ilustrasi, media sosial, aplikasi cermin jiwa, Jesus film, dan ome TV. Kemudian pada bagian hambatan, hampir seluruh responden menghadapi hambatan yang berasal dari diri sendiri dan orang lain. Selanjutnya pada bagian hasil pelaksanaan, dapat menjangkau jiwa dengan cara yang sederhana dan jangkauannya lebih luas dalam memberitakan Injil.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil analisis dan pembahasan yang sehubungan dengan masalah penelitian, sebagai gambaran tujuan yang telah tercapai dalam penelitian. Peneliti juga akan membuat saran hasil temuan penelitian di mana hal tersebut berguna untuk mengembangkan dan  menerapkan hasil penelitian baik bersifat teoritis dan praktis. 

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif mengenai efektivitas program penginjilan di kalangan mahasiswa reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah kurang efektif. Hal ini terlihat dari hanya dua belas responden yang mengikuti program penginjilan secara keseluruhan. Sedangkan delapan responden lainnya hanya mengikuti sebagian dari program penginjilan karena merasa tidak memiliki karunia penginjilan, kouta internet terbatas, sulit mengatur waktu, dan suasana hati yang kurang stabil.

2. Pemahaman mengenai sejarah berdirinya program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang masih belum dipahami. Hal ini terlihat dari hampir seluruh responden belum memahami sejarah berdirinya program penginjilan karena belum di sosialisasikan secara detail. 

3. Pemahaman mengenai bentuk kegiatan program penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah sudah dipahami. Hal ini terlihat dari seluruh responden sudah memahami kegiatan program penginjilan seperti wajib penginjilan, sahabat rumah cerdas, sahabat orang sakit, dan kegiatan penunjang lainnya yaitu doa penginjilan, seminar dan pelatihan penginjilan, penginjilan bersama, dan doa misional. 

4. Pelaksanaan kegiatan wajib penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah sudah aktif dilaksanakan. Hal ini terlihat dari seluruh responden aktif mengikuti  kegiatan wajib penginjilan dan hasil yang telah dicapai adalah dapat memenangkan jiwa. Namun, belum sepenuhnya menjadi gaya hidup karena kurangnya ketaatan kepada Firman Tuhan. Penginjilan merupakan suatu keharusan yang harus dilaksanakan oleh setiap orang percaya sebagai wujud mengasihi dan taat kepada Firman Tuhan. Oleh sebab itu,  setiap mahasiswa reguler di STT KAO Semarang perlu mengalami pembaharuan konsep berpikir yang sesuai dengan Firman Tuhan. 
5. Pelaksanaan kegiatan sahabat rumah cerdas di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah kurang efektif. Hal ini terlihat dari sebagian besar responden reguler belum mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas dan belum mencapai hasil yang maksimal karena masih ada hambatan yang berasal dari dalam diri dan kegiatan sahabat rumah cerdas tidak bisa dilaksanakan pada masa pandemi.

6. Pelaksanaan kegiatan sahabat orang sakit di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah kurang efektif. Hal ini terlihat dari hanya di ikuti oleh sembilan responden karena pada masa pandemi kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan. Kemudian hasil yang dapat di capai orang yang didoakan merasakan sukacita dan menerima kuasa kesembuhan. 

7. Penggunaan strategi penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah cukup efektif. Hal ini terlihat dari hampir seluruh responden sudah menggunakan strategi penginjilan melalui pendekatan kontekstual, kunjungan doa, dan share video melalui media sosial sehingga hasil yang dicapai adalah dapat memberitakan Injil secara teratur. 

8. Penggunaan metode penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah efektif. Hal ini terlihat dari seluruh mahasiswa sudah menggunakan metode penginjilan untuk dapat memahami arah pembicaraan sehingga dapat menerapkan metode yang tepat. Metode yang paling efektif digunakan adalah pendekatan tiga saja, persahabatan, tanya jawab, ceramah, perumpamaan, dan kesaksian hidup. 

9. Penggunaan media penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang adalah efektif. Hal ini terlihat dari seluruh mahasiswa sudah  menggunakan media untuk memudahkan dalam melakukan penginjilan. Media yang digunakan adalah aplikasi cermin jiwa, Jesus film, ome TV, facebook, whatshapp, instagram dan menggunakan ilustrasi dari alam sekitar. 

B. SARAN DAN REKOMENDASI

Melalui hasil penelitian yang meliputi kajian teori dan wawancara terhadap para informan, peneliti mengajukan beberapa saran berdasarkan kepentingan praktis penelitian bagi tempat penelitian sebagai berikut:
a. Bagi STT Kristus Alfa Omega Semarang

STT Kristus Alfa Omega Semarang dapat mempublikasikan penelitian ini menjadi jurnal karya mahasiswa Pendidikan Agama Kristen serta menempatkan hasil penelitian ini di perpustakaan dengan tujuan membangkitkan minat baca serta rasa ingin tahu mahasiswa mengenai program penginjilan. 

b. Bagi Mahasiswa Reguler Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang

Mahasiswa agar lebih memahami visi dan misi dari program penginjilan yaitu memenangkan jiwa sampai kepada tahap mampu bermultiplikasi dan terus melatih diri dalam penginjilan sehingga itu yang akan membentuk hati misi dalam setiap diri mahasiswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang penting untuk pelayanan ke depannya mengenai suatu program penginjilan dan dapat belajar cara yang tepat dalam memberitakan Injil. Selain itu juga dapat menjadi salah satu referensi guna penelitian selanjutnya. 

Selanjutnya dengan melihat hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Peneliti menyarankan dan merekomendasikan agar  semua koordinator

penginjilan di Sekolah Tinggi Teologi Kristus Alfa Omega Semarang dapat mengikuti Evangelism Training dari berbagai lembaga penginjilan yang membahas mengenai penggunaan metode penginjilan yang kreatif pada masa kini. Pelaksanaan pelatihan Evangelism Training memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan

Persiapan awal untuk melakukan pelatihan yaitu dengan mengajukan surat permohonan kepada pimpinan STT KAO untuk mendapatkan izin pelaksanaan, lalu membentuk suatu panitia yang dikoordinir oleh bidang kabar baik. Kemudian menentukan suatu topik pembahasan mengenai penggunaan metode penginjilan yang kreatif pada masa kini dengan pembicara yang kompeten dalam bidangnya yang akan dilaksanakan setiap bulan. 

Tujuan mengadakan pelatihan ini supaya setiap koordinator penginjilan di STT KAO dapat dibekali terlebih dahulu dengan setiap pelatihan yang ada sampai kepada tahap mahir dalam menggunakan metode yang kreatif pada masa kini kemudian setiap koordinator penginjilan ini dapat membagikan kepada setiap anggotanya untuk dapat diterapkan dengan cara melakukan simulasi dalam kelompok kecil. 
b. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pelatihan  Evangelism Training bagian bidang kabar baik bersama panitia pelaksana menyiapkan beberapa hal yaitu sebagai berikut:

· Menyiapkan ruangan, media yang dibutuhkan, dan komsumsi. 

· Menyiapkan agenda pelaksanaan pelatihan di setiap sesi, moderator, waktu dan pembicara. 

· Menyiapkan daftar hadir bagi peserta yang mengikuti pelatihan. 

· Menyiapkan sertifikat bagi peserta yang telah mengikuti pelatihan sampai akhir. 

c. Evaluasi 

Pada setiap akhir sesi akan diadakan evaluasi dengan menyiapkan instrumen evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan dari pelatihan yang telah di laksanakan. Kemudian memberikan hasil evaluasi kepada bidang kabar baik dan pimpinan STT KAO. 

2. Peneliti menyarankan dan merekomendasikan agar setiap mahasiswa reguler

dapat mengikuti kelas pelatihan creative design untuk membuat postingan yang menarik di  media sosial dengan mengkombinasi beberapa aplikasi desain grafis. Berikut beberapa tahapan yang harus dipersiapkan untuk melaksanakan kelas pelatihan yaitu:

a. Persiapan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah sebagai berikut:

· Membentuk panitia untuk mengkoordinir jalannya kegiatan kelas pelatihan creative design yang dilaksanakan di kampus STT KAO. 

· Mengundang pembicara yang ahli mengoperasikan aplikasi desain grafis. 

· Menentukan aplikasi desain yang akan digunakan dalam kelas pelatihan.

· Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti ruangan, handphone, laptop dan peralatan lainnya yang mendukung pelaksanaan kelas pelatihan.

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan dibutuhkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

· Dilaksanakan secara onsite setiap minggu keempat selama tiga bulan. 

· Membentuk kelompok kecil kemudian dibagi dalam dua sesi.

· Memberikan materi dan pembahasan mengenai desain grafis sehingga setiap mahasiswa memiliki gambaran secara jelas mengenai desain grafis yang akan digunakan. 

· Setiap kelompok yang telah terbentuk dapat membuat satu rancangan desain yang menarik untuk siap diposting ke sosial media. 

c. Evaluasi

Setiap mahasiswa yang telah mengikuti kelas pelatihan creative design akan mengisi instrumen evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan menggunakan desain grafis dalam  membuat postingan menarik mengenai penginjilan sehingga orang lain tertarik. Selanjutnya hasil evaluasi tersebut dilaporkan kepada pihak bidang kabar baik untuk menilai apakah kelas pelatihan creative design perlu dilanjutkan atau dihentikan. 
3. Mengadakan seminar mengajar kreatif dan menyenangkan dengan 

narasumber dari dosen pengampu mata kuliah metode pembelajaran dan media pembelajaran untuk memperlengkapi setiap mahasiswa mengenai cara mengajar yang kreatif dan menyenangkan sehingga setiap mahasiswa termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan sahabat rumah cerdas  yang dilaksanakan dua bulan sekali. Metode yang dapat terapkan yaitu metode ceramah untuk menjelaskan materi dan melakukan simulasi supaya setiap mahasiswa terlatih dalam mengajar. Selain itu mahasiswa juga dapat dibekali dengan media yang bisa diterapkan dalam mengajar anak-anak seperti membuat alat peraga yang menarik saat mengajar.  
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LAMPIRAN 1
Hasil wawancara Kualitatif 

Responden  1


a. Identitas Responden

Nama
: Johana Gloria ( J ) 

Prodi
: Musik Gereja

Angkatan : 29 

a. Hasil Wawancara 

E: Shalom Je

J: Shalom 

E: Nah, saat ini aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu. Pertanyaan pertama tentang program penginjilan. Apakah kamu mengikuti program PI selama ini?

J: Iya, saya mengikuti.

E: Sejauh mana kamu mengikuti program PI?

J: Sejauh mana? Maksudnya waktunya?

E: Iya, apakah selalu atau gimana?

J: Saya sih selalu mengikuti dari awal masuk sini sampai ini sudah semester 6 saya selalu ikut sih.

E: Kemudian, mengapa kamu mengikuti program penginjilan?

J: Yang pertama karena itu juga masuk nilai sikap, jadi kayak wajib gitu. Dan yang kedua itu juga melatih kita untuk gimana kita tuh bisa menjangkau jiwa-jiwa eh...agar mereka mengenal Tuhan.

E: Pertanyaan berikutnya, setelah kamu tahu ini mengapa kmu mengikuti karena kamu rindu jiwa-jiwa untuk boleh mengenal Injil. Kemudian, apakah motivasi kamu mengikuti program ini?

J: Motivasi saya itu adalah eh... kita tuh bisa mengenalkan kasih yang kita dapat dari Tuhan kepada orang-orang yang mungkin belum mengenal Tuhan. Simpel aja sih kayak gitu.

E: Nah, selama mengikuti program PI apakah kamu menghadapi hambatan atau kendala-kendala?

J: Iyalah, pasti saya mengalami kendala-kendala.

E: Nah, kalau boleh saya tahu, kendala apa saja yang kamu hadapi?

J: kendalahnya itu... eh kadang bingung PI itu mau gimana gitu yah. Sedangkan ini tuh udah semua itu online. Emang sih PI bisa secara online, cuman kadang itu apa ya? Bingung mau cari targetnya itu yang mana dan lewat aplikasi apa? Mungkin sih bisa lewat facebook. Cuman saya orangnya tuh agak segan gitu sih kalau misalnya mau chat orang yang gak di kenal langsung lewat fb, nanti di kira cewek-cewek apaan gitu. Heheeh   ya itu sih kendalanya. 

E: Nah, setelah tahu kendala yang kamu hadapi, ada gak sih cara untuk mengatasi kendalah supaya Injil tetap di beritakan dengan baik?

J: Oh ada sih. Ya.. caranya itu saya menginjili aja orang yang mungkin saya kenal. Jadi gak asing-asing banget. Jadi misalnya kita tuh mau buka topik pembicaraan itu masih ada dasarnya karena sudah kenal gitu. Jangan benar-benar orang asing  nanti di kira cewek modus kan gak enak juga. 

E: Nah, selanjutnya saya mau bertanya mengenai sejarah berdirinya program penginjilan. apakah anda mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan.

J: Hmmm... saya tidak tahu.

E: Apakah tidak pernah di sosialisasikan sebelumnya?

J: Eehhh, jujur saya lupa. Tapi, sepertinya belum pernah.

E: Selanjutnya untuk visi dari program penginjilan tahu gak?

J: Untuk menjangkau jiwa-jiwa itu intinya sebenarnya.

E: Misinya?

J: Misinya ya untuk menjalankan visi. Kita harus bertindak untuk menjangkau jiwa-jiwa itu sendiri.

E: Apakah kamu sudah memahami tujuan dari program PI?

J: Eh... kalau menurut saya secara pribadi ya tujuan pasti untuk memberitakan kabar baik kepada orang-orang yang belum mengenal Tuhan dan butuh uluran tangan Tuhan. 

E: Selama ini ketika kamu melakukan penginjilan, bagaimana responnya?

J: Ya.. beragam sih. Ada yang menerima, menolak, dan iya iya aja.

E: Apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up. Nah tindakan follow up ini merupakan bimbingan lanjutan

J: Oh yang menerima, saya terus memberikan eh lanjutan-lanjutan.

E: Tindakan seperti apa yang biasanya kamu lakukan? Ketika kamu memberitakan Injil dan dia sudah menerima kira-kira bimbingan lanjutan seperti apa biasanya yang kamu terapkan?

J: Oh, kalau misalnya lanjutan itu kita terapkan hal-hal yang sederhana dengan menanyakan keadaannya, kerohaniannya, contohnya hari ini saya nanya gimana hari ini apakah sudah ada perkembangan atau kendala yang di hadapi untuk mengenal Tuhan. Seperti itu sih

E: Selama mengikuti program penginjilan, sudah berapa jiwa yang kamu muridkan? 

J: Oh kalau memuridkan secara konsisten itu gak juga sih tapi minimal lah satu. Tapi ini bukan orang yang benar-benar beda agama ya. Sebenarnya dia orang Kristen tapi dia semakin mengenal Tuhan mungkin melalui sharing bersama saya. ya satu lah.

E: Nah, setelah kamu muridkan satu orang tadi, apakah kamu mengajari dia untuk mampu bermultiplikasi dalam artinya dia juga mampu memuridkan orang lain?

J: Oh sampai kesitu sih belum sih belum

E: Baik, kita lanjut kepada pertanyaan berikutnya mengenai bentuk kegiatan. Apa saja bentuk kegiatan penginjilan yang kamu ketahui selama ini?

J: Sahabat orang sakit, rumah cerdas, doa PI, seminar. Ehhh itu sih

E: Eh..disini saya juga mau bertanya mengenai wajib penginjilan karena ini juga termasuk dalam bentuk kegiatan program penginjilan. Nah, apakah anda mengikuti kegiatan wajib PI selama ini?

J: Ya, saya mengikuti.

E: Kemudian, ketika kamu melakukan wajib PI, apa sih motivasi kamu dalam melakukan wajib penginjilan setiap bulan?

J: Oh, yang disetor itu ya?

E: Iya

J: Ya, saya kan memberikan laporan sama pimpinan hasil PI saya bulan ini. Nah saat di kumpulkan itu saya lebih semangat lagi gitu untuk menjangkau jiwa-jiwa. Itu aja sih motivasi saya untuk lebih bersemangat lagi.

E: Jadi bukan untuk hal yang lain?

J: Bukan.

E: Okey, apakah anda mengikuti wajib PI ini setiap bulan? 

J: Saya setiap bulan.

E: Konsisten berarti ya. 

E: Selama mengikuti wajib PI ini, apakah ada hambatan yang di hadapi?

J: Wajib PI? Ya hambatannya ya kayak tadi sih ada orang yang responnya itu menolak dan ada juga yang responnya iya iya aja tapi tidak benar-benar tulus untuk di follow up.

E: Ada cara khusus untuk mengatasi?

J: Ya, cara khususnya apa ya?  Ya saya pake cara-cara sederhana aja sih. Saya pake cara saya sendiri aja dengan sharing, terbuka apa adanya dan menceritakan kasih Tuhan kepada mereka ya gitu aja sih. 

E: Kemudian berapa jiwa yang anda menangkan dalam setiap bulan?

J: Eeee.... saya gak tau asli benar-benar menang atau tidak, tapi sesuai dengan data saya ya ada satu orang sih. 

E: Apakah kegiatan wajib PI sudah menjadi gaya hidup buat kamu? 

J: Karena ini dari semester satu sampai semester enam ya ini sudah menjadi gaya hidup sih menurut saya. 

E: Nah, bagaimana hasilnya? 

J: Hasilnya buat saya? Ya hasilnya saya lebih apa ya? Kadang saya tuh bersukacita banget karena apa yang Tuhan mau dimana Tuhan itu kan anak-anak-Nya tuh memberitakan kabar baik gitu. Nah, kita disini juga bisa ngelakuin dan ketika kita dah ngelakuin apa yang Tuhan mau ya akhirnya kita senang juga kan.

E: Nah, kira-kira hasilnya maksimal gak? 

J: Ya, saya gak tau sih secara spesifik apakah maksimal karena maksimal menurut orang itu beda-beda ya? Tapi menurut saya sih sejauh ini saya sudah bersyukur dan merasa cukup.

E: Kegiatan selanjutnya ya, apakah anda mengikuti kegiatan rumah cerdas?

J: Oh.. kalau saya sih ikutinnya sahabat orang sakit.

E: Berarti kamu enggak ya? Tapi maksudnya selama ini pernah ngajar gak? 

J: Oh, pernah.

E: Gimana perasaannya ketika mengajar anak-anak? 

J: Eh, saya suka sih mengajar anak-anak gitu

E:Biasanya ngajar dimana?

J: Eh biasanya saya di sekolah minggu itu bisa kan?

E: Okey, apakah kamu selama ini mengukuti kegiatan SOS?

J: Ya, saya mengikuti.

E: Ketika kamu mengikuti program ini apakah motivasi anda?

J: Eh, saya tuh ingin memberikan orang-orang yang sakit itu semangat, ingin mengajak mereka tertawa karena kita tahu hati yang gembira itu adalah obat.

E: Kamu ada gak sih hambatannya ketika mendoakan orang sakit gitu? 

J: Eh... di SOS?

E: Iya

J: Eeh...hambatannya apa ya kalau doakan mereka? gak sih 

E: Ketika kamu mengikuti program ini berapa orang yang telah kamu doakan?

J: Untuk itu ada dua belas orang sih seingat saya.

E: Ketika kamu doakan mereka, kira-kira gimana respon mereka?

J: Ya, puji Tuhan mereka sangat welcome ya 

E: Kemudian, kalau boleh saya tahu dimana biasanya mendoakan mereka?

J: Mereka itu kan ada kamar, nah kita suruh masuk aja ke kamar itu yaudah kita tinggal doakan dan jamah satu-satu.

E: Ini di rumah sakit atau rumah khusus?

J: Jadi ini tuh ada kayak rumah anak-anak yang sakit gitu tapi bukan rumah sakit. 

E: Hasilnya seperti apa ketika kamu mendoakan mereka? 

J: Ya, mereka lebih apa ya? Mereka lebih senang karena ada yang peduli sama mereka.

E: Jadi, hasil dari kamu secara pribadi ketika mendoakan mereka? Apakah ada suatu beban atau bagaimana? 

J: Kalau saya ya, di hati kecil saya tuh saya merasa kasihan dan juga berbelas kasih dan saya juga gak punya materi untuk diberikan jadi saya hanya punya doa yang tulus buat mereka. 

E: Apakah dengan adanya kegiatan-kegiatan PI seperti RC dan SOS ini dapat memudahkan kamu dalam melakukan penginjilan?

J: Eh.. iya sih. Dapat memudahkan sekali ya, jadi kalau kita mau PI tuh gak usah repot-repot lagi cari orang kan kita kerumah orang sakit itu aja kita udah bisa pilih siapa yang tergerak untuk di injili. 

E: Jadi sambil didoakan bisa memberitakan Injil?

J: Iya.

E: Kemudian saya bertanya selanjutnya, ketika kamu melakukan penginjilan apakah kamu menggunakan strategi?

J: Iya pastinya saya menggunakan, jangan langsung Yesus itu baik. Jangan langsung kayak gitu nanti mereka anggapnya Kristenisasi, jadi kita awalnya pendekatan dulu, kenalan dulu, terus dikit-dikit sharinglah tentang pengalaman kita ya tukar-tukar pikiran aja dulu jangan langsung plak Yesus.

E: Jadi, ini strategi yang pake itu lebih kepada pendekatan dulu ya?

J: Iya pendekatan dulu. 

E: Dengan pendekatan ini kira-kira mereka nolak atau gimana?

J: Ya, lebih banyak yang welcome sih. 

E: Bagi kamu apa sih gunanya menggunakan strategi ini?

J: Ya, sangat berguna ya, dimana eh bayangin aja saya di posisi orang itu terus mereka suruh saya percaya sama Tuhan mereka. Ya juga pasti gak mau ya, jadi ya mungkin bertahap, pelan-pelan, sharing-sharing dulu, yang ringan-ringan gitu.

E: Apakah strategi pendekatan seperti sharing tadi itu dapat membantu kamu memberitakan Injil kepada mereka? 

J: Iya sih membantu banget. Jadi kita tuh jangan mendominasi kayak saya itu agama saya paling benar, tapi kita ajak bertukar pikiran pasti mereka akan merasa dihargai. Nah, disitu kita bisa masuk gitu.

E: Nah, tadi itu mengenai strategi. Kemudian saya bertanya mengenai metode, nah metode ini lebih kepada cara yang dapat digunakan. Apakah kamu menggunakan metode dalam memberitakan Injil?

J: Kenapa?

E: Apakah kamu menggunakan metode atau cara dalam melakukan penginjilan. Misalnya kamu melakukan dialog, diskusi atau ada metode-metode khusus?

J: Oh kalau ceramah si enggak, saya lebih kepada bertukar pikiran dan sharing. Biar gak ada yang lebih dominan dan ada yang lebih redup. Jadi, semuanya saling tukar pikiran dulu.

E: Lebih kepada metode persahabatan gitu ya?

J: Iya benar. 

E: Kenapa kamu memiliki metode persahabatan dibanding langsung berdialog atau langsung berdiskusi? Apakah ada kesulitan?

J: Oh... karena menurut saya itu orang-orang yang belum mengenal Tuhan masih jauh sama Tuhan, itu adalah orang yang butuh di rangkul ya bukan di ceramahin. Jadi saat kita merangkul orang, orang merasa disayang dan dihargai, dia bakal menghargai kita balik dan kita bisa enak menyampaikan tentang Tuhan secara tidak langsung. 

E: Setelah kamu menggunakan metode persahabatan ini, kira-kira ada metode lain yang sering kamu terapin selama ini?

J: Hmmm... sejauh ini masih itu dulu sih.  Tergantung juga orangnya apakah itu orang tua, anak-anak, atau anak muda.

E: Okey, ada gak sih hambatan yang kamu hadapi saat menerapkan metode penginjilan?

J: Hmmm,, pas menerapkan metode?

E: Iya, misalnya kayak kamu mau jalin persahabatan dengan satu orang tetapi ada kendala gak dalam menerapkan metode ini atau gimana?

J: Ya, ada sih kendalanya ya mungkin itu belum kenal tapi sudah ngajak ngomong gitu kan orang jadi takut mungkin. Itu aja sih kendalahnya.

E: Nah, bagaimana pengalaman kamu ketika menggunakan metode? 

J: Eee.. saat saya tidak menggunakan metode saya sangat menyesal.

E: Nah, selanjutnya saya akan bertanya mengenai media. Pastinya selama ini kamu melakukan PI selalu menggunakan media tentunya? Nah aku mau bertanya media apa yang kamu gunakan ketika kamu melakukan penginjilan.

J: Eh, kalau dulu sih saya langsung cari orang terus kalau sekarang sih saya lebih ke sosial media kayak instagram, eh sama WA.

E: Media apa yang biasanya kamu gunakan saat ini?

J: Saat ini sih saya ke instagram sih. 

E: Jadi kalau di instagram biasanya cara PI nya gimana kira-kira?

J: Cara PI nya itu kan di instagram itu ada fitur bertanya ya. Nah, saat saya tanya nih contohnya kayak apa kabarmu hari ini? Terus ada yang isi eh buruk. Nah orangnya aku chat itu eh kenapa? Terus dia cerita dan kemudian aku sama-sama lah gitu.

E: Selain itu, ada cara lain?

J: Hmmm.... banyak sih ya paling kalau ada hati tergerak untuk chat orang yang ini dan ternyata orang itu lagi punya sedikit masalah dan di situ kita bisa bantu saling doakan.

E: Apakah ada kendala dalam menggunakan media?

J: Ya ada sih kendalahnya apalagi kalau paket internet habis hehehehe.... terus kalau misalnya orangnya juga read tapi tidak di balas dan harus tahan malu gitu ya. Hehehehe

E: Okey, kalau ada kendala seperti itu. Ada cara untuk mengatasi gak?

J: Cara mengatasinya ya apa? Ya mungkin bersabar ya. Wkwkw

E: Hehehe.... Okey terima kasih banyak ya Je sudah meluangkan waktunya. Tuhan memberkati.

J: Sama-sama kak. Gbu. 

Responden  2


a. Identitas Responden

Nama
: Febriyanti Zalukhu ( F )

Prodi
: Pendidikan Agama Kristen 

Angkatan : 29

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom

F: Shalom juga kak

E:  Aku mau nanya nih sama kamu mengenai program penginjilan. Apakah selama ini kamu mengikuti program penginjilan? 

F: Hmm... kalau dibilang secara keseluruhan sih masih belum ya, gak secara keseluruhan tapi sebagian.

E: Kira-kira kenapa kamu hanya mengikuti sebagian?

F: Hehheee.. gimana ya? Karena aku kira karena sudah tingkat akhir dan lebih gak berfokus di situ lagi.

E: Tapi sejauh ini masih sempat mengikuti ya?

F:Iya masih. 

E: Kenapa kamu masih mengikuti, setelah kamu mengutarakan tadi bahwa saya kan sudah tingkat akhir dan tidak fokus lagi? Tapi kamu masih sempat mengikuti sebagian, itu kira-kira kenapa?

F:Ya.... karena faktor dalam diri sendiri yang ada kemauan.

E: Okey. Selain kemauan sendiri tadi kira-kira ada motivasi lain gak? 

F: Ya... kalau motivasi lainnya karena nilai ya kalau kita gak penginjilan pasti eh nilai juga akan berpengaruh karena itu salah satu bentuk persyaratannya.

E: Okey, kira-kira selama mengikuti program penginjilan ini ada hambatan gak yang dihadapi?

F: Kalau mengenai hambatan banyak ya kayak eee... contohnya nih kita Injilin orang yang ee.. beda keyakinan kalau dia masih mempertahankan keyakinannnya ya disitu kita menjadi mati kamus kadang juga kita injilin sesama Kristen tapi dia belum percaya banget atau belum mengenal ya bisa aja kan dia tanya yang tidak kita pikirkan. Nah bahkan pernah tuh gak jauh-jauh saudara sendiri dia masih mempertanyakan kenapa orang Kristen itu makan daging babi? Padahal dalam Alkitab di ajarkan gak boleh makan yang berkaki empat. Ya kadang itu pernah membuat aku tuh mati kamus, sehingga aku bilang aku tanya-tanya dulu jawaban soal itu. Kayak itulah faktornya dan kadang juga gangguan sinyal.

E: Selain hambatan-hambatan yang kamu sebutkan tadi, kira-kira ada cara gak untuk mengatasi? 

F: Ya, kalau soal eee itu sih lebih memperdalam mengenal ee Yesus itu dulu dan memperdalam diri sendiri baru kita eee mengatakannya kepada orang lain supaya orang lain bisa yakin dan percaya gitu.

E: Jadi lebih harus membekali diri dulu ya?

F: Iya.

E: Okey, mengenai sejarah berdirinya program penginjilan. Apakah kamu mengetahui sejarah berdirinya? 

F: Hehehe... kalau itu sih gak tau.

E: Okey, kalau untuk visi dan misinya?

F: Pernah dengar tapi enggak itu gak hafal.

E: Tapi sebelumnya pernah disampaikan?

F: Pernah dulu.

E: Kira-kira masih ingat gak tujuan adanya program penginjilan?

F: Kalau menurutku sih tujuannya untuk mengajak orang yang belum percaya dan belum mengenal keselamatan dapat mengetahui keselamatan itu hanya berasal dari Tuhan Yesus.

E:  Apakah hanya berlaku bagi orang yang belum mengenal Injil atau bisa saja orang yang sudah percaya?

F: Ya, ini programnya kalau menurut aku sih berlaku untuk semua orang ya. Meskipun dia orang Kristen kalau pengenalannya masih kurang ya harus perlu di injilin. 

E: Selama ini kan kamu melakukan penginjilan? Kemudian ada gak sih kamu melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan kepada orang yang telah terbuka atau menerima Injil? 

F: Eee. Ada sih, ada satu orang kan yang sejak awal aku injilin sampai bulan-bulan yang lalu. Itu masih sharing-sharing gitu kalau ada masalah. Dia nanya-nanya apa solusinya. 

E: Apakah kamu sempat mengarahkan dia?

F: Iya pernah kayak gitu. Ngarahinnya kalau menghadapi masalah itu harus berserah dulu kepada Tuhan dan berdoa. Pasti kita bisa hadapi dengan tenang. 

E:  Kemudian, saya mau bertanya berapa jiwa yang sudah di muridkan?

F: Kalau muridkan itu sih engak pernah hehehe hanya sebatas memberi pengarahan aja. 

E: Selanjutnya apakah kamu tau apa saja bentuk kegiatan dari program penginjilan? 

F: Hmmm... ya kayak eee.. penginjilan doang?

E:  Tidak mengikuti kegiatan seperti wajib PI?

F: Oh... iya iya saya mengikuti. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan seperti wajib PI, RC, SOS dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

F: Iya dapat memudahkan.

E: Kemudian untuk wajib PI, apakah selama ini kamu sudah mengikutinya?

F: Iya tetap saya memberikan laporan sama kak yudi. 

E: Kembali saya bertanya untuk melakukan PI setiap bulan itu untuk apa?

F: Ya, itu karena itu sudah dari semester satu melakukan penginjilan secara online kayak gitu. Gimana ya? Mau gak mau dalam diri itu harus.

E:  Sudah mulai terbangun ya?

F: Iya. 

E: Kemudian apa saja sih hambatan kamu ketikan melakukan wajib PI?

F: Eee.. hambatannya ya itu tadi tergantung orang yang kita injilin ini apakah dia eee contoh pernah aku Injilin orang yang pendidikan dia itu tentang agamanya jadi kayak susah masuk gitu. Malahan ada juga yang kita malah di tanya balik kayak di injilin balik gitu hanya saja mereka injili mengenai kepercayaan mereka juga jadi sulit juga.

E: Jadi gimana kalau di Injilin balik?

F: Ya kalau di injilin balik ya tetap aku pertahankan keyakinanku lah. Jadi ya setiap orang itu beda-beda keyakinannya tapi menurut aku ya keselamatan itu hanya berasal dari Yesus.

E: Jadi gimana kalau dia juga bertahan, apakah kamu akan berdebat atau gimana atau menutup percakapan saat itu?

F: Ya selagi berdebatannya itu bisa saya jawab ya saya jawab. Kayak saya itu ikutin aja perdebatannya yang penting saya tidak akan biarkan saya tuh eee.. saya tidak mau terlihat menyerah.  

E: Kemudian, berapa jiwa yang kamu menangkan?

F: Saya pasti targetnya hanya satu sih.

E:  Jadi kalau sudah temukan satu sudah cukup? 

F: Bukan gitu juga, tapi ya susah juga.

E: Kemudian, apakah wajib PI ini jadi sebuah gaya hidup buat kamu?

F: Ya.. menurut aku sih karena kita anak STT pasti sudah jadi gaya hidup ya.

E: Ini gaya hidup dalam arti karena suatu kewajiban atau memang atau dari diri kamu bahwa ini gaya hidup aku  

F: Awalnya itu hanya karena diharuskan tetapi karena udah lama dan udah kayak kebiasaan. Jadi terbawah aja.

E:  Gaya hidup dalam arti kalau gak PI itu rasanya ada yang kurang ya?

F: Iya.

E: Lalu sejauh ini bagaimana hasil yang kamu capai dari kegiatan wajib PI, apakah sudah maksimal atau belum?

F: Kalau dibilang maksimal ya belum juga sih kak. Eeee.... pasti setiap kita tuh mau orang bisa menerima kan? Orang itu bisa menerima keselamatan itu berasal dari Tuhan. Kadang juga ada yang tidak mau percaya ya belum maksimal. 

E:  Kemudian kita lanjut kegiatan selanjutnya yaitu rumah cerdas ya. Apakah selama ini kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

F: Tidak pernah karena dulu aku SOS

E: Tapi sebelumnya pernah mengajar anak-anak gitu?

F:Oh pernah dulu di gereja.

E: Kalau di luar gereja yang mungkin anak tetangga?

F:Sejauh ini sih enggak.

E: Kita lanjut ke kegiatan selanjutnya yaitu sahabat orang sakit ya. Apakah kamu mengikutinya?

F: Mengikuti.

E:Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan ini?

F: Ee.. kalau mengikutinya terjun ke dunia orang sakit sih sebelum corona ya. Itu setiap ada kegiatan itu saya keluar sesuai dengan jadwal.

E:Jadi setelah pandemi apakah kamu tetap melakukan sahabat orang sakit? Walaupun memang bukan di tempat biasanya kamu SOS.

F: Kalau itu saya melakukannya, tapi kayak mana ya contohnya aku punya teman sakit, itu saya berikan motivasi dan menguatkan dia dan menyuruh berdoa.

E:Berarti tetap dilakukan ya? Kemudian motivasi kamu dalam mendoakan mereka apa?

F: Motivasi dalam mendoakan mereka itu, saya juga pernah mengalami penyakit dan kecelakaan. Jadi aku tuh tahu banget perasaan mereka, kayak tidak punya harapan lagi untuk hidup, untuk memiliki pemikiran untuk sehat. Ya motivasi saya ya itu supaya mereka juga merasakan dan percaya kalau apapun jenis penyakitnya itu pasti akan di sembuhkan hanya saja tunggu waktunya Tuhan.

E:Ada hambatan gak sih waktu kamu doakan orang?

F:  Ya sejauh ini gak ada hambatan.

E: Selama ini berapa orang yang sudah kamu doakan?

F: Gak terlalu banyak juga.

E:Biasanya dimana aja kamu doain orang?

F: Waktu itu di rumah harapan Indonesia dan setelah ada corona biasanya aku doakan teman-teman aku di jakarta, bekasi, surabaya, ya dimana mereka berada sekarang gitu.

E: Terus melalui apa mendoakan?

F:  Kadang melalui WA dan telfonan sama mereka, kadang juga kalau teringat sama mereka aku berdoa. yah jadi dibawa dalam doa.

E: Respon mereka ketika didoakan gimana?

F: Eehh... ketika mereka tau aku doakan mereka ya mereka bilang makasih ya atas doanya gitu.

E:Nah gimana hasilnya ketika kamu doakan orang?

F:  Ya hasilnya gimana maksudnya?

E: Ya mungkin dia sembuh atau ada kepuasan tersendiri dalam diri ketika mendoakan?

F: Ehhh... kalau dibilang sembuh ya setiap hari juga mereka minum obat kan jadi aku gak tau dia sembuh karena aku doakan atau karena gimana. Tapi kalau dalam diri saya sendiri ya saya merasa puas meskipun eee orang itu tidak tahu.

E: Apakah dengan adanya kegiatan ini membuat kamu menjadi tidak takut PI atau gimana?

F: Hmmmm... aku gak pernah takut PI sih ya cuman gimana respon mereka.

E:Kemudian selama ini kan kamu sudah PI, selanjutnya kita akan masuk kedalam strategi atau rencana yang disusun untuk mencapai tujuan. Kemudian saya mau bertanya apakah anda menggunakan strategi dalam melakukan PI atau ada strategi khusus yang kamu gunakan?

F: Itu gimana kak?

E: Ya mungkin kamu menerapkan strategi mengajar, kunjungan atau kontekstual.

F: Ya, caranya itu sih kayak mendoakan terus mengarahkan.

E:Setelah kamu arahkan, selanjutnya kamu gimana?

F: Ya mengarahkan dia apa yang harus dia lakukan kalau lagi dalam masalah.

E: Bagi kamu bermanfaat gak sih menggunakan strategi?

F: Ya bermanfaat.

E: Menurut kamu apa manfaatnya?

F:  Mempermudah.

E: Nah, tadi itu mengenai strategi ya. Selanjutnya aku mau bertanya selama kamu melakukan penginjilan ini apakah menggunakan metode-metode?

F:  Yang seperti metode ceramah, berdiskusi, tanya jawab. 

E: Menurut kamu metode apa yang paling menarik yang kamu terapakan?

F: Eehh... Ceramah dan tanya jawab itu sih kak.

E: Okey , ketika kamu menerapkan metode ceramah ini, kira-kira mereka betah gak sih? Ini kan lebih ke satu arah dan mereka hanya mendengar. Kira-kira respon mereka seperti apa?

F: Ada juga yang bosan dan ada juga yang memang aku katakan tertuju atau serah dengan masalah yang dia alami ya lebih menikmati aja. 

E: Terus tadi kamu bilang kadang mereka bosan kalau kamu menggunakan metode ceramah, kira-kira kamu mau ganti metode atau gimna supaya mereka tetap tertarik dengan apa yang kamu sampaikan?

F: Ya, tanya jawab.

E:Oh.. jadi kamu beralih ke metode tanya jawab?

F: Iya.

E: Kemudian bagaimana pengalaman kamu ketika menggunakan metode dalam penginjilan.

F: Ya kalau pengalaman saya sih. Ini ya ada yang berterima kan dengan metode yang saya gunakan dan ada juga yang kayak asal-asalan dan ada juga yang tidak berterima dengan metode saya gunakan. Contohnya saya menggunakan metode ceramah terus ada yang bosan. Jadi kadang-kadang mengalihkan pembicaraan gitu eee secara tidak langsung dia sudah bosan mendengar ceramah terus.

E: Jadi hambatannya mereka bosan? 

F: Iya.

E: Kalau mereka bosan, ada cara khusus gak mengatasi rasa bosan selain mengganti metode tadi?

F:  Ya, ajak bercanda.

E: Okey, ketika kamu melakukan PI apakah kamu menggunakan media atau sarana supaya mereka itu lebih mudah memahami gitu?

F:  Yang aku gunakan ya cuman hp ya. Tapi kalau sarana yang lain aku gak pernah. Ya paling itu eee aku sering bilang ee search di Tiktok, kesaksian-kesaksian, pengalaman hidup orang. Ya pernah aku kirim tapi tidak terlalu gitu dan gak sering juga.

E:Kamu pernah gak sih menggunakan digital explo yang pernah di sosialisasikan oleh bidang kabar baik?

F: Belum. 

E: Apakah tidak pernah mengambil video singkat dari aplikasi Jesus flm gitu?

F: Ohhh... eeee pernah tapi cuman berapa kali doang gak seringan. 

E:Apakah itu kurang menarik sehingga jarang digunakan?

F:  Bukan karena kurang menarik, tapi kadang orang tidak mau. 

E: Jadi mereka lebih tertarik kepada kesaksian yang ada di Tiktok ?

F: Ya kadang-kadang juga kayak gitu.

E:Khususnya dalam masa pandemi seperti ini kita secara online PI nya, nah kamu menggunakan media apa?

F: Ehhh apa ya?

E: Media sosial?

F: Oh kalau itu sih kayak Fb dan WA.

E: Jadi aplikasi apa yang paling menarik kamu gunakan selama PI di masa pandemi?

F: Eh,, telfonan WA.

E: Oh, jadi lebih kepada WA? 

F: Iya. 

E:Jadi tidak suka seperti Instagram?

F: Iya.

E:Jadi kamu telfon melalui WA apakah orang yang sudah kamu kenal sebelumnya atau orang asing?

F: Eeee kadang juga awalnya mereka iseng chat aku di fb, iseng mereka ganggu-ganggu terus di Fb. Terus di fb aku ada nomer hpku kan, jadi kadang mereka ambil ya terus mereka nelfon ya aku disitu ya kalau yang nelfon itu laki-laki terus mereka kayak eee ngerayu-ngerayu gitu terus aku bolehlah di injilin gitu. 

E:Berarti bisa jadi bahan penginjilan ya? Hehe

F:  Hehe iya gitu.

E: Tapi ketika kamu PI menggunakan WA ada hambatan atau kesusahan gak sih yang kamu alami? 

F: Kalau menggunakan itu sih kayak kouta internet habis terus eee kalau lagi telfonan terus tiba-tiba ada orang-orang yang menurut aku penting tiba-tiba nelfon ya kayak gitu.

E: Berarti langsung dimatikan?

F:  Heheh bukan dimatikan tapi maksudnya orang yang nelfon itu aku diamin terus eee gak di angkat jadi terus di telfon-telfon terus ya namanya juga lagi penginjilan kan? Lebih diutamakan dan akhirnya terjadi kesalahpahaman. 

E: Nah, dengan masalah-masalah itu ada cara gak sih untuk mengatasi hambatan itu?

F:  Eeee... yang pernah aku lakukan sih aku ingatin aja sih kalau saya lagi gak angkat berarti ada sesuatu yang dilakukan. Jadi jangan berpikir negatif dulu.

E:Okey, itu aja sih yang mau aku tanyakan sama kamu. Makasih banyak untuk waktunya ya. Tuhan Yesus memberkati.

F:  Iya kak, sama-sama. Tuhan memberkati juga kak. 

Responden  3


a. Identitas Responden

Nama
: Nelce Massode ( N )

Prodi
: Teologi

Angkatan : 29

c. Hasil Wawancara 

E: Shalom Nelce, gimana kabarnya?

N: Puji Tuhan saya baik.

E: Okey, saat ini saya mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya mengenai penginjilan. Pertama saya mau bertanya apakah anda mengikuti program penginjilan selama ini?

N: Pernah.

E: Sejauh mana kamu mengikutinya?

N: Eeee saya apa ya... mengikuti dari pelatihan yang ada, dari ibadah-ibadah PI juga dan melakukan PI setiap bulan. 

E: Mengapa anda mengikuti program penginjilan?

N
: Kalau menurut saya penginjilan itu bagian dari kehidupan orang percaya dan juga di STT ini juga mewajibkan kita melakukan program penginjilan.

E: Nnah, selain itu apakah motivasi kamu mengikuti program penginjilan?

N: Ya motivasi saya ya untuk melatih diri saya juga untuk memberitakan Injil ke semua orang terus selain itu juga diwajibkan ya jadi.

E: Ketika kamu melakukan PI, apakah kamu menghadapi hambatan?

N: Ada sih, yang pertama itu awalnya minat yang kurang karena kurang kesadaran sih kak.

E: Setelah kamu mengetahui hambatan ini, kira-kira ada cara gak bisa kmu lakukan supaya kamu tetap semangat melakukan PI?

N: Ya itu karena dibangun dari motivasi diri sendiri sih kak, motivasinya dibenarkan kembali dan kerinduan kita untuk melakukan penginjilan itu. 

E: Nah, sekarang saya mau bertanya mengenai sejarah berdirinya PI, kira-kira kamu tau gak sejarah berdirinya program PI ini?

N: Kalau sepengetahuanku sih dulu kakak tingkat eeee menjalankan program ini.Tapi aku mengikuti pas mas Yudi yang pegang.

E: Eee kalau visi misi?

N: Sejauh ini enggak sih kak.

E: Kalau tujuan dari program PI ini kamu tau gak?

N: Gak tau sih, Cuma secara pribadi membawa orang kepada Tuhan. hahaha hanya itu sih yang aku tau kak. Tapi kalau ada tujuan tertentu aku gak tau.

E: Apakah tidak pernah di sosialisasikan sebelumnya oleh bagian koordinator penginjilan?

N: Mungkin sih kak, tapi sejauh ini aku gak tau.

E: Eee... setiap kamu melakukan penginjilan, bagaimana respon orang yang kamu injili apakah menerima atau menolak?

N: Ada yang menerima, ada juga yang terbuka. Itu aja sih.Yang menolak sih kurang-kurang sih paling ya ragu-ragu atau cuek itu sih. Kalau menolak gak ada sih kak.

E: Untuk yang menerima ini apakah kamu ada tindakan follow up gak atau ada bimbingan lanjutan gitu?

N: Ada. 

E: Kalau boleh saya tahu, bimbingan seperti apa yang biasanya kamu lakukan?

N: Ya, pasti selalu sharing sih kak kayak aku mengulik apa yang menjadi permasalahan dia terus dia juga mau mengenal Tuhan dalam hidupnya.

E: Apakah kamu sudah memuridkan selama ini?

N: Sejauh ini belum terlalu konsisten ya tapi ada.

E:Ada berapa jiwa yang kamu muridkan?

N: Dua tapi itupun kayak kurang-kurang hmmmm gak sekonsisten orang lain Cuma beberapa aja yang kayak dua orang sih kak.

E: Dari dua orang ini apakah kamu membuat mereka mampu bermultiplikasi atau memuridkan kembali?

N: Sejauh ini belum sih kak.

E: Jadi kamu hanya memuridkan mereka tetapi mereka belum mampu memuridkan? 

N: Iya.

E: Selanjutnya saya mau bertanya mengenai bentuk kegiatan program PI?

N: Ya programnya itu seperti ada ibadah setiap minggu terus melakukan penginjilan setiap bulan terus sosialisasi dan evaluasi. Itu aja sih kak.

E: Kalau untuk RC dan SOS apakah tidak pernah mengikuti?

N: Oh iya RC pernah.

E: Nah, apakah dengan adanya bentuk kegiatan program penginjilan dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

F: Iya benar memudahkan. 

E: Contohnya seperti apa?

F:Dari kegiatan SRC Kita dapat memberikan waktu untuk mengajar dan satu hal yang membuat mereka bisa membagikan waktu padahal di saudara seimanpun tidak. Jadi orang-orang mencari tahu ada apa dalam diri kakak-kakak yang mengajar terus di SOS orang-orang juga bisa merasakan kuasa doa itu. Jadi otomatis bakal cari tahu kenapa ini dan pasti ada kerinduan ke Tuhan itu sih yang bisa saya dapatkan kak. Dari wajib PI sendiri mereka yang berbeban berat kita juga bisa sharing-sharing mereka juga bisa tergerak hatinya dari ini. 

E: Okey, untuk wajib PI apakah kamu selalu mengikuti kegiatan ini?

N: Selalu.

E: Apa motivasi kamu mengikuti PI setiap bulan 

N: Yang pertama melatih diri di situ dan masih pengen di didik lagi dalam sosialisasi ini karena berguna bagi aku.

E: Bukan karena motivasi yang lain?

N: Enggak. 

E: Nah, dalam melakukan wajib PI setiap bulan ini apakah kamu menemukan sebuah hambatan?

N: Gak ada sih kak, cuman tadi yang kayak tergantung mood, minatnya  kurang, dan masih kebawah kewajiban sih kak. 

E:  Kemudian apakah kamu punya cara untuk mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

N: Ya, kalau aku pribadi ya mengembalikan motivasi yang benar dan benar-benar harus punya hubungan dengan Tuhan karena tanpa hubungan dengan Tuhan kurang maksimal sih. 

E: Apakah setiap bulan kamu memenangkan jiwa? 

N: Iya

E:Berapa jiwa biasanya?

N: Paling minimal 1 maksimal itu kadang 3

E: Kemudian aku bertanya apakah kegiatan wajib PI menjadi gaya hidup buat kamu secara pribadi? 

N: Ya jujur aja awalnya belum karena belum terbiasa, tapi semakin hari semakin banyak belajar juga kalau hal ini bukan hanya suatu kewajiban tetapi memang gaya hidup. Ya kalau sekarang sudah jadi gaya hidup sih kak.

E: Nah, sejauh ini bagaimana hasil melakukan wajib PI?

N: Ya, hasilnya lumayan lancar. 

E: Kalau secara pribadi buat kamu hasilnya gimana?

N: Ehhh hasilnya kalau dari dalam membuat diri kita ohh ternyata bisa membawa orang kepada Tuhan, jadi kita bisa membuat diri kita itu jadi dampak dan berkat bagi orang lain.

E: Berarti ada suatu kepuasan ya?

N: Iya ada kepuasan.

E: Selanjutnya, apakah kamu mengikuti sahabat rumah cerdas? 

N: Iya saya mengikuti.

E: Seberapa sering kamu mengikuti kegiatan RC?

N: Ya, dulu sebelum pandemi setiap hari saya hadir sih kak.

E: Setelah pandemi begini apakah kamu tetap melakukan RC?

N: Enggak.

E: Kemudian, apakah motivasi kamu dalam mengikuti RC?

N: Ya pertama yaitu saya senang mengajar anak-anak, terus yang kedua saya juga pengen membagi hidup untuk mengajar orang lain. 

E: Ada hambatan gak yang kamu alami?

N: Ada kak, saya takut ditolak. 

E: Ada cara khusus gak untuk mengatasi?

N: Ya pertama memperbaiki motivasi kita dulu,tidak hanya sekedar memuridkan orang atau membawa orang kepada Tuhan tapi lebih dari itu kita lakukan itu ya untuk Tuhan. Jadi mau diterima atau ditolak itu sama aja. Itu sih yang menjadi pedomanku. 

E: Sejauh ini, berapa orang yang sudah kamu ajar? 

N: Mungkin 10-20 sih kak. 

E: Bagaimana respon mereka ketika kamu mengajar?

N: Ya mereka juga senang karena terkhusus juga di RC ini kan gak cuman orang Kristen aja tapi banyak juga dari kalangan-kalangan lain dan respon mereka juga mau dan senang dan sukacita. 

E: Lalu bagaimana hasilnya ketika kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

N: Hasilnya ya ternyata kalau kita membagikan sesuatu yang bisa kita bagikan walaupun itu sederhana orang lain juga bisa merasakan itu aja sih kak.

E: Kemudian untuk kegiatan selanjutnya yaitu sahabat orang sakit, apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

N: Iya saya mengikuti. 

E: Biasanya kamu mengikuti kegiatan ini dimana?

N: Biasanya sih di Rumah Harapan Indonesia.

E: Apa motivasi kamu mendoakan mereka?

N: Saya merindukan mereka menerima pemulihan dan kita datang bukan hanya berdoa tetapi kita bagi sukacita kita juga ya karena dalam Alkitab juga kan kita bersukacita itu adalah obat yang manjur. 

E:Ada hambatan gak sih khususnya dalam mendoakan orang secara online?

N: Gak ada sih kak cuman ya kadang jaringan aja sih yang putus-putus itu aja sih kak. 

E: Berapa orang yang kamu doakan biasanya?

N: Eeee ada tiga paling maksimal sih kak.

E: Respon mereka ketika kamu doakan gimana?

N: Pertama ada yang benar-benar rindu untuk didoakan dan senang tapi ada juga orang yang tidak mau didoakan. 

E: Kegiatan ini biasanya kamu lakukan sebelum pandemi ya? 

N: Iya sebelum

E: Nah apakah kamu masih melakukan pelayanan SOS di masa pandemi ini walaupun bukan di tempat khusus?

N:  Masih kadang aku kalau lewat online pun bisa mendoakan dan secara pribadi juga mendoakan.

E: Biasanya kamu mendoakan mereka dari daerah mana saja?

N: Toraja sih kak, lebih banyak ke teman-teman yang kita kenal aja. 

E: Kemudian hasilnya seperti apa ketika kamu mengikuti sahabat orang sakit?

N: Hasilnya dari segi kesembuhan mereka merasakan dan banyak juga yang mengatakan terima kasih ya berkat kamu mendoakan aku jadi merasa ringan aja tubuhnya. Jadi benar-benar ada kuasa doa. 

E: Dari diri kamu sendiri gimana?

N: Kalau perasaan saya ya senang juga ya namanya juga mendoakan orang yang benar-benar rindu itu juga suatu kepuasan bagi diri sendiri sih

E: Nah, selama kamu melakukan program PI ini apakah kamu menggunakan strategi?

N: Eeee gak ada sih strategi khususnya dari program PI yang ada dan selain itu juga yang sharing-sharing dan strategi khusus bagaimana kita tanya-tanya apa yang menjadi pergumulannya saat ini.

E: Jadi tidak ada strategi khusus?

N: Iya kak.

E: Menurut kamu apa sih manfaat menggunakan strategi dalam melakukan penginjilan?

N: Manfaatnya lebih teratur dan terarah.

E: Apakah perbedaan ketika menggunakan strategi dan tidak?

N: Iya, contohnya kan kalau misalnya menggunakan strategi yang kurang teratur dan terarah kita bakalan bingung arahnya kemana, itu aja sih kak.

E: Selain itu apakah kamu juga menggunakan metode?

N: Metode? Contohnya kayak mana kak?

E: Misalnya tanya jawab, diskusi atau ceramah?

N: Oh... saya metode lebih ke sharing sih tanya jawab.
E: Jadi kamu gak langsung nyampein Yesus gitu ya?

N: Enggak kak, saya lebih ke pendekatan dulu. 

E: Mengapa kamu menggunakan metode?

N: Ya kalau menurut saya kalau misalnya langsung orang bisa berkata apa sih orang ini tiba-tiba Yesus padahal kenal aja belum. Jadi pendekatan juga penting sih kak.

E: Selain pendekatan, kira-kira ada metode lain yang kamu terapkan?

N: Hmmmm kadang itu aja sih. 

E: Apakah ada hambatan yang dihadapi?

N: Ya kadang di mood sih kadang kita benar-benar hari itu semangat tapi orang yang kita injili itu gak semangat dan juga sebaliknya ada orang yang semangat membagikan cerita mereka tetapi di hari itu saya sedih. Tapi diwaktu-waktu berikutnya saya harus berjuang lagi kayak itu sih hambatan di aku itu mood.

E: Jadi kalau sudah gak mood gitu gimana cara mengatasinya?

N: Tenang dulu baru berdoa dulu baru kayak tiba-tiba langsung dapat semangat lagi, jadi harus benar-benar jangan ngomong aku lagi gak mood tapi mengambil waktu sejenak untuk tenang dan mulai lagi jadi gitu aja sih kak. 

E:Bagaimana pengalaman kamu selama ini menggunakan metode?

N: Ya pengalamannya ya ada yang lancar dan ada yang enggak sih kak. Tapi aman-aman aja sih kak.

E: Selanjutnya selama kamu melakukan PI, apakah kamu menggunakan media? 

N:Media ada seperti WA, Instagram dan Facebook. 

E: Bagaimana cara kamu melalukan penginjilan di sosial media?

N: Saya menggunakan caption dan video.

E: Apakah kamu menggunakan digital explo?

N:Iya saya memakai.

E: Kamu menggunakan apa saja?

N:Yang share video ke status media sosial saya terus share ke pribadi-pribadi.

E:  Apakah ada merespon ketika kamu bagikan di sosmed?

N: Iya lumayan banyak.

E: Pasti mereka penasaran ya?

N: Kadang juga mereka diluar dugaan mereka semangat.. uuiii dari video ini aku terberkati dan dapat ini, jadi benar-benar bagus sih menurut saya.

E: Jadi lebih mempermudah kamu yah?

N: Iya mempermudah. 

E: Menurut kamu media yang paling menarik ?

N: Itu sih kak yang membagikan video dan sharing-sharing di situ. Soalnya itu juga ke orang dan kita secara pribadi juga. Jadi apa yang dia dapat dan apa yang aku dapat bisa kita tuangkan disitu. 

E: Ada kendala gak sih yang kamu hadapi dalam menggunakan media dalam penginjilan?

N: Itu aja sih kalau ada beberapa orang kurang respon. Kadang ada juga yang hanya nonton aja tanpa memberikan tanggapan. 

E: Apakah kamu ada cara untuk mengatasi kendala ini?

N: Lebih ke bertanya lagi sih kayak tadi sudah nonton belum? Kayak gitu sih 

E: Jadi cukup berhasil ya ?

N:Iya berhasil. 

E: Terima kasih banyak Nelce untuk waktunya, Tuhan Yesus memberkati.

N: Sama-sama kak. 
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E: Shalom dek

Y: Shalom juga kak

E: Gimana kabarnya? 

Y: Puji Tuhan kabar baik kak.

E: Okey, aku mau nanya seputar program penginjilan ya. Apakah kamu mengikuti program penginjilan selama ini?

Y: Program penginjilan yang mana ya kak? Doa pi kah kak? Penginjilan stiap bulan kah? Atau doa misional yang baru itu atau semuanya kak?

E: Ini aku masih bertanya secara keseluruhan nanti saya akan bertanya lebih lanjut.

Y: Mengikuti beberapa kak. Penginjilan setiap bulan (Wajib PI) itu selalu saya mengikuti. Doa PI terkadang saya mengikuti terkadang saya tidak mengikuti. Doa misional atau program PI yang baru terkadang saya mengikuti terkadang saya tidak mengikuti. Webinar Penginjilan saya sElalu mengikuti.

E: Okey, kalau boleh saya tau apa motivasi kamu mengikuti program penginjilan yang ada?

Y: Motivasi saya yang pertama yaitu, ingin orang atau saudara saya yang belum percaya bisa mengenal pribadi Yesus yang betapa dahsyat dan betapa hebatNya dalam kehidupan saya secara pribadi atau bisa disingkat dengan istilah kesaksian mengenai Yesus. Motivasi saya yang kedua yaitu, agar mendapatkan nilai sikap dalam setiap satu semester karena program penginjilan adalah program yang wajib bagi STT KAO Semarang. Motivasi saya yang ketiga yaitu, ini dalam hal program penginjilan Webinar agar menambah wawasan atau pengetahuan saya lebih dalam mengenai penginjilan yang efektif.

E: Lalu, apakah kamu menghadapi hambatan ketika mengikuti program penginjilan ?

Y: Ada hambatan yang saya miliki dalam mengikuti program penginjilan. Kalau dalam hal program penginjilan doa PI yang diadakan secara online itu memiliki hambatan jaringan terkadang kurang bagus. Kalau dalam hal program penginjilan wajib pi itu memiliki hambatan karena terkadang orang nya tertutup trhdap saya. Kalau dalam hal program penginjilan doa misional itu memiliki hambatan karena faktor jaringan juga yang tdak menentu

E: Jadi dengan adanya hambatan ini, apakah kamu memiliki cara untuk dapat mengatasi khususnya bagi mereka yang tidak terbuka saat kamu memberitakan Injil?

Y: Cara mengatasinya harus tetap berusaha dan dalam berusaha itu harus disertai dengan doa.

E: Okey, selanjutnya saya akan bertanya mengenai sejarah berdirinya program PI. Apakah kamu mengetaui sejarah berdirinya program PI di STT KAO?

Y: Sejarahnya gatau kak.

E: Kalau visi dan misinya kamu tahu gak?

Y: Ngak tau juga kak hahahaha. Mungkin saya lupa.

E: Hehehhe... kalau untuk tujuan dari program penginjilan masih ingat gak dek?

Y: Agar orang mengenal dan percaya sama Yesus kak, mungkin Wkwk

E: Hehehe, baiklah. Lalu selama kamu penginjilan apakah sudah ada yang kamu muridkan?

Y: Sudah kak 1

E: Okey, apakah kamu melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan kepada 1 orang yg kmu muridkan ini?

Y: Follow up aja sih kak.

E: Kalau boleh saya tau dek, tindakan apa saja yang kamu terapkan ketika melakukan follow up

Y: Paling saya bertanya bagaimana dengan kehidupannya gitu kak, ya sharing-sharing gitu kak.

E: Apakah kamu rutin melakukan bimbingan atau hanya saat-saat  tertentu ketika dia ada masalah?

Y: Tidak rutin dan juga tidak saat-saat  tertentu ketika dia ada masalah sih kak. 

E: Oh gtw, apakah orang yang kamu muridkan ini dapat bermultiplikasi atau dapat memuridkan orang lain?

Y:Belum. 

E: Jadi hanya sebatas folow up saja ya?

Y: Iya kak. 

E: Apakah kamu mengetahui apa saja bentuk kegiatan dari program penginjilan?

Y: Bentuk yang aku sebut diatas itu kan kak? Atau bukan?

E: Ya kayak wajib PI, SRC, dan SOS. Nah apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

Y: Pernah dong kak waktu itu. 

E: Dari semua kegiatan program penginjilan yang ada, apakah bisa memudahkan kamu dalam PI atau gimana dek?

Y: Iya kak memudahkan saya. 

E: Apakah kamu mengikuti kegiatan wajib PI?

Y: Iya kak saya mengikuti. 

E: Okey, apakah motivasi kmu mengikuti wajib PI Setiap bulan?

Y:Ya, supaya orang lain bisa mengenal pribadi Yesus. 

E: Apakah setiap bulan kamu memenangkan jiwa?

Y: Memenangkan jiwa itu berarti orang langsung percaya Yesus ya kak? Tidak sih kak. Karena saya lebih ke dasar dulu yaitu biar orang itu tahu Yesus itu siapa

E: Tapi ada yang memberi respon terbuka?

Y: Iya kak, tapi respon terbuka nya paling dalam artian tidak menyuruh saya pergi kak hahahah

E: Hahhahah pernah punya pengalaman di tolak ya?

Y: Di Semarang kak, karena terlalu bar-bar hahaha

E: Hahahaah mesti kalem dulu dek. Okey, Kalau penginjilan online juga begitu atau gimana dek?

Y: Relatif kak

E: Ada gak cara untuk mengatasi supaya tidak di tolak?

Y: Jangan bar-bar caranya kak.

E: Wkwk...Lalu  apa hasil dari kamu mengikuti wajib PI?

Y: Hasilnya orang bisa mendengar Yesus lewat kesaksian saya

E: Berarti lebih kepada kesaksian ya kamu kalau PI?

E: Apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

Y: Tidak kak, Saya hanya mengikuti kegiatan sahabat orang sakit. 

E:  Lalu, ketika kamu mengikuti kegiatan SOS, apa motivasi kamu dalam mengikuti kegiatan ini?

Y: Motivasinya biar orang mengenal Yesus karena seingatku RHI itu tempatnya bukan orang yang percaya Yesus. 

E: Apa RHI itu apa dek?

Y: Rumah Harapan Indonesia kak.

E: Tapi apakah mereka welcome saat di doakan atau ada penolakan?

Y: Welcome kak, karena RHI itu bukan tempat yang baru kak.

E: Di RHI ini kan bukan orang percaya, ada kesulitan gak sih saat mau mendoakan mereka?

Y: Tidak sih kak, karena program SOS di RHI ini bukan hanya baru dikunjungi tapi sudah lama dan sudah pernah dijangkau sebelum angkatan 29 ada kak.
E: Yah, siapa tau kamu memiliki kesulitan tersendiri apalagi kalau itu sesuatu yang baru buat kamu?

Y: Tidak kak, karena sudah di beritahu oleh ketua bidang penginjilan yaitu Bpk Wahyudi

E: Lalu gimana hasilnya saat kmu mendoakan mereka yang sakit?

Y: Hasil akhir dari saya mendoakan kak? Untuk kesembuhan itu kedaulatan Tuhan, tetapi untuk orgnya yg didoakan merasa senang

E: Pelayanan orang sakit ini masih tetap kamu terapkan gak di tempat lain?

Y: Tetap kak. 

E: Dari diri kamu sendiri gimana, apa ada kepuasan tersendiri atau ada beban saat mendoakan?

Y: Tidak ada beban kak.

E: Berapa orang yang kamu doakan selama pandemi?

Y: Saya tidak hitung kak.

E: Berarti lebih dari satu lah ya wkwkw. Okey selanjutnya Selama kmu melakukan penginjilan apakah kmu menggunakan strategi khusus yang dapat memudahkan kamu?

Y: Tidak ada khusus kak. 

E: Apakah kamu menggunakan metode dalam penginjilan? Metode ini adalah cara yg di gunakan untuk mencapai tujuan. 

Y: Metode biasa aj ka yg diajarkan mas Yudi.

E: Kalau boleh sya tahu metode apa saja yg sering kmu gunakan dalam penginjilan?

Y: Metode kesaksian

E: Selain itu dek apakah ada lagi?

Y: Itu doang kak

E: Okey dek,, gimana pengalaman kamu selama menggunakan metode kesaksian ini?

Y: Ya lancar aja kak. 

E: Okey dek, Apakah selama melakukan PI kamu menggunakan media?

Y: Ya kak WA, instagram dan facebook. 

E: Biasanya cara PI melalui media itu gimna dek?

Y: Kadang share video yang dari kak Yudi.

E: Okey dek, Trima kasih banyak dek sudah mau bantu menjawab semua pertanyaan kakak. Tuhan memberkati dek. 

Y: Oke kak
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e. Hasil Wawancara 

E:Shalom seri

S: Shalom kak

E:Hari ini aku mau ajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya? Aku mau bertanya mengenai program PI. Apakah selama ini kamu mengikuti program PI ?

S: Iya.

E:Sejauh mana kamu mengikutinya?

S:  Dari saya tingkat satu sampai tingkat akhir ini.

E: Apakah semua kegiatan-kegiatannya kamu ikuti?

S: Enggak semua sih.

E:Mengapa kamu mengikuti program ini?

S: Ya pertama dulu karena wajib, kemudian ee karena kita di sini STT diharuskan untuk menjangkau jiwa-jiwa. 

E:Selain itu apakah motivasi khusus untuk mengikuti program ini?

S: Motivasi kayak mana ini hehehe

E:Ya hal apa  yang mendasari kamu mengikuti program penginjilan?

S: Ya kalau aku sih secara pribadi cuman ingin mengetahui bagaimana cara ee menjangkau jiwa-jiwa dan bagaimana cara kita menyampaikan kabar baik kepada orang-orang yang belum mengenal Tuhan. 

E: Selain itu apakah kamu menghadapi hambatan?

S:  Enggak terlalu sih

E:Berarti ada beberapa hambatan yang kamu hadapi?

S:  Ya kemalasan hahaha

E:Selain itu? 

S: Eeee jadwal juga mungkin karena kuliah dan tugas-tugas jadi harus juga mengikuti program PI juga

E: Okey, kita lanjut ke pertanyaan berikutnya ya mengenai sejarah berdirinya. Nah saya mau bertanya apakah kamu mengetahui sejarah berdirinya program PI ini?

S: Eeehh.. sejauh ini enggak.

E:Untuk visi misinya apakah sudah diketahui?

S:  Ya setahuku ya menyampaikan kabar baik.

E:Selain itu tujuannya?

S:  Untuk menjangkau jiwa-jiwa. 

E:Selama ini kamu melakukan PI, apakah kamu melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan bagi mereka yang terbuka bagi Injil?

S: Ya, enggak sih. 

E:Apakah tidak ada yang menerima ketika kamu penginjilan?

S: Ya ada yang menerima, Cuman ketika mereka terbuka dan tidak ada lanjutannya.

E: Ini kamu yang tidak melanjutkan atau orangnya yang kamu injili sudah tidak merespon lagi?

S:  Eh dari orangnya dan juga dari saya karena apa namanya saya tidak memiliki karunia penginjilan ya. Jadi saya tidak sepenuh hati soal kayak pemuridan itu. 

E: Adakah yang kamu muridkan?

S: Sejauh ini tidak.

E:Okey, apa saja bentuk kegiatan dari program penginjilan yang kamu ketahui?

S: Oh... Seminar, doa PI, hmmm SOS, Sahabat rumah cerdas, yah cuman itu aja.

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program penginjilan ini dapat memudahkan kamu dalam melakukan penginjilan?

S: Ada juga baiknya ada yang juga yang tidak.

E: Mengapa demikian?

S: Karena saya merasa sulit berbicara secara langsung. 

E:Sekarang saya bertanya mengenai wajip PI ya, apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

S:  Ehh iya.

E:Motivasi kamu sendiri untuk PI setiap bulan itu apa?

S:  Karena diwajibkan oleh kampus dan termasuk nilai sikap didalamnya kemudian ee ya karena saya terlibat salah satu anggota pengurus di situ. 

E: Selama kamu melakukan PI setiap bulan, apakah kamu menghadapi hambatan?

S: Karena ini online mungkin paket data terbatas kemudian kita bingung gimana cara memulai karena ya lewat facebook kita chat tiba-tiba dan tidak kenal kayak gak enak gitu.

E: Apakah ada cara untuk mengatasi hal itu?

S: Ya, kurang tau heheh

E: Apakah setiap bulan kamu memenangkan jiwa?

S: Iya, Cuma tidak ada tindakan lanjutnya. 

E:Jadi mereka hanya sebatas terbuka gitu?

S: Iya.

E:Okey, sudah berapa jiwa yang telah kamu menangkan?

S:  Kalau satu bulan sih mungkin ada satu sampai tiga orang.

E: Kemudian apakah wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

S: Tidak terlalu karena saya tidak memiliki karunia dalam penginjilan. 

E: Selain tidak memiliki karunia, apakah kamu tidak memiliki hati misi untuk tergerak?

S:  Ya, apa namanya... Gak terlalu punya hati untuk menjangkau jiwa-jiwa. 

E: Kemudian, apa sih hasil yang kamu dapat dari wajib PI ini?

S: Hasilnya mungkin saya bisa mengetahui cara menginjili orang dan bagaimana cara memberitakan kabar baik. 

E:Selanjutnya apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

S: Iya.

E:Sejauh mana kamu mengikutinya?

S: Sampai semester dua. 

E: Ketika masa pandemi seperti ini apakah kamu masih melakukannya?

S: Tidak.

E:Apa sih motivasi kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

S:  Untuk ee mengajari anak-anak, apa yang kita tahu dan untuk juga menjalankan program PI ini.

E: Ada hambatan gak yang dihadapi ketika mengikuti kegiatan SRC?

S: Eeehh mungkin soal waktu aja sih karena mungkin bersamaan dengan jam kuliah dan biaya trasnportasi menuju ke tempat RC.

E: Sudah berapa orang yang sudah kamu ajar?

S: Gak terlalu banyak.

E:Bagaimana respon mereka ketika kamu mulai mengajar?

S: Ya respon mereka baik juga tetapi gak terlalu gimana gitu

E: Pernah di tolak?

S: Tidak.

E: Kemudian, apa sih hasil yang telah kamu capai dari kegiatan sahabat rumah cerdas? 

S: Ya saya bisa eee... mengajar anak-anak dan menjalankan program PI ini hihihi

E: Untuk kegiatan selanjutnya, apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

S: Kalau kegiatan ini saya belum mengikutinya.

E: Mengapa tidak mengikuti?

S: Karena anggota PI ini dibagi, ada yang ke sahabat orang sakit dan ada juga yang ke sahabat rumah cerdas. 

E: Kemudian selama ini kamu menggunakan strategi dalam melakukan PI?

S: Iya.

E:Kalau boleh saya tahu strategi apa saja yang kamu gunakan?

S: Kalau sejak sekarang karena online saya menggunakan WA. Cara saya penginjilan dengan cara share video dan memberikan pertanyaan mengenai bagaimana tanggapan kalian mengenai video ini? Nah ketika ada orang yang merespon dari video yang saya share itu saya mulai perlahan e.. melakukan pendekatan.

E: Selain pendekatan, apakah ada langkah selanjutnya.

S: Tidak ada . 

E: Apa sih manfaatnya kamu menggunakan strategi?

S:  Ya itu eee bisa memudahkan kita menyampaikan kabar baik.

E:Selain menggunakan strategi, apakah kamu juga menggunakan metode penginjilan?

S: Ya, tanya jawab, kemudian sebagai seorang sahabat kita kayak mempedulikan dan kita ikut merasakan dengan apa yang disampaikan orang tersebut.

E: Metode apa sih yang paling menarik kamu gunakan?

S: Pendekatan tanya jawab.

E:Ketika kamu menggunakan metode tanya jawab ini, apakah mereka antusias merespon kamu atau gimana?

S:  Ada juga yang merespon dan ada juga yang tidak. 

E: Selanjutnya apakah kamu menghadapi hambatan saat menggunakan metode penginjilan?

S: Iya ada, ketika kita menanyakan sesuatu terus kita di cuekin gitu, mungkin juga mereka kurang enak

E:Jadi mereka kurang nyaman gitu ya?

S: Iya.

E: Selanjutnya saya bertanya ketika kamu melakukan penjangkauan jiwa, apakah kamu menggunakan media?

S: Iya

E:Media apa saja yang kamu gunakan?

S: Facebook, dan WA

E: Apakah ada hambatan yang kamu hadapi dalam menggunakan media penginjilan?

S: Ya ada paket internet terbatas dan termasuk jaringan.

E: Selain itu apakah ada hambatan lain saat berkomunikasi dengan orang lain di sosial media?

S: Cuman itu sih kak, hahahaha

E: Okey seri, Terima kasih untuk waktunya. Tuhan memberkati

S: Sama-sama kak. 
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b. Identitas Responden

Nama
: Soriwati Zalukhu ( S ) 

Prodi
: PAK

Angkatan : 29

f. Hasil Wawancara 

E: Shalom

S:  Shalom juga kak

E:Okey, pada saat ini aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya.

S: Iya.

E: Yang pertama saya mau bertanya apakah kamu mengikuti program penginjilan?

S: Mengikuti.

E: Sejauh mana kamu mengikutinya?

S: Tidak terlalu mengikuti sih.

E: Jadi yang kamu ikuti apa saja? 

S: Kalau ibadah PI nya pun cuman semester 1 dan 2 aja itu aja sih.

E: Mengapa kamu tidak mengikuti program PI secara keseluruhan?

S: Karena banyak tugas. 

E: Selain itu?

S: Ya cuman itu sih.

E: Apakah tidak ada kerinduan untuk mengikuti?

S: Eeee... engak karena aku bukan di situ terpanggil. 

E: Jadi kamu kurang memiliki hati untuk mengikuti program PI secara keseluruhan ya. 

S: Iya. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi selain tidak memiliki hati mengikuti program penginjilan?

S: Karena saya sulit menginjili orang yang tidak ku kenal takut dikira cari perhatian atau ganggu-ganggu orang. Selain itu gangguan internet juga.

E: Ada gak sih cara khusus untuk mengatasinya?

S:  Belajar berkomunikasi yang baik. 

E: Selanjutnya apakah kamu mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan?

S: Setahu saya tidak. 

E: Visi misi apakah masih mengingat atau tidak pernah diikuti sebelumnya? 

S: Sudah disampaikan tapi lupa. Kalau misi untuk menjangkau orang-orang yang belum mengenal Tuhan. 

E:Tujuan dari program penginjilan?

S: Belum tahu. 

E: Ketika kamu melakukan penginjilan apakah sudah memenangkan jiwa?

S: Sudah

E: Ketika orang yang kamu injili itu terbuka, apakah kamu melakukan tindakan follow up?

S:  Tidak.

E: Mengapa tidak melakukan follow up?

S : Karena saya hanya sekedar menginjili dan tanya-tanya saja. 

E : Apakah tidak ada respon dari mereka?

S : Tidak ada respon.

E : Dari diri kamu sendiri, apakah tidak ada inisiatif untuk melakukan tindakan follow up?

S : Tidak. 

E: Berapa jiwa yang sudah kamu muridkan?

S :Kalau memuridkan belum ada.

E :  Saya akan bertanya untuk selanjutnya, apa saja sih bentuk kegiatan dari program penginjilan yang kamu ketahui?

S : Seperti RC, SOS, dan seminar.

E: Apakah dengan adanya kegiatan-kegiatan program penginjilan dapat memudahkan anda dalam melakukan penginjilan?

S: Iya sangat memudahkan karena bisa berkomunikasi langsung. 

E : Okey, saya akan bertanya mengenai wajib PI ya karena ini termasuk dalam bentuk kegiatan program PI. Apakah kamu mengikuti kegiatan wajib PI selama ini?

S : Mengikuti. 

E : Mengapa kamu mengikuti kegiatan ini?

S : Karena itu juga dinilai.

E : Selain itu?

S : Ya, untuk mengenal orang-orang di luar sana dan memberitakan kabar baik. 

E :  Berapa orang yang telah kamu menangkan dalam setiap bulan?

S:  Satu jiwa.

E: Apakah tidak pernah mencoba dua atau tiga orang?

S:  Tidak. 

E: Apakah kegiatan wajib PI sudah menjadi gaya hidup buat kamu? 

S: Belum. 

E : Mengapa demikian?

S : Ya karena saya tidak terlalu pintar berbicara dan tidak berani berbicara kepada orang. 

E : Apa sih hasil yang kamu terima ketika kamu mengikuti kegiatan wajib PI?

S : Saya mendapatkan nilai. 

E: Apakah tidak ada hasil yang membuat kamu puas ketika melakukan penginjilan?

S: Oh... iya merasa puas karena ada orang yang mengenal Tuhan.

E: Okey, selanjutnya saya akan bertanya apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

S:  Mengikuti. 

E: Apa motivasi kamu mengikuti kegiatan SRC ?

S:  Eeeee... untuk mengajari anak-anak yang belum bisa belajar dan membantu tugas sekolah. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika kamu pergi mengajar?

S: Ada seperti uang tranportasi.

E: Apakah tidak ada biaya untuk SRC?

S:  Ada.

E: Lalu mengapa itu menjadi hambatan kalau ada biaya khusus untuk SRC?

S:  Karena uang diberikan hanya di awal-awal saja.  Akhir-akhirnya bayar biaya transportasi secara mandiri. 

E: Ketika kamu menghadapi hambatan soal biaya, ada gak sih cara yang bisa kamu lakukan supaya tetap bisa mengajar?

S: Ada, memakai uang sendiri. Hehehe

E: Bagaimana respon mereka ketika kamu mengajar mereka?

S:  Mereka senang. 

E: Berapa orang yang kamu ajar biasanya?

S:  Ada dua belas orang.

E: Apakah masih berlanjut sampai sekarang?

S:  Sudah tidak karena masa pandemi. 

E: Hasil yang dapat kamu capai dari kegiatan ini apa?

S: Ya saya mendapatkan sertifikat.

E:Selain itu?

S: Cuma itu aja sih kak.

E: Apakah tidak ada hasil yang lain yang bisa kamu capai?

S:  Hasilnya ya anak-anak bisa belajar.

E: Untuk kegiatan selanjutnya, apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

S: Tidak.

E: Mengapa tidak mengikuti?

S:  Karena tidak ada bagian saya di kegiatan sahabat orang sakit. 

E: Tapi apakah kamu punya hati untuk mendoakan orang sakit?

S:  Ada.

E: Apakah kamu pernah mendoakan orang sakit?

S: Tidak ada. 

E: Kemudian ketika kamu melakukan penginjilan, apakah ada strategi yang kamu gunakan?

S: Tidak ada.

E: Jadi langsung memberitakan Injil?

S: Ada cara khusus seperti belanja dulu terus nanya-nanya nama, tempat, asal terus apa yang menjadi pergumulan mereka.

E: Okey, berarti ini lebih ke pendekatan ya?

S: Iya.

E: Apa sih manfaatnya menggunakan strategi pendekatan itu?

S: Supaya kita tidak takut ketika kita berbicara kepada orang asing yang kita tidak kenal supaya kita tidak salah dalam memberi kata-kata. 

E: Apakah ini sangat membantu kamu dalam melakukan penginjilan?

S:  Iya. 

E: Selain kamu melakukan strategi pendekatan, apakah kamu menggunakan metode dalam melakukan penginjilan?

S: Metode tanya jawab.

E:Ketika kamu menggunakan metode tanya jawab, bagaimana respon orang yang kamu injili?

S: Merespon.

E: Metode apa yang paling menarik kamu gunakan dalam penginjilan?

S:  Tanya jawab aja sih.

E: Apakah tidak ada metode yang lain?

S: Tidak ada. 

E:Apakah tidak ada hambatan yang kamu hadapi?

S: Tidak ada. 

E: Bagaimana pengalaman kamu menggunakan metode tanya jawab?

S: Tidak ada penolakan sih. 

E: Apakah kamu menggunakan media dalam penginjilan?

S: Menggunakan.

E: Media seperti apa yang kamu gunakan?

S: Melalui Facebook. 

E: Apakah tidak mencoba menggunakan aplikasi yang lain?

S: Tidak. 

E: Seperti apa cara kamu melakukan penginjilan di facebook?

S: Ketika ada yang minta pertemanan sama saya konfirmasi. Setelah itu terjadi dialog tanya jawab antara saya dan orang itu. Kalau sudah asik obrolannya maka terjalin komunikasi.

 E: Kira-kira ada hambatan gak yang kamu hadapi saat menggunakan media?

S: Tidak ada sih. 

E: Tapi ini memudahkan kamu memberitakan Injil ya?

S: Iya.

E: Okey, Terima kasih untuk waktunya ya. Tuhan memberkati.

S: Sama-sama, Tuhan memberkati juga. 
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g. Identitas Responden

Nama
: Harapan Agustina Zebua  ( H) 

Prodi
: PAK

Angkatan : 29

h. Hasil Wawancara 

E:Shalom 

H: Shalom

E: Gimana kabarnya hari ini?

H: Sehat. 

E: Hari ini aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya mengenai PI di STT KAO. Apakah kamu sudah mengikuti semua program penginjilan?

H: Semua program, contohnya apa ya kak?

E: Persekutuannya, seminar dan lain-lain.

H: Hmmm mengikuti sih, kan programnya banyak tapi saya hanya mengikuti program yang wajib aja sih yang sering aku ikuti kayak persekutuannya. Pas awal-awal ngikuti sih cuman pas akhir-akhir ini udah jarang mengikuti program-program PI. Tapi hampir semua sih pasti diikuti tapi kalau program-program yang kurang wajib aku kadang gak ikuti sih karena masalah kouta internet.

E: Okey. Tadi kamu bilang mengikuti beberapa. Nah sekarang aku mau nanya mengapa kamu masih mengikutinya?

H: Ya kalau program-program yang masih aku ikutin itu program-program yang penting aja ya mungkin dapat potongan-potongan nilai gitu . Ya jadi kalau masih berhubungan dengan nilai akademik tuh pasti otomatis mau gak mau aku harus ikuti 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

H: Ya hambatannya sih ada. Karena mungkin programnya semakin banyak ya cuman masalah waktu karena tingkat skripsi jadi waktunya semakin gak banyak. Kadang pun persekutuan yang paling umum pun kadang jarang karena kewalahan karena banyak juga aktivitas lainnya seperti perkuliahan. Apalagi kalau semisal di asrama yang mengikuti programnya melalui zoom kan membutuhkan kouta ya. Bukannya gak ada wifi di kampus tapi untuk datang ke kampus itu pergumulan banget apalagi kalau sudah capek dan banyak kesibukan. Ya kayak gak siap aja kalau ada kouta ya ikut tapi kalau pokoknya masalahnya ada di waktu dan kouta internet terbatas. 

E: Okey, sekarang aku mau bertanya mengenai sejarah berdirinya program penginjilan. Apakah kamu sudah mengetahuinya?

H: Kurang tau sih karena kayak gak pernah di sosialisasikan sejarah berdirinya cuman ya tahunya pas datang kesini tahun 2019 angkatan 28 udah memang kian sudah ada persekutuan PI nya ya taunya dari situ aja sebelumnya gak tau gimana sejarah berdirinya kok bisa dibuat program PI sampai saat ini belum tau.

E: Kalau visi misinya apakah pernah disampaikan?

H: Hmmm... mungkin pernah cuman aku gak pernah dengar ya kalau ada visi misi nya gitu.

E: Kalau tujuannya apakah kamu sudah pahami?

H: Iya mungkin sejauh ini pernah disosialisasikan ya sama koordinator PI nya tapi mungkin penjelasan atau pemaparannya kurang sesuai itu kayak kurang. Mungkin iya sudah disampaikan cuman kita gak ngerti apa sih tujuannya secara spesifiknya. Kita hanya diberikan modul kemudian kita disuruh baca tapi tidak ada pemaparan yang jelas gitulah dan gak paham banget tujuannya apa gitu. 

E: Okey, selama kamu melakukan program PI, apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan kepada setiap orang telah terbuka untuk Injil? 

H: Sejauh ini pernah sih pas awal-awal ada kegiatan tentang gitulah apa namanya follow up, tapi itupun bukan orang yang sudah mengenal Kristus sebelumnya terus buat satu kelompok gitu ya istilahnya adalah menfollow up mereka tapi ya sudah berhenti. 

E: Ada berapa jiwa yang sudah kamu follow up?

H: Ada empat sih tapi itu orang-orang STT juga sih yang memang belum aktif di PI jadi tugasnya aku memberikan pemahaman kepada mereka tapi sekarang sudah gak ada. 

E: Apakah kamu sudah memuridkan?

H: Belum.

E: Selanjutnya saya mau bertanya apa saja sih bentuk kegiatan dari program penginjilan yang kamu ketahui?

H: Ya persekutuan doa PI yang diadakan setiap minggu, ada juga webinar atau seminar yang memberikan pemaparan mengenai penjangkauan jiwa-jiwa, kemudian juga ada seminar penggunaan media untuk penginjilan ya seperti itu sih yang paling seringnya. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program penginjilan dapat memudahkan kamu dapat memenangkan jiwa?

H: Hmmm.. sangat sih kalau dulu memang lebih mudah unutk kayak penginjilan dengan cara seperti itu ya karena dari mengajar kita bisa mengajarin juga pelajaran-pelajaran hidup Kristen kepada mereka kalau kayak sekarang sistemnya online itu kayak susah banget sih dan untuk menjangkau dan ngomong sama orang itu kayak pergumulan mikir sama ngetik itu sudah kayak kerja dua kali gitu. Jadinya maunya apa yang dipikirin itu di omongin gitu. 

E: Untuk wajib PI, apakah kamu mengikuti?

H: Wajib PI, maksudnya setoran tiap bulan itu?

E: Iya. 

H: Ya selalu. 

E: Apa sih motivasi kamu mengikuti wajib PI setiap bulan?

H: Hmmm... motivasi awal sih memang lebih sebenarnya karena masih jadi mahasiswa jadi mau gak mau harus diikuti dan suatu kewajiban  dan termasuk juga dalam penilaian sikapnya kita. Jadi penting juga selain itu kewajiban juga sebagai mahasiswa yang kedepannya jadi hamba Tuhan ya jadi harus punya jiwa apa namanya menjangkau jiwa-jiwa. Jadi dengan adanya PI ini kita tuh dilatih untuk peduli akan jiwa-jiwa.

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi melakukan wajib PI?

H: Pasti ada sih yang lebih ke dirin sendiri sih. Kayak ee apa namanya mengingatkan diri untuk tetap rutin maksud cari-cari jiwa yang butuh dan lebih ke niat sih. Kadang malas atau lebih ke ya kalau udah mau deadline penyerahan PI baru cari-cari orang gitu. 

E: Ada gak sih cara mengatasi hambatan itu?

H: Ya selama ini sih aku untuk mengatasi kadang ya semisal kembali ke diri aku kalau sudah mau deadline, mau gak mau aku buka media sosialnya aku kayak instagram dan facebook biasanya paling sering menemukan orang-orang yang baru follow kita. Jadi pancing pembicaraan disitu sih bisa walaupun kadang gak sampai dalam. Tapi biasanya ngajak dulu bercerita kemudia nanya kayak sharing dan kadang kalau dah nyampe pada inti aku sampaikan kadang aku stopkan dulu tapi kadang aku masukkan ke lapor wajib PI nanti kalau ada niat baru aku lanjutkan lagi ke orang yang sama tapi kadang gak dilanjutin juga. 

E: Berapa jiwa yang sudah kamu menangkan setiap bulan?

H: Hmm kalau memenangkan belum ada sih, tapi kalau semisalkan mengabarkan kabar baik ya ada beberapa. 

E: Ketika kamu memberitakan kabar baik, apakah tidak ada respon?

H: Ya ada responnya kadang yang menerima maksudnya menerima apa yang kita sampaikan ada juga yang mengambarkan Injil melalui video atau motivasi-motivasi rohani dengan kata-kata dari Alkitab kadang di skip aja dan dibaca. 

E: Apakah wajib PI sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

H: Hmmm.... sejauh ini gak terlalu ya karena bagi aku karena aku orangnya gak disana juga sih. Ya kalau gaya hidup kan istilahnya kayak ada sesuatu yang kurang gitu nah aku biasa aja sih. 

E: Kemudian apa hasil yang telah kamu capai dari kegiatan wajib PI ini?

H: Ya gak tau ya. Hmmmmm... bingung aja sih karena selama ini hanya mencari nama yang kayak untuk di setor gitu. Tapi untuk niat benar-benar mencari jiwa itu masih belum terlalu sih karena memang fokusnya masih belum kesana sih karena banyak hal yang membuat fokus saya terbagi.

E: Tapi kalau dari diri kamu sendiri hasilnya gimana?

H:Oh... kalau di diri aku sendiri bagi orang yang menerima pasti dalam hati senang kayak bisa jadi berkat bagi orang lain walaupun hanya kata-kata seperti ini. Apalagi kalau orang yang responnya memberikan feedback bilang terima kasih sudah ada untuk mendorong saya ya itu kayak suatu kebanggaan di diri kita untuk jadi berkat bagi orang lain cuman kadang kalau responnya kurang baik kayak malah ngajakin yang aneh-aneh malah jadi kecewa dan malas sih itu sih yang gak membuat kita menjadi gak suka menginjil. 

E: Selanjutnya aku mau bertanya mengenai kegiatan sahabat rumah cerdas, apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

H: Eeee.. sebelum pandemi sih iya tapi sekarang gak lagi.

E:Apakah motivasi kamu mengikuti kegiatan ini?

H: Oh.. motivasi aku sih pure banget benar-benar pelayanan karena memang punya hati ke mengajar dan juga ee menjangkau anak-anak ya jadi memang apapun cara dilakukan karena itu kalau menjangkau jiwa itu masih susah tapi kalau untuk mengajar kepada anak-anak atau berbagi ilmu itu saya suka dan kayak senanglah dan istilah saya punya hatilah.

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika mengajar di SRC?

H: Maksudnya masih aktif atau gimana?

E: Iya.

H: Dulu hambatannya itu ya di waktu  dan masih ada kuliah juga jadi benar-benar mepet banget dan kadang ada pertukaran jadwal dengan teman-teman. Jadi ya kayak kejar-kejaran dan pernah juga bersamaan dengan jadwal pelayanan saya jadinya gak keburu waktunya. Terus ee apa namanya transportasi juga kalau mau ke tempat tujuan itu biasanya kan kayak kita nunggu dan itu kadang semisal kebetulan alat transportasinya ada pas kita mau pergi cuman yang seringnya sih nunggu. 

E: Berapa orang yang biasanya kamu ajar?

H: Sesuai yang hadir sih kadang sepuluh kadang juga banyak yang hadir.

E: Ketika kamu mengajar gimana respon mereka?

H: Ya senang dan memang tergantung saat kita mengajar, saya orangnya suka memotivasi kalau semisal ada sesuatu dan suka memberi juga. Jadi itu yang membuat anak-anak senang gitu dan senang mendengar. Saat kita berbagi ilmu ke mereka itu kayak cepat aja dan senang.

E: Okey, untuk saat ini apakah masih berlangsung secara online? 

H: Sudah enggak sih. 

E: Ada gak sih hasil yang telah kamu capai dalam kegiatan sahabat rumah cerdas?

H: Hmmm... apa ya, saya juga gak tahu sih apakah sudah ada perubahan dengan itu tapi sejauh saya mengikuti RC ee.. anak-anaknya apa ya, antusiaslah istilahnya dan orang tua mereka juga senang karena ee kita yang sering yang mengajar di RC itu hubungannya dengan mereka itu baik dan mereka welcome lah sama kita terus ee apa namanya orang tuanya juga mengizinkan anak-anaknya untuk diajar sama kita ya istilah mereka percayalah sama kita gitu dan karena mereka tahu kita bisalah istilahnya. 

E: Okey. Untuk kegiatan selanjutnya mengenai kegiatan sahabat orang sakit, apalah kamu mengikuti kegiatan ini?

H: Gak sih. 

E: Mengapa tidak mengikuti kegiatan SOS?

H: Ya karena memang ini ada pilihannya mau ikut rumah cerdas atau melayani sahabat orang sakit. Ya saya lebih memilih ke RC karena passion saya di mengajar. 

E: Apakah kamu menggunakan strategi dalam memberitakan Injil?

H: Eeee...iya. Strategi yang aku gunakan sih paling dengan memberikan motivasi aja sih kak dan memberikan dorongan kepada orang. Jadi semisal kayak terlalu Alkitabiah maksudnya terlalu menggunakan bahasa Alkitab masih gak terlalu bnget. Jadi kayak biasa aja sih gak yang terlalu gimana-gimana. 

E: Menurut kamu apa sih manfaatnya menggunakan strategi dalam penginjilan?

H: Oh.. manfaatnya kalau kita punya strategi ya untuk mencapai tujuan itu pasti lebih mudah ya. Kalau kita gak ada strategi dalam menginjil itu bisa hamburadul kayak mau ngomong apa diawal itu gak tau. Itu sih lebih terarah.

E:Untuk selanjutnya saya bertanya mengenai metode penginjilan. Apakah selama ini ketika kamu melakukan penginjilan kamu menggunakan metode?

H: Saya lebih pake metode tiga saja kalau semisal saya ada waktu tapi untuk masuk kedalamnya lebih ke tanya jawab sih. 

E: Selain itu metode apa yang paling sering kamu gunakan?

H: Ya tanya jawab aja terus ceramah jadi kayak sudah tahu problem yang dialami oleh lawan bicara kita pasti saya mulai nangkap dan mulai bicara banyaklah. 

E: Apakah respon mereka menerima ketika kamu menggunakan metode ini?

H: Ya kadang dari awal tanya jawabnya sudah enak ya pasti akan tetap di respon walaupun hanya singkat. 

E: Gimana sih pengalaman kamu menggunakan metode tanya jawab dan ceramah?

H: Ya kadang ada juga kesulitannya itu kayak semisal mereka ngomong apa jadi susah mau jawab apa gitu. Jadi kalau mereka sudah mengeluarkan banyak keluh kesahnya mereka tapi mungkin kita gak bisa simpulin gitu dan takutnya mereka malah gak enak dengan apa yang kita sampaikan. Jadi kadang kasusnya mereka tidak sesuai dengan yang kita simpulin gitu. Jadi hal itu yang membuat komunikasi menjadi tidak lancar dan ada sesuatu yang harus diselesaikan dan itu sih yang memperlama. Ada juga tantangan dalam penyusunan bahasa kita harus menggunakan bahasa yang mudah di mengerti. 

E: Ada trik khusus gak untuk mengatasi hal ini?

H: Eeee.. aku biasanya kalau nyampein kayak gitu sama orang ya aku biasanya aku tunggu dia ngomong dulu dan dia sudah capek ngetik dulu terus semisal dia sudah selesai kemudian tanya lagi ee ada lagi yang perlu disampaikan gak kalau semisal gak lagi ya berarti sebisanya aku lah ku jawab. 

E: Apakah selama ini kamu menggunakan media?

H: Hmmm.. iya menggunakan.

E: Media apa saja yang biasanya kamu gunakan?

H: Hmm... misalnya video-video yang lebih seringnya ya video kisahnya Yesuslah selama di dunia yang menyembuhkan dan bagaimana kasih-Nya kepada manusia ya seperti itu sih. Jadi lebih ke video tentang Jesus gitu.

E: Itu biasanya kamu menggunakan media sosial atau gimana?

H: Iya 

E:Media sosial apa saja yang menarik untuk share video?

H: Dulu pas awal-awal diadakan webinar tentang penggunaan media ya itu dulu hampir semua media sosial yang saya punya untuk share video kayak di WA, FB dan Instagram hampir selalu bahkan rutin. Cuman ya akhir-akhir ini jarang juga karena kouta. Ya kan video yang dicari itu juga membutuhkan kouta internet untuk dicari terus kadang juga share video-video yang kita inginkan kadang susah juga untuk dapetinnya. 

E: Selain share video apakah ada hal yang lain?

H: Hmmm... buat itu sih qoutes sih. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika menggunakan media dalam melakukan penginjilan?

H: Ya tentunya kouta internet kadang kalau mau buat sesuatu itu mikir-mikir dulu kouta. Jadi kan itu butuh kouta banyak ya apalagi kalau ngedit-ngedit poster atau qoutes kayak gitu pasti udah kita harus pikirannya sudah capek membuatnya jadi harus benar-benar niat membuatnya kalau semisal gak niat ya mending gak buat. Sama waktu juga misalnya kalau seharian banyak kerjaan itu jadi lupa buat dan sharenya. 

E: Apakah kamu tidak takut ditolak ketika share video atau qoutes di media sosial?

H:Oh, kalau untuk itu sih enggak karena ya orang mau terima atau tidak yang penting saya sudah kayak lakukan bagian saya. 

E: Okey, Terima kasih banyak hara untuk waktunya. Tuhan Yesus memberkati.

H: Sama-sama kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Ardiana Zai ( A )

Prodi
: PAK

Angkatan : 29

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom 

A: Shalom juga

E: Giman kabarnya hari ini?

A: Luar biasa. 

E: Aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya mengenai seputar program penginjilan, apakah selama ini kamu mengikuti program penginjilan?

A: Mengikuti. 

E: Apakah semua kamu ikutin?

A: Hanya sebagian saja.

E: Mengapa kamu mengikuti program penginjilan?

A: Karena menyangkut nilai sikap. 

E: Selain untuk mendapatkan nilai apakah ada yang lain?

A: Ya karena diajak teman, hahahaha

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi sehingga kamu hanya sekedar ikut-ikutan aja?

A: Iya. 

E:Hambatannya seperti apa?

A: Ya hambatannya ya malas aja hahahaha

E: Heheh, okey. Selanjutnya aku mau bertanya mengenai sejarah berdirinya program PI, apakah kamu sudah mengetahuinya?

A: Sejauh ini saya tidak tahu kok bisa PI ini berdiri.

E:Untuk visi misinya apakah sudah  diketahui?

A: Ya untuk visi misinya kayaknya belum di sosialisasikan deh.

E: Apakah kamu sudah memahami tujuan dari program penginjilan?

A: Ya untuk menjangkau jiwa-jiwa yang masih belum mengenal Tuhan untuk dibawa dekat sama Tuhan.

E: Selama kamu melakukan penginjilan apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up?

A: Kalau soal itu sih masih belum.

E: Apakah kamu sudah memuridkan?

A: Belum.

E: Apa yang membuat kamu belum melakukan follow up dan memuridkan?

A: Karena kemarin sempat tapi karena online sudah tidak jadi lagi terus orangnya juga gak apa ya sudah gak lanjut lagi. 

E: Jadi hanya sebatas kamu memberitakan Injil saja?

A: Iya. 

E:Kemudian apa saja sih bentuk kegiatan program penginjilan yang kamu ketahui?

A: Seperti RC , eee.... hahahaha doa orang sakit, webinar, dan lain sebagainya wkwk

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program penginjilan dapat memudahkan kamu menjangkau jiwa?

A: Iya sangat memudahkan saya. 

E: Apakah  kamu mengikuti wajib PI setiap bulan?

A: Mengikuti.

E: Mengapa kamu mengikuti kegiatan wajib PI?

A: Karena itu menyangkut nilai sikap.

E:Selain itu?

A:Selain itu juga ada sedikit ee... kesukaaan. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

A: Eee... hambatannya ya itu ee aku orangnya gak suka hahah menginjili orang melalui chat dan merasa gak puas aja dan lebih suka secara langsung. 

E: Berapa jiwa sih yang kamu menangkan dalam setiap bulan?

A: Ya maksimal dua orang aja. 

E: Apakah tidak mencoba tiga atau empat orang?

A: Enggak.

E: Apakah kegiatan wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

A:  Masih pergumulan. 

E: Mengapa demikian?

A: Karena kadang malas menginjil orang dan orangnya itu kayak gak jelas aja sih. 

E: Kemudian, apa sih hasil yang sudah kamu capai ketika mengikuti kegiatan wajib PI?

A: Banyak orang yang mengenal Kristus dan saya secara pribadi banyak mengenal kehidupan orang di luar sana.

E: Selanjutnya, apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

A: Mengikuti. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu hadapi di kegiatan SRC?

A: Kalau mereka ribut, saya kan tidak terlalu suka anak yang ribut dan banyak maunya. Itu saya masih bergumul.

E: Ada gak sih trik yang kamu lakukan untuk mengatasi hambatan itu?

A: Trik yang saya lakukan yaitu mengajak mereka main game. 

E: Berapa orang yang kamu ajar?

A: Biasanya ada sepuluh orang dan tidak menentu.

E: Ketika kamu mengajar, bagaimana respon mereka?

A: Ya kadang juga tenang kadang juga ribu.

E: Menyenangkan gak sih mengajar anak-anak?

A: Kadang-kadang aja.

E: Kemudian apakah ada hasil yang kamu capai dalam kegiatan sahabat rumah cerdas?

A: Eee... kalau secara pribadi banyak sih, tapi kalau anak-anak itu saya belum tahu perkembangannya terus kalau dari saya ya melatih kesabaran saya. 

E: Untuk kegiatan selanjutnya mengenai sahabat orang sakit, apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

A: Sering. 

E: Motivasi kamu mendoakan orang?

A: Ya karena saya suka mendoakan orang-orang dan suka bergaul dengan orang yang kayak gitu. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi saat mendoakan?

A: Gak ada hambatan sih. 

E: Berapa orang yang kamu doakan?

A: Ya tergantung yang ada di rumah sakitnya misalnya ada delapan atau dua belas orang ya tidak menetap jumlahnya. 

E: Selain di rumah sakit dimana biasanya mendoakan?

A: Berdoa buat teman kamar yang sakit.

E: Pada masa pandemi seperti ini masih sering doakan orang gak?

A: Sering banget berdoa buat keluarga. 

E:  Apakah hasil yang kamu capai dari kegiatan sahabat orang sakit?

A: ya kita dapat saling memikul beban dan sama-sama merasakan apa yang mereka alami.

E: Kemudian selama kamu melakukan penginjilan, apakah kamu menggunakan strategi?

A: Iya. Strategi yang saya gunakan itu pengenalan mulai berbagi cerita.

E: Selain itu apakah ada strategi yang lain?

A: Ada yang diajarkan kak Yudi tapi saya lupa hahahah 

E: Menurut kamu apa sih manfaat menggunakan strategi?

A: Manfaatnya ya saya bisa berinteraksi dengan baik. 

E: Selanjutnya saya bertanya, apakah kamu juga menggunakan metode dalam melakukan penginjilan?

A: Ehh, pastilah.

E:Metode apa saja yang kamu gunakan?

A: Metode ceramah, diskusi, tanya jawab. Itu aja sih

E: Yang paling sering kamu gunakan?

A: Tanya jawab.

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

A: Kadang itu sih masalahnya kadang orangnya ee membuang-buang waktu gitu. 

E: Ketika kamu menggunakan metode ini, gimana respon mereka?

A: Malah semakin nyambung sih dan semakin terbuka juga sih.

E: Gimana hasil yang kamu capai?

A: Ya bisa mengetahui lebih dalam mengenai penginjilan, saya juga dapat menyimpulkan masalah yang mereka alami dan cepat menemukan solusi gitu. 

E: Selanjutnya apakah kamu menggunakan media untuk bisa menarik gitu?

A: Iya .

E: Media apa yang biasanya kamu gunakan?

A: Media sosial seperti instagram, facebook dan tiktok. Saya lebih ke tiktok sih karena saya suka.

E: Bagaimana cara kamu PI melalui tiktok?

A: Kan mereka sering pasang story yang galau dan benci jadi saya tinggal komen dan terjadi komunikasi. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi dalam menggunakan media?

A: Ya hambatannya paling kouta internet yang terbatas. 

E: Jadi kalau kouta habis, apakah tidak PI?

A: Ya enggak sih, cuman saya bisa cari wifi di kampus untuk tetap bisa terkoneksi dengan internet. 

E: Okey dian, Terima kasih untuk waktunya ya. Tuhan memberkati

A: Sama-sama. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Ruth Ferbriyanti Tambunan ( R )

Prodi
: Teologi 

Angkatan : 30

b. Hasil Wawancara 

E:Shalom

R: Shalom juga kak

E: Kalau langsung aja saya bertanya khususnya dalam program penginjilan ini ya. Apakah selama ini kamu mengikuti secara keseluruhan?

R:  Iya saya mengikuti baik onsite maupun online.

E:Sejauh mana kamu mengikuti?

R: Ya sesuai dengan jadwalnya.

E:Kemudian, apa motivasi kamu mengikuti program PI?

R: Eee.. motivasi aku secara pribadi untuk PI ini untuk karena Tuhan pengen orang lain bisa mengenal Tuhan terutama kepada hati Bapa dan pengenalan akan Tuhan yang benar. 

E: Selain itu apakah ada motivasi khusus?

R:  Ya itu kak, saya kan orang dari latar belakang yang hancur. Jadi motivasi khususku ya saat aku sudah dipulihkan aku juga rindu orang lain bisa dipulihkan dan kenal kasih Tuhan. 

E: Kemudian selama kamu mengikuti program PI, Apakah ada hambatan yang kamu hadapi?

R: Itu dari diriku sendiri sih kak mood yang masih kurang stabil dan masih suka mengulur waktu yang seharusnya dilakukan ini tapi bisa nanti. Aku sendiri sih yang membatasi diri untuk maju. 

E: Setelah kamu ngerti hambatannya dari diri kamu sendiri, ada gak sih cara untuk mengatasinya ?

R: Ya kadang kalau sudah malas gitu ya kadang menyemangati diri lagi sudah membuat ketetapan-ketetapan kalau aku gak boleh malas lagi dan harus bisa tepat waktu datang dan kalau saat itu dikerjakan ya aku langsung kerjakan saat itu. Saya harus mengumpulkan mood untuk bisa semangat lagi.

E: Selanjutnya saya bertanya, apakah kamu selama ini sudah mengetahui sejarah berdirinya program penginjilan?

R:  Ya sejarahnya sendiri sih belum sih kak.

E: Untuk visi misinya apakah sudah di sosialisasikan?

R:  Udah sih kak kalau gak salah waktu masih online tapi ya karena perihal jaringan jadi masih kurang memahami dan lupa juga.

E: Nah, apakah kamu sudah memahami tujuan adanya program PI?

R:  Tujuannya itu yang saya tanggap dari pelatihan online ya untuk membuat kita memenangkan jiwa kak dan terlatih melaksanakan amanat agung Tuhan.

E: Setelah kamu sudah melakukan penjangkauan jiwa, ada gak sih kamu melakukan tindakan follow up atau ada suatu bimbingan lanjutan bagi setiap orang yang terbuka bagi Injil?

R: Oh itu untuk beberapa orang kak, kadang kan yang gak kenal karena ini kan online jadi kita bisa lihat dari responnya kalau dia masih ada celah untuk menerima lagi ya aku pasti follow up. Namun dari keseluruhan tidak semua aku follow up tapi ada beberapa aja . 

E:Jadi yang kamu follow up ini bagi mereka yang aktif atau adadari diri kamu sendiri yang pengen kasih bimbingan lanjutan untuk mengarahkan gitu.

R: Eee.. masih ke respon mereka sih kak dan aku juga tuh kalau PI ya kalau aku tergerak untuk meskipun mereka tertutup banget tapi  kalau ada yang menggerakkanku untuk follow up ya se cuek apapun dia saya pasti terus kejar gitu sampai dia membuka celah dan PI bisa masuk gitu pada dia ya tergantung sih. 

E: Apakah kamu sudah memuridkan?

R:  Kayaknya kalau di situasi memuridkan sih itu masih belum sih kak karena metode aku juga masih dasarnya banget masih kayak menjangkauan dengan cara melalui cerita karena untuk memasukkan PI secara dalam belum kak karena masih versi kontekstualnya doang. 

E: Jadi kamu hanya sebatas bisa  memfolow up doang ya. 

R: Iya kak.

E:Selanjutnya apa saja sih yang kamu ketahui mengenai bentuk kegiatan dari program PI?

R: Mengunjungi orang sakit, rumah cerdas, webinar, persekutuan PKM dan juga digital masih memang kayak betul-betul online yang terlaksana saat ini.

E: Apakah dengan adanya kegiatan progam penginjilan dapat memudahkan kamu dalam memberitakan Injil? 

R: Iya sih kak kalau yang kayak lebih mudah karena kita ngomong berdasarkan kebutuhan kayak ngajar gitu kan terus kita cukupi apa yang dibutuhkan terus kita sampai tujuan kita itu yaitu untuk memenangkan jiwa-jiwa itu kayak orang sakit juga yang awalnya dia gak kenal Tuhan tapi pas kita doa mereka merasakan kuasa Tuhan dan kesembuhan. 

E: Apakah kamu mengikuti kegiatan wajib PI?

R:  Iya, walaupun online ya tetap mengikuti. 

E:  Apa motivasi kamu untuk mengikuti wajib PI?

R: Yang pertama karena memang udah ngerti tujuan dari PI ini, biar ngerti cara dan metodenya tidak salah, cara mendekati orang dan cara memperkenalkan Tuhan kepada orang. Kedua karena masuk dalam nilai kuliah salah satu syarat kita mendapat nilai itu aja sih kak

E: Ada gak sih hambatan yang kamu alami?

R: Hmmm.. hambatannya ya mungkin siapa lagi nih yang mau aku PI karena sejauh ini udah berapa semester dan bingung mencari orang untuk PI dan makin kesini saya ragu mengenal orang yang baru. 

E: Apakah ada cara untuk mengatasi hambatan yang kamu alami?

R: Ya caranya aku atur dulu pikiranku gimana caranya membangun komunikasi dengan orang dan aku lebih jarang membuka sosial media tapi saya lebih fokuskan pikiranku kepada teman-temanku untuk sehello dan cerita mengenai kebaikan Tuhan.

E: Berapa jiwa yang kamu menangkan setiap bulan?

R: Ya makin ke sini tuh kak yang penting kita tuh memberitakan Injil aja sih kak lebih banyak mendengar mereka dan karena untuk membicarakan Tuhan itu sendiri yang aku PI ini mereka sudah banyak ngerti tapi tidak merasakan. Jadi aku ya kayak hanya mendengar sejauh mana mereka memahami kasih Tuhan itu melalui masalah-masalah yang mereka alami ya aku banyak  di posisi mendengarkan dan memberikan solusi. 

E: Tapi respon mereka terbuka atau gimana?

R:  Ya respon mereka sejauh ini karena saya PI nya ke laki-laki mereka terbuka.

E:Kalau cewek apakah sulit terbuka?

R:  Kalau yang cewek sih respon mereka masih kayak lambat banget dan kadang lupa balas atau hanya read. Jadi ya aku lihat mana yang cepat respon itu dulu yang aku kejar dan gak nunggu dia terus.

E: Biasanya berapa orang yang kamu menangkan?

R:  Ya kalau setiap bulan rundome sih kak, kadang dua kadang tiga ya kadang juga betul-betul satu. 

E: Kemudian aku mau bertanya apakah PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

R: Eeehh, gimana ya kak masih ada di 65 persen sih kak karena masih ada rasa intimidasi dalam diri mau mengoreksi kehidupan orang tapi aku melakukan hal yang sama yang tanpa aku sadari. Ada dari dari hati nurani mau memberitakan tapi masih menggunakan logika untuk bergerak. 

E:  Dari kegiatan wajib PI ini apakah ada hasil yang telah kamu capai?

R:  Oh, kalau untuk ininya hasilnya sih lebih kepaham cara-caranya yang dulunya aku berpikir itu kalau cerita tentang kebaikan Tuhan untuk melarang orang jangan berbuat seperti itu karena itu bertentangan dengan kebenaran Firman Tuhan tapi ee aku sendiri setelah mengikuti program ini oh.. ternyata banyak banget metode yang bisa kita lakukan saat penginjilan dan banyak hal yang bisa melalui menjenguk orang sakit hanya untuk eee kita bisa berkenalan dan keuntungannya kita bisa banyak orang dan bisa mendapat pengalamana bagaimana kita berbicara meskipun sekarang itu masih online.

E: Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

R: Belum sih kak karena masa pandemi kak.

E: Tapi sebelumnya pernah ngajar gak?

R:  Iya pernah sih di gereja ngajar anak-anak. Kalau anak sekolah minggu itu kamis ceria tapi kalau anak tetangga itu membuat persekutuan aja kalau mereka libur dengan sharing-sharing bersama.

E: Kamu ngajarnya pelajaran umum atau apa?

R: Rendome sih kak, jadi kalau mereka datang ajarin IPA dan saya selingin cerita mengenai keadaan rumah kalau misalnya dia bilang aku kesal sama mama nah di situlah saya memasukkan nilai-nilai rohani, jadi dapat ilmunya dapat juga rohaninya. 

E: Tapi respon mereka gimana?

R: Karena yang datang ini usia 10-11 tahun jadi anaknya juga bijak ya dia meresponi dan aku akan follow up lagi misalnya saat kamu kesal sama mama kamu bisa berubah gak? Dari situ mendapat feedback dari anak itu. Jadi bukan hanya tugasnya yang selesai tapi perkembangannya bisa kita pantau. 

E: Selanjutnya pernah gak sih kamu ikut kegiatan mendoakan orang sakit?

R: Oh, mendoakan orang sakit kak pernah dari gereja.

E: Apakah masih berlangsung sampai sekarang?

R: Saya kadang agak bingung sih gimana tapi saya mendoakan di saat aku doa pribadi aja tapi kalau masih ranah keluarga yang sakit aku langsung doakan. 

E: Selanjutnya ketika kamu melakukan PI ini apakah kamu menggunakan sebuah startegi atau langsung aja memberitakan Injil?

R:  Ya lihat sikonnya dulu sih kak, kalau umpama orang yang Injili itu orang sakit ya aku bakal nanya dulu dan kenal dulu saya lagi ngomong dengan siapa gitu  apakah itu orang tua dan latar belakang keluarnya seperti apa. Saya pasti nanya dulu apakah itu melalui obat atau minyak urapan tapi ada satu waktu aku tuh ya ngalir aja, jadi kadang-kadang itu tergantung kondisinya sih. 

E: Apa sih manfaat kamu menggunakan strategi?

R:  kegunaannya sejauh ini ya aku bisa tahu ngomongnya tuh harus kayak mana. Umpananya dia gak percaya sama Tuhan atau dia kecewa sama Tuhan nah jadi aku tahu ayat mana yang harus aku kasih dia dan kadang berdoa itu  bisa menyentuh harti orang dan secara gak langsung kita ngerti apa yang dibutuhkan melalui doa itu. Itu sih manfaat dari mengetahui dulu sebelum berjalan. 

E:Selanjutnya saya bertanya, apakah kamu menggunakan metode dalam memberitakan Injil?

R: Hmmm....kalau saya lebih dominan ke metode persahabatan, kesaksian dan kontekstual itu sih kak. Dari semuanya itu aku harus lihat dulu siapa yang aku ajak bicara jadi kalau mempunyai kesamaan dengan masa laluku maka saya akan menggunakan metode kesaksian. Kalau masalahnya diberteman ya saya perbanyak di komunikasi sama dia untuk mencari tahu kehidupan dia. Kalau online aku lebih tertarik ke cerita sih terus dikaitkan dengan hal yang unik kayak Tuhan itu baik banget ya yang gak aku pikir Dia sediakan meskipun tidak mudah tapi banyak hal yang Tuhan kerjakan dalam kehidupanku. Nah nanti orang yang membacanya memberikan respon oh iya sama aku juga. Nah itu memudahkan banget walaupun itu hanya cerita biasa tapi kalau saya melibatkan Tuhan dan kuasanya di situ orang akan feedback.  Enak ya di jawab Tuhan doa-doanya dan disitulah muncul tanya jawab dan membantu dapat teman baru dan dapat respon baru dan pengalaman baru. 

E: Kemudian ada gak sih hambatan yang kamu hadapi dalam menerapkan metode itu?

R: Eeeh, hambatannya ya kadang ceritaku tidak sesuai di dia. Nih latar belakangnya sama-sama hancur tapi di aku meresponi Tuhan menegur aku supaya aku berubah tapi kalau si dia menganggap kehancurannya dia Tuhan itu menghukum dia. Jadi apa yang aku bilang tentang kasih ini Tuhan itu mau kita berubah ya dia menganggap Tuhan itu menghukum dia. Dan akhirnya dia tidak mau menerima kadang sih. 

E: Ketika kamu melakukan penginjilan, apakah kamu menggunakan media?

R: Media seperti handphone. Aku lebih ke instagram sih kak. 

E: Cara kamu PI di instagram seperti apa?

R: Ya cerita ee ngeDM orang dan ajak kenalan orang. Hal yang aku posting itu kan banyak followers yang tidak kita ketahui. Nah mereka semua dan sebelumnya aku berdoa dulu Tuhan mau bagiin apa biar orang-orang yang membaca ini merasa terberkati ya berguna banget sih media sosial ini. 

E: Selain itu ada gak sih media yang lain?

R:  WA sih cuman jarang banget karena kontaknya ya teman-teman gereja secara kasat mata mereka juga kenal Tuhan itu gimana tapi kalau kayak di instagram yang tidak kenal pun bisa jadi followers kita dan secara gak langsung mereka memantau kehidupan kita dan membaca postingan kita. Jadi, mereka kayak penasaran dengan cerita-cerita yang aku bagikan di instagram. 

E: Okey, Terima kasih banyak ya untuk waktunya dek. Tuhan memberkati

R:  Sama-sama kak, Tuhan memberkati juga. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Hana Natalia ( H )

Prodi
: PAK

Angkatan : 30

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom 

H: Shalom kak

E: Saya mau bertanya mengenai program penginjilan, apakah kamu mengikuti mengikutinya?

H:Iya saya mengikuti.

E: Mengapa kamu mengikuti program penginjilan?

H: Eee.. aku hobby aja tertarik karena terlahir, besar dan bertumbuh di PI sebelum masuk STT juga saya sudah terjun di dunia penginjilan dan setelah masuk sini aku tertarik gitu. 

E: Memang passionnya di situ ya?

H: Iya, puji Tuhan. 

E: Eeee selanjutnya apakah ada hamabatan-hambatan yang kamu alami dalam mengikuti program PI ini?

H: Kalau selama di asrama ini tidak ada sih cuman dulu waktu sebelum masuk asrama itu ya jaringan. 

E: Selanjutnya saya mau bertanya mengenai sejarah berdirinya program PI, apakah kamu sudah mengetahuinya?

H: Eeee... kayaknya tuh sedikit banyak ya. Entah itu sejarah atau enggak tapi mungkin dulu bahwa PI ini berdiri dari dua orang waktu dulu saya lupa nama kakak tingkat itu siapa yang terdiri dari kak Yudi dan ada satu orang lagi. Mulai dari dua orang itu yang senantiasa tekun ee maksudnya gak pernah lelah meskipun yang lainnya memilih untuk tidak wajib PI tetapi ketika satu orang ini mau sungguh-sungguh ya perkembangannya makin bagus dan banyak orang mau ikut PI itu sih yang aku tahu kak. 

E: Visi misinya, apakah kamu sudah memahaminya?

H: Kalau menurut saya pribadi visi misinya itu tentu yang pertama untuk menanamkan hati misi kemudian ee menanamkan kepada mahasiswa untuk mengenal hati Bapa karena ketika mahasiswa dapat mengenal hati Bapa dan tahu hati Tuhan pasti memiliki hati misi. 

E: Selanjutnya apakah kamu sudah memahami tujuan dari program PI?

H: Ya menurut pemahaman saya ya goalnya kita bisa melahirkan murid baru dan kita bisa berdampak serta bermultiplikasi. 

E: Selanjutnya, apakah selama ini kamu sudah melakukan tindakan follow up?

H: Sudah, Cuman memang tidak semua ya tergantung orang. Jadi ketika kita hubungin dia gitu kalau dia respon kita bisa follow up dia tapi kalau dia gak respon ya tidak hehehe...

E: Berapa orang biasanya yang kamu follow up?

H: Kalau sementara ini ada beberapa orang tapi ada juga teman gereja dulu yang dulu hidupnya gak dekat sama Tuhan dan sekarang mulai belajar mendekatkan diri sama Tuhan itu lebih banyak tapi yang murni orang muslim itu hanya ada dua atau tiga aja.

E: Dari sekian yang sudah kamu follow up, Apakah sudah ada yang kamu muridkan?

H: Untuk pemuridan sih ada kalau sekarang hanya berjalan satu orang laki-laki dan sekarang dia gak sadar kalau aku sedang memuridkan dia karena bertindak diam gitu loh hehee... kemudian teman gereja juga dua. Ya baru tiga orang sih.

E: Kemudian cara kamu memuridkan mereka seperti apa?

H: Hmm.. ini jadi kayak misalnya kalau kita sudah menyampaikan Firman kepada mereka dan kita tanya setelah selang beberapa hari ee kita hubungi lagi gimana sih perkembangan kamu setelah kamu belajar dan setelah kamu dimuridkan? Kita bisa kan lihat perkembangannya meskipun online kemudian eee ketika kita menilai perkembangannya itu bagus kita mulai tanamkan sedikit demi sedikit gini “kamu menerima keselamatan dari saya, saya menerima keselamatan dari orang yang memberitakan keselamatan kepada saya. Nah tugas kita adalah tidak hanya belajar dan aku tidak selamanya mengajari kamu tetapi kamu yang harus mengajar orang lain” dengan demikikan kita memberikan pemahaman mengenai bagaimana menjadi pemimpin. Jadi itu sih selama ini hehe

E: Apakah kamu ada mengadakan persekutuan?

H: Dulu memang sempat terbangun cuman karena berbagai banyaknya kegiatan disini jadi tidak berjalan tetapi tetap ada komunikasi. 

E: Dari beberapa orang yang sudah kamu muridkan ini, apakah mereka sudah mampu bermultiplikasi dalam arti mampu melahirkan murid baru?

H: Kalau untuk sekarang ee kalau untuk melahirkan murid baru mungkin belum tetapi kalau untuk mengabarkan atau bercerita saya yakin mereka bisa. 

E: Jadi hanya sebatas mampu memberitakan?

H: Iya, mereka mampu menjalin persahabatan dan menyaksikan kalau orang yang sudah mendengarkan Firman dan hidupnya berubah itu kan bisa di bagikan ke orang lain. Nah ketika orang lain melihat dia berubah nah itu kan mereka nanya kok dia bisa berubah ya kenapa bisa begini nanti ketika mereka bertanya di situlah kesempatan murid ini menceritakan penyebab dan kenapa dia berubah. Nah baru sebatas itu kalau untuk mendidik murid baru itu mereka masih belum. 

E: Selanjutnya saya bertanya mengenai bentuk kegiatannya, apa saja sih bentuk kegiatan dari program PI yang kamu ketahui?

H: Ya doa PI, persekutuan doa misional, webinar, pelatihan itu sih selama ini karena keterbatasan toh mengadakan yang lebih juga belum bisa ya. 

E: Selanjutnya apakah dengan adanya bentuk kegiatan program PI ini dapat memudahkan kamu?

H: Ya puji Tuhan sejauh ini membantu. 

E: Jadi belum bisa mengikuti sahabat rumah cerdas dan sahabat orang sakit ya.

H: Iya belum pernah mengikuti di STT tapi diluar STT puji Tuhan sudah. 

E: Okey selanjutnya saya bertanya, apakah kamu selalu mengikuti wajib PI?

H: Puji Tuhan selama ini saya mengikuti. 

E: Kemudian, apa sih motivasi kamu?

H: Ya karena dari awal ee itu udah merupakan suatu kesukaan jadi aku tertarik gitu loh ya bagiku ya kayak suatu kebutuhan si buat aku hehe karena kalau aku udah mendapatkan sesuatu dan tidak dibagikan ke orang lain itu rasanya gimana gitu. Ya merupakan suatu kesenangan aja sih. 

E: Apakah selama ini kamu menghadapi hambatan dalam melakukan wajib PI?

H: Karena gini aku kan dulu sebelum disini kan saya langsung terjun ke lapangan dan langsung bertemu muka dengan muka dan kita dituntut untuk online sedangkan saya kaku banget di media sosial gak fasih gitu di media sosial mau ngomong apa aku ehhe karena ee.. goal saya waktu di lapangan dulu ya berbicara tentang PI itu bukan hanya cerita ya harus sampai ke goalnya yaitu jalan keselamatan itu hanya di dalam Yesus sedangkan sekarang kita di tuntut menggunakan media sosial dan aku masih merangkak. Ya kendala besar sih bagiku. 

E: Kamu biasanya menangkan berapa jiwa.

H:Nah itu gak pasti sih hehe...kadang satu kadang dua itupun di tambah dengan follow up. 

E: Selanjutnya apakah kegiatan wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

H: Eee.. puji Tuhan karena itu sudah menjadi kesukaan jadi saya enjoy aja gitu 

E: Kemudian apa sih hasil yang telah kamu capai dari mengikuti kegiatan wajib PI?

H: Yang pertama bisa mendapatkan kenalan baru dan kita juga bisa berbagi cerita toh. Kita gak tau situasi yang orang hadapi kemudian kita datang terus dia nanti mereka berkata apa yang kita katakan itu sesuai dengan yang mereka alami dan di situ kita bisa menjadi berkat bagi orang lain. Ya kalau sudah berbagi cerita tuh terus orang itu terberkati ya pasti kita merasa sukacita gitu. Yang awal-awalnya bingung mau cerita apa gitu kan ehehhe... tapi kalau sudah tersampaikan jadi senang gitu. 

E: Okey selanjutnya apakah kamu pernah mengajar anak-anak?

H: Pernah di gereja dan juga waktu saya di Palembang saya mengajar anak TK kemudian saya membuka bimbel dan les-les gitu kan. 

E: Ketika kamu mengajar kepada anak-anak, apakah kamu menanamkan nilai-nilai rohani kepada mereka?

H: Iya eee saya sisi kami tidak hanya bercerita kepada anak-anak tapi kami ada satu Tim jadi ada yang mengajar anak-anak kemudian kalau anak-anak datang belajar pasti diantar orang tuanya jadi ada yang ada yang menemani orang tuanya duduk setelah itu bisa menyelipkan nilai-nilai rohani. 

E: Gimana dengan respon mereka?

H:  Karena kami ceritanya itu kontekstual maksudnya tidak sedikitpun menyinggung nilai-nilai Kekristenan maksudnya benar-benar kami menggunakan bahasa dan gaya mereka ya puji Tuhan mereka menerima kita selama ini dan terbuka gitu. Kan ee di sana itu lingkungan penjahat banget gitu bahkan DPR nya itu ketua penjahatnya di situ karena mendapatkan perubahan dari anaknya ini ikut belajar les sama kami dan berubah jadi lebih baik gitu kan dan pada akhirnya orang tuanya ini suka sama kami hingga pada akhirnya anaknya mengalami perubahan dan kami pun di jagain dan kami merasa aman dan ketika kami lewat harus melewati pos-pos penjahat itu kami sudah ditandain jangan ganggu orang ini nah itu mereka dipuaskan  dan sejauh ini mereka menerima. 

E: Kemudian untuk sahabat orang sakit apakah sebelumnya pernah terlibat walaupun di STT kamu belum mendapatkan kesempatan untuk terlibat?

H: Pernah sih bersama Tim ini dalam training-training itu dulu. 

E: Apakah kamu mendoakan orang gereja sendiri atau gimana?

H:  Ya ada orang gereja dan ada juga enggak karena aku waktu di Palembang itu mereka tahunya saya itu saya muslim dan saya kemana-mana itu saya pake jilbab tetapi ee kami disana kami tidak memakai nama Yesus tapi Isah dan berdoa juga atas nama Isah. Jadi sebelum di doakan itu mereka harus percaya dulu dan puji Tuhan ada hasilnya gitu. 

E: Apakah mereka mengalami kesembuhan?

H:  Puji Tuhan mereka itu banyak yang sembuh. 

E: Apakah sejauh ini mereka sudah menerima Yesus secara pribadi?

H:  Sejauh ini mereka menerima melalui apa yang mereka alami dan bahkan mereka mau membawa keluarganya itu kepada Isah gitu. Dari tetangganya taunya kakinya bengkak terus tiba-tiba sembuh dan tetangga itu pasti akan nanya. 

E:  Selanjutnya apakah kamu menghadapi hambatan? 

H:  Ya hambatannya belum menemukan ya. Ya mungkin bagi mereka yang tidak mau menerima gitu ya. Mungkin kami dulu ya karena perjalanannya jauh ya mungkin di dana juga dan resiko. Resikonya ginin ketika mereka percaya dan ketahuan  mereka pindah iman dari muslim kepada iman kepada Yesus. Nah ketika mereka ketahuan akan di usir tanpa membawa apa-apa sedangkan mereka punya keluarga yang harus dihidupi ya itu yang menjadi kendala sekarang. Kedua banyak yang ee gak mau terlibat jadi mitra karena takut. 

E: Kemudian, ada gak sih kamu menggunakan strategi dalam melakukan penginjilan? 

H: Hmm... kalau strategi yang saya gunakan itu baku karena beda orang beda strategi. Sampai orang yang jalan kaki atau naik motor itu bisa jadi kami gunakan jadi strategi. 

E: Strategi yang biasanya kamu pakai?

H:  Sekarang kan masa pandemi dan orang itu banyak mengalami ketakutan. Itu kita bisa masuk dan mencari tahu kenapa merasa takut mati karena tidak tahu arti hidupnya jiwanya itu akan kemana. Nah nanti di situ mereka penasaran “ lah memangnya kamu gak takut” ya saya jawab enggak lah karena aku tahu arah hidupku kemana dan disitu mereka akan nanya-nanya terus dan berpikir dan ketika kita tahu kalau kita menuju suatu kota ya  kita tidak akan takut karena kita tahu kita akan sampai gitu. Kemudian e kemarin yang baru viral itu sering aku gunakan artis yang kecelakaan bahwa akhir hidup itu kita gak ada yang tahu kemudian yang sering itu saya menggunakan alam kayak kalau lagi duduk di pantai nah itu pasti akan ada sampah mereka akan berkata “ wah pantainya indah banget” kita akan ngomong iya indah banget terus kita bilang gini tapi sayangnya manusia merusaknya dengan sampah coba aja pantai ini gak ada sampahnya pasti bagus pasti akan lebih indah gitu dan mereka akan berkata iya ya. Begitu juga dengan Tuhan kita itu bersih tapi yang rusak itu diri kita sendiri dengan berkata-kata kotor dan sembrono lah yah pada akhirnya berujung kepada kematian. 

E: Jadi kamu lebih ilustrasi ya?

H:  Iya.

E: Selanjutnya selain kamu menggunakan strategi, apakah kamu juga menggunakan metode penginjilan?

H: Saya lebih ke kontekstual sih dan lihat orangnya dan pasti saya menggunakan dialog. 

E: Metode yang sering kamu gunakan?

H:  Iya seperti dialog, kesaksian hidup bagi orang-orang yang tahu pribadi saya dan mengenal aku dulu. Kalau persabahatan itu lebih ke orang muda.  

E:  Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika menggunakan metode dialog dan kesaksian?

H: Ya hambatannya pasti ada ya kalau di tolak hahaha...terus kemudian gini kita kesaksian hidup terus kita bercerita gitu terus mereka bilang kamu pun itu anak kecil bisanya ngomong apa gitu kan itu kan sakit sih hahaha..

E:Bagaimana pengalaman kamu menggunakan metode?

H:  Ya selama ini sih lancar aja sih cuman ya di orang tua sih mungkin saya masih agak bingung menggunakan metode apa gitu ya metodenya gak pasti. 

E: Kemudian, apakah kamu menggunakan media dalam melakukan penginjilan?

H:  Media sosial?

E:Iya itu juga termasuk.

H: Media sosial menggunakan juga sih terus menggunakan media yang lain ya karena saya sering menggunakan ilustrasi-ilustrasi gitu kan jadi ya apa yang ada di depan mata gitu. Kalau ini ee.. aku ada minyak Tuhan memperlengkapi kami dengan tim misi kami itu di kasih minyak satu botol ya kami keliling aja kalau ada orang yang sakit terus kami juga menawarkan untuk mengurut dan sembari kami urut dia mau kemana dia butuh. Kalau kita mengurut itu kan membutuhkan waktu juga toh. 

E: Jadi kalau media sosial itu kamu tertarik menggunakan apa?

H: Hehehe... ya karena saya masih merangkak menggunakan media sosial jadi ya WA juga sering, ditelfon gitu, facebook tiba-tiba ada orang yang chat kan gitu ada orang yang kirim pesan di messenger. 

E: Ada gak sih kendalah yang kamu hadapi dalam menggunaka media?

H:Banyak hhahahaa.... 

E: Apa saja kendalahnya itu?

H: Ya karena aku passion ku tuh bukan disitu karena kalau di media sosial itu terbatas gitu kan ya aku tuh bingung dan saya gak kenal sedangkan saya itu terbiasa ketemu langsung jadi ya bisa tahu arah pembicaraannya mau kemana gitu ya jadi kendalanya apa ya aku bingung juga jelasinnya ya pokoknya sedang berjuang di dunia media sosial hehehe...

E: Ada gak sih cara untuk mengatasi khususnya kan kamu sekarang baru belajar untuk terjun ke media sosial supaya Injil tetap tersampaikan pada masa pandemi ini?

H: Hmmm..itu pertama cari teman-teman yang basicnya di situ dan berpikir keras gitu apa sih yang harus apa... hehehe Tuhan bulan ini aku belum PI loh nah di situ ketika saya bergumul tanpa aku harus posting tuh ada orang yang chat gitu dan ada orang yang ini karena aku juga sering mendokan jadi ya saya doakan juga atau chat seseorang terus saya bilang kok saya tiba-tiba kepikiran mau doakan kamu ya. Ya hanya orang bodoh yang gak mau didoakan kan ya waktu itu kami menggunakan doa bless jadi di “ s” yang terakhir itu spiritual kan untuk keselematan jiwanya.  

E:Okey terima kasih dek, untuk waktunya ya. Tuhan memberkati ya

H: Sama-sama. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Melisa Ramba ( M )

Prodi
: PAK

Angkatan : 30

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom dek

M: Shalom kak

E:  Apakah selama ini kamu sudah mengikuti program penginjilan?

M:  Iya kak mengikuti. 

E: Kalau boleh saya tahu sejauh mana kamu mengikutinya?

M: Eee.. kayak ikut ibadah persekutuan PI bahkan sekarang tuh ada persekutuan misional gitu perkelompok terus ada kelompok PI gitu.

E: Apa motivasi kamu mengikuti program PI ini?

M: Pertama motivasi saya mengikuti programini karena kegiatannya positif dan membangun karakter saya juga dan bisa memberkati orang-orang juga melalui penginjilan. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

M: Kalau mengikuti programnya sih kayaknya gak ada sih. Cuman kalau misalnya satu sih kalau ada tugas PI ke orang-orang kalau ada orang yang responnya kurang dan masa bodoh gitu itu aja sih. 

E: Selanjutnya saya mau bertanya mengenai sejarah, apakah kamu sudah mengetahui sejarah berdirihnya program PI?

M: Belum sih, heheeh

E:  Apakah sebelumnya sudah di sosialisasikan mengenai visi misi dari program penginjilan?

M: Pernah. Kalau pahami sepenuhnya belum sih tapi untuk saat ini saya lupa hehehe

E: Okey, tapi tujuan adanya program PI kira-kira tahu gak?

M:  Eeee.. yang pertama yang spesifiknya itu kita memberitakan Injil ke orang-orang gitu supaya mereka di selamatkan dan mengerti Injil. 

E: Apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up dalam arti kamu sudah memberitakan Injil dan dia terbuka dengan apa yang kamu sampaikan kemudian apakah kamu memberikan bimbingan lanjutan?

M: Ya kalau misalnya mereka terbuka ya saya akan ikutin mereka tapi kalau mereka cuman sampai disitu aja dan saya sudah berusaha seperti memberikan renungan dan motivasi tapi kalau mereka tertutup ya gak mungkin juga saya paksa. 

E: Dengan cara apa biasanya kamu memberikan bimbingan lanjutan?

M: Kayak memberikan motivasi dan kalau mereka ada masalah saya kasih solusi terus kalau mereka curhat ya saya tanggapi dengan baik itu aja sih kak.

E: Apakah selama ini kamu sudah memuridkan?

M:  Kalau memuridkan sih belum, hehehe

E: Selanjutnya saya bertanya mengenai bentuk kegiatan PI, apa saja sih yang kamu ketahui mengenai bentuk kegiatan program PI?

M: Eee.. ada persekutuan PI,webinar PI, dan kelompok PI supaya memudahkan untuk memuridkan. 

E: Kemudian aku mau bertanya, apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program penginjilan ini dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

M: Iya sih kan karena kita juga diperlengkapi bagaimana memberitakan Injil kepada orang yang beda agama yang dulunya tertutup banget dan akhirnya bisa terbuka. 

E: Kemudian saya mau bertanya mengenai kegiatan wajib PI, apakah kamu mengikuti kegiatan wajib PI ini?

M: Iya mengikuti.

E: Apa sih motivasi kamu melakukan wajib PI?

M: Yang pertama ya karena harus wajib, kedua karena amanat agung. 

E:Apakah ada hambatan yang kamu hadapi?

M: Pasti ada contohnya penginjilan lewat online terus saya chat orang-orang kan tapi respon mereka itu kayak kurang gitu kadang cuman mereka cuman read doang dan kadang mereka bilang “ tunggu ya, aku masih sibuk kapan-kapan aja lagi” 

E: Ketika mereka selow respon, ada gak sih tindakan yang kamu lakukan supaya mereka itu bisa fokus lagi sama apa yang akan kamu sampaikan ke mereka?

M: Aku ulang lagi sih dan coba di lain waktu sampai saya bisa memberitakan Injil 

E: Biasanya kamu menangkan berapa jiwa?

M: Cuman satu sih hehe

E:  Apakah tidak pernah coba lebih dari satu?

M: pernah sih cuman karena ini online dan yang respon itu cuman dikit terus ada yang respon tapi tahapnya cuman sampai kepada pengenalan aja. 

E: Apakah wajib PI yang sudah kamu lakukan selama ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu secara pribadi?

M: Sejauh ini sih iya . 

E: Apakah karena suatu kewajiban dari kampus atau gimana ada dalam diri kamu bahwa penginjilan ini gaya hidup aku di sini atau gimana?

M: Kalau dibilang passion sih gak juga ya Cuma karena PI ini itu kan ee apa ya kita mikirnya tidak perlu terlalu jauh kayak hayoo percaya Yesus tapi PI itu gimana kita menyampaikan kabar baik kepada orang lain kayak kita memberikan pengharapan bagi orang lain. Ya kalau ada peluang untuk PI ya saya ambil kesempatan untuk PI. 

E: Okey, kemudian apa sih hasil yang kamu capai dari mengikuti wajib PI?

M: Ya orang-orang yang dulunya tertutup akhirnya mereka terbuka dan mereka bisa cerita masalah mereka gak tertutup lagi dan mereka ada perubahan. Contohnya kayak yang malas ke gereja jadinya rajin dan ada yang sudah mengerti Firman walaupun belum sepenuhnya tapi adalah perubahan dan merasa terberkati. 

E:  Selanjutnya saya bertanya mengenai sahabat rumah cerdas, apakah kamu sudah mengikuti kegiatan ini?

M: Hmm... saya sudah pernah dengan tapi belum pernah mengikuti karena masa pandemi.

E: Selanjutnya saya bertanya, sebelumnya apakah pernah mengajar?

M: Belum pernah sih.

E: Untuk kegiatan selanjutnya sahabat orang sakit, apakah sudah pernah mengikutinya?

M: Sudah pernah dengar tapi tidak pernah mengikuti karena masa pandemi.

E: Sebelum kamu masuk kampus apakah kamu sudah pernah melakukan pelayanan mendoakan orang sakit?

M: Pernah mendoakan keluarga sendiri. 

E: Gimana ketika ada orang lain yang ingin didoakan ?

M: Ya pertama pasti ada rasa takut dalam diri apa ya kalau misalnya mereka minta di doakan dan otomatis mereka percaya sama kita dong jadi aku doain aja gitu. 

E: Ada gak sih hasil yang kamu capai?

M: Ya mereka pasti merasakan sukacita. 

E: Apakah ada yang doakan terus sembuh gitu?

M: Enggak ada ehhehe...

E: Ketika kamu melakukan PI ini apakah kamu menggunakan strategi?

M: Iya ada, contohnya kayak share video, renungan dan kadang aku chat orang-orang yang aku kenal dan kadang juga mereka curhat nah kalau sudah curhat aku mulai sampaikan apa yang sesuai topik pembahasannya.

E:  Ada gak sih tahapannya?

M: Ya kayak perkenalan terus aku tanya boleh gak aku share ini? Terus kalau orangnya tuh bilang boleh baru aku share lalu saya bertanya bagaimana tanggapan kamu mengenai renungan ini, yah kalau mereka terbuka ya lanjut aja. 

E: Kemudian apakah manfaat menggunakan strategi penginjilan?

M: Ya lebih mempermudah sih dan sistematis gitu.

E: Apakah kamu juga menggunakan metode?

M:Ya kayak itu sih share video. Kadang-kadang saya pakai kesaksian pribadi. Kalau saya bertemu dengan orang yang putus harapan disitu saya mulai berbagi kesaksian tentang saya kayak saat saya hilang harapan Tuhan tuh kayak apa ya kasih aku semangat lagi kalau aku baca Firman. 

E: Kenapa lebih tertarik kepada metode kesaksian.

M: Karena metode kesaksian ini lebih banyak cerita dan lebih gampang aja sih. 

E: Kemudian gimana sih pengalaman kamu menggunakan metode?

M: Ya bagi aku lebih simpel aja sih. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

M: Ya pasti ada saat saya sudah cerita panjang lebar terus mereka hanya jawabnya “ oh iya” hehehe...

E: Jadi kurang respect gitu ya

M: Iya hehehe

E: Jadi kalau sudah kayak gitu gimana cara mengatasi supaya mereka bisa menangkap sesuatu dari cerita yang kamu share itu?

M: Ya aku tanya lagi, kalau kamu gimana? Cerita kamu sama gak kayak cerita aku tapi ya mereka kurang menanggapi. 

E: Kemudian kamu menggunakan media gak sih kalau kamu menginjili?

M: Iya saya menggunakan media sosial kayak instagram, WA dan facebook.

E: Media yang paling menarik kamu gunakan apa?

M: WA sih.

E: Cara kamu PI melalui WA itu sepertti apa?

M: Ya itu aku share di status WA. 

E: Itu biasanya banyak yang respon gak?

M: Ya kadang-kadang sih. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu alami?

M: Gak ada sih.

E: Okey dek, Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk menjawab semua pertanyaan aku ya. Tuhan memberkati

M: Sama-sama kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Yehezkiel Yuliandri ( Y )

Prodi
: Teologi

Angkatan : 29

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom 

Y: Shalom juga kak

E: Gimana kabarnya hari ini?

Y:  Puji Tuhan baik kak.

E: Okey hari ini aku mau ajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya. Apakah selama ini kamu mengikuti program PI?

Y: Puji Tuhan saya mengikuti semua seperti ada seminar dan doa penginjilan. 

E: Sejauh mana kamu mengikuti program PI?

Y: Eee.. untuk selama program itu berjalan ya diikuti ee.. intinya ya selalu ikutlah.

E:Mengapa kamu mengikuti program PI?

Y: Ya untuk belajar dan dibekali dengan materi penginjilan.

E: Apakah motivasi kamu mengikuti program penginjilan?

Y: Hmmm.. untuk menambah wawasan aja sih ee biar bisa lebih fasih dalam memberitakan Injil.

E:Kemudian ada gak sih hambatan yang kamu hadapi dalam mengikuti program PI?

Y: Kadang di diri sendiri aja sih kadang yang moodnya kurang stabil ee.. apa ya malas juga biasa.

E: Jadi kalau ada hambatan seperti itu, apakah sudah tidak PI lagi atau gimana?

Y:  Ya iya. 

E: Gak ada inisiatif yang lebih untuk mengatasi hambatan itu?

Y: Mungkin lebih ke memotivasi diri sendiri sih.

E: Selanjutnya apakah kamu mengetahui sejarah berdirinya program PI?

Y: Tidak tahu.

E: Apakah tidak pernah disosialisasikan sebelumnya?

Y:  Eee...gak pernah sih setahuku.

E: Kemudian apakah kamu mengetahui visi dan misi program PI?

Y: Gak tahu. 

E:Apakah gak pernah di sosialisasikan?

Y:  Ya selama aku mengikuti setahuku sih gak pernah. 

E: Okey. Selain itu apakah tujuan dari adanya program PI?

Y: Ya tujuannya untuk memuridkan orang-orang yang belum mengenal Tuhan. 

E: Kemudian apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up kepada orang yang mungkin terbuka bagi Injil?

Y: Belum sih karena jarang yang menerima.

E: Apakah kamu kebanyakan ditolak?

Y: Enggak sih.

E:Lalu gimana respon orang yang kamu Injili?

Y:  Ya kadang biasa aja kadang juga ya cuman sepintas aja 

E:Jadi kalau mereka terbuka bagi Injil, apakah kamu tidak ada  inisiatif untuk follow up atau merekanya tidak mau? 

Y:  Ya merekanya tidak mau.

E: Jadi kamu gak ada coba gitu kayak nanyain kabar lagi?

Y: Enggak. 

E: Selanjutnya saya bertanya, berapa jiwa yang sudah kamu menangkan?

Y: Belum ada. 

E: Apa saja sih bentuk kegiatan dari program PI yang kamu ketahui.

Y: Ada sahabat rumah cerdas, sahabat orang sakit dan wajib PI. 

E: Apakah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan dari program PI ini dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

Y: Ya bisa di bilang begitu sih karena dari situ kita belajar menyampaikan sharing. 

E: Apakah kamu mengikuti wajib PI?

Y: Iya saya mengetahui. 

E: Apa sih motivasi kamu dalam mengikuti wajib PI?

Y: Eeee... untuk mendapat nilai aja sih. 

E: Selain itu ada gak sih motivasi yang membuat kamu harus melakukan wajib PI?

Y: Eee.. apa ya belajar membangun komunikasi yang baik. 

E: Apa sih hambatan yang kamu alami dalam mengikuti kegiatan wajib PI?

Y: Hmmm.. apa ya dari ini sih pribadi sendiri sih gak punya passion  di situ. 

E: Kemudian setiap bulan kamu memenangkan jiwa berapa?

Y: Ya maksimal 2 orang sih.

E:Apakah tidak pernah mencoba lebih dari dua orang?

Y: Gak sih.

E: Mengapa demikian?

Y:  Ya karena lebih dari diri sendiri sih kurang antusias sih. 

E: Apakah kegiatan wajib PI ini sudah jadi gaya hidup buat kamu?

Y: Masih belum karena masih sebatas kewajiban sih. 

E: Apakah kamu sudah mencapai hasil dari mengikuti kegiatan wajib PI?

Y:  Kalau dari diri sendiri sih belum ya.

E:Mengapa demikian?

Y:  Karena dalam melakukan PI belum maksimal karena hanya melakukan sebatas kewajiban. 

E: Apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

Y: Ya iya. 

E: Apakah kamu selalu mengikuti atau tidak?

Y: Eee ...puji Tuhan selalu mengikuti. 

E: Apakah motivasi kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

Y: Eee.. ya senang aja mengajar anak-anak terus senang berbagi ilmu juga gitu jadi bisa juga membantu. 

E: Ada gak sih kamu menghadapi hambatan saat mengajar anak-anak?

Y: Ada kadang di transportasi, kadang bingung berinteraksi dengan mereka dan bingung materinya darimana gitu. 

E: Apakah kamu mencoba menanamkan nilai rohani?

Y: Hmmm... belum.

E: Ada gak sih cara untuk mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

Y: Ya kadang mengajarnya itu lebih ke arah pengalaman terus belajar apa yang mereka sukai biar mereka gak bosan gitu. 

E: Berapa orang sih biasanya kamu ajar?

Y:Ya 5 atau 6 orang. 

E: Bagaimana respon mereka saat kamu mengajar?

Y: Ya respon mereka senang sih. 

E: Apa hasil yang telah kamu capai dari sahabat rumah cerdas?

Y: Ya..gak tau aku. Hmmm... apa ya lebih ke diri sendiri itu senang aja sih lihat mereka bisa belajar mengisi waktu luang mereka. 

E: Apakah ada hasil dari anak-anak yang kamu ajar?

Y:Untuk ke arah situ sih belum. 

E: Kemudian untuk sahabat orang sakit, apakah kamu mengikutinya?

Y: Tidak.

E:Mengapa demikian?

Y:Karena belum dapat kesempatan untuk ikut.

E: Tapi kamu ada kerinduan untuk mendoakan orang sakit?

Y: Iya.

E: Tapi kamu pernah mendoakan orang yang sakit?

Y: Iya.

E: Biasanya kamu doakan dimana?

Y: Kadang di asrama juga dan kadang kelurga juga. 

E: selanjutnya apakah selama kamu melakukan penginjilan kamu menggunakan strategi atau sebuah rencana yang kamu susun supaya orang lain dapat mendengar Injil dengan baik?

Y: Hmm.. kalau planing seperti itu belum ada sih.

E: Jadi tahapan kamu dalam menginjili orang gimana?

Y: Sharing gitu ya lebih ke arah itu aja sih dan berbagi pengalaman. 

E: Selanjutnya ada gak sih metode yang kamu gunakan?

Y: Tanya jawab.

E: Kalau kamu PI itu apakah langsung ke sharing atau gimana?

Y: Ya pendekatan sih ee.... lebih ke arah sharing ya udah habis itu penginjilan.

E: Tapi metode yang paling sering kamu pakai apa?

Y:Tanya jawab.

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika menerapkan metode tanya jawab?

Y: Kalau untuk hambatannya ya gak ada si selama ini. 

E: Selajutnya gimana respon mereka ketika kamu menggunakan metode tanya jawab, apakah mereka welcome atau malah bosan?

Y: Ee... kebanyakan sih antusias kalau tanya jawab. 

E: Bagaimana pengalaman kamu menggunakan tanya jawab ini?

Y: Ya untuk pengalaman ya lebih enak aja gitu bisa tanya jawab dengan mereka gitu. 

E: Apakah dengan tanya jawab ini kamu bisa ngerti hidup dia?

Y: Iya. 

E:  Kemudian ee selama kamu melakukan penginjilan ini, apakah kamu menggunakan media?

Y: Untuk media sosial pake kayak WA dan facebook.

E: Apakah tidak pernah mencoba menggunakan aplikasi digital explo yang ada Jesus film atau flm-flm yang singkat seperti itu?

Y: Pernah sih. 

E: Apakah share video efektif kamu gunakan?

Y: Kalau share flm ini kadang respon mereka kurang gitu. 

E: Selain respon mereka kurang, ada gak sih hambatan yang lain yang kamu temukan saat menggunakan media sosial?

Y: Biasanya di jaringan sih.

E: Ada gak sih cara yang bisa kamu lakukan untuk mengatasi ketika kamu sudah share video tapi mereka selow respon?

Y: Hmmm.... Kadang di ini sih lebih ke inisiatif nanya mereka walaupun gak di respon ya di ulang-ulang

E: Okey, Terima kasih waktunya sudah bersedia menjawab pertanyaan saya. Tuhan memberkati.

Y: Tuhan memberkati juga kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Santimina Zebua ( S )

Prodi
: PAK 

Angkatan : 29

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom santi

S: Shalom 

E: Gimana kabarnya hari ini?

S:  Ya luar biasa lah seperti  biasanya. 

E: Ini aku mau ajukan pertanyaan, apakah selama ini kamu mengikuti program PI?

S: Iya. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu hadapi dalam mengikuti program PI?

S: Ya kalau sekarang rasa capek mungkin kemudian waktu juga apa namanya ee... tergantung keinginan juga sih kan dulu selagi masih jadi pengurus kayak ikut tapi kalau sekarang pengen ikut ya ikut tapi kalau enggak ya enggak terlalu capek gitu. 

E: Apakah selama ini kamu sudah mengetahui sejarah berdirinya program PI?

S:  Kalau sejarahnya ini belum terlalu sih karena dari cerita-ceritanya kak Yudi juga tapi kurang detail gitu. Jadi PI gitu tuh dulu kayaknya waktu pas kakak-kakak tingkat gitu kan jadi awalnya itu dari kak Yudi tahunya sekilas aja sih gak tau dari awal sampai akhir.

E: Kemudian untuk visi misinya apakah sudah dipahami?

S: Kalau visinya apa ya hahahahah..... yang aku tau  ini doang sih yang kayak menyeluruhnya itu tuh kayak ee menjadikan mahasiswa itu sebagai ini loh kayak orang-orang yang tidak hanya sekedar jadi hamba Tuhan tapi goalnya itu lebih ke menjangkau jiwa-jiwa sih. 

E: Lalu apakah kamu sudah memahami adanya tujuan dari program PI?

S: Hmmm.. paham selama ini udah kayak gitu dari sejak ee terbentuknya PI dan beberapa tantangan yang kak Yudi bilang. Jadi PI ini tidak hanya sekedar dibuatkan jadwal pelayanan tapi benar-benar di persiapkan nanti kelak di ladang pelayanan dan disediakan juga berbagai fasilitas yang memungkinkan mahasiswa ini mengerti mengenai Injil. 

E: Apakah selama ini kamu sudah melakukan tindakan follow up?

S: Aku lebih suka menfollow up jadi dari beberapa teman atau kerabat dan dari orang-orang yang tidak dikenal kadang mereka chat gitu dan tanpa ditanya tapi mereka langsung cerita kejadian-kejadian atau peristiwa yang ee pada awalnya mereka kasih tahu ke aku dan mereka ceritakan ke aku dan pertumbuhannya seperti apa . 

E: Cara kamu menfollow up biasanya seperti apa?

S: Ya kalau aku sih biasanya lebih ke sharing sih kalau melalui media share-share video itu kurang sih kayak pernah kemarin share di status ya dilihat doang tapi kalau lewat chat sharing orang yang responnya bagus dan aku cepat masuk di situ. 

E: Kemudian berapa orang yang kamu muridkan?

S:  Aku ada beberapa orang sih, ada anak rohaniku di Nias sih ya ada juga yang muslim satu. Ya ada tiga lah dan ada juga teman SMA aku juga satu orang, Ya itu masih komunikasi. 

E: Cara kamu memuridkan mereka seperti apa?

S: Hmmm.. aku tuh kayak gak langsung ngajak sih tapi aku lebih pendekatan dulu kayak tanya kabar dan pelayanan mereka ya mereka memiliki hidup yang belum dipulihkan gitu. Aku juga tanya-tanya waktu mereka dan beberapa di antara mereka yang sibuk gitu jadi ketika ngajak Vc atau sharing gitu kayak jarang banget  jadi aku ambil waktu gak setiap hari tapi satu bulan sekali kayak tanya-tanya kabar.

E: Apakah orang yang sudah kamu muridkan tiga orang ini sudah mampu memuridkan orang lain atau melahirkan murid baru?

S: Hmmm. Kalau sejauh yang kau lihat sih hanya beberapa orang aja mereka menerima sih pas aku kasih penguatan gitu kayak aku buka lagi mereka juga sama kalau ada orang yang mengalami hal yang sama ya kan cuman ya gak semua orang. Yang sudah bisa bermultiplikasi si ya cuman satu orang sih. 

E: Nah satu orang yang sudah mampu bermultiplikasi ini, berapa murid baru yang dihasilkan?

S: Kalau kemarin-kemarin sih dia hanya mampu memuridkan satu orang kalau sekarang sih jarang komunikasi. 

E:Okey. Selanjutnya apa sih yang kamu ketahui mengenai bentuk kegiatan program PI?

S: Untuk programnya itu tuh yang biasa diadakan setiap hari kamis itu persekutuan PI, persekutuan misional secara global tetapi tidak diikuti oleh semua orang tapi hanya bagi mereka yang memiliki passion di situ mereka membahas bagaimana cara memuridkan dan media yang digunakan.  Dan hanya untuk beberapa orang saja karena kan kadang diajak tapi gak mau ikut jadi yang benar-benar ada hati yang ikut di situ sih. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan progam penginjilan dapat memudahkan kamu dalam memberitakan Injil?

S: Hmm... kalau dibilang sekarang sih belum sepenuhnya karena dua kegiatan seperti sahabat rumah cerdas dan sahabat orang sakit belum terlaksana jadi belum efektif karena keadaan ya pasti ketiga kegiatan ini sangat-sangat membantu dalam penginjilan ya kayak RC dan SOS terutama itu kita diajarkan semaksimal mungkin untuk mendekatkan diri dengan orang-orang yang diluar kita dan terlibat dengan orang-orang yang beda keadaan dengan kita ya dari ketiga kegiatan ini sangat-sangat membantu sih.  

E: Selanjutnya apakah kamu sudah mengetahui wajib PI?

S: Iya selalu. 

E: Apa sih motivasi kamu dalam mengikuti wajib PI?

S: Kalau keinginan sih enggak, cuman lebih ke kayak tekun aja sih karena persekutuan PI ini memang berguna bagi diriku sendiri dan saya juga dapat mengetahui makna dari penginjilan dan juga saya belajar berbagi gitu.

E: Apakah ada kendala yang kamu hadapi dalam mengikuti kegiatan wajib PI?

S: Hmmm.. kendalanya sih yang pertama itu kalau ngechat orang yang gak di kenal respon mereka itu kurang jadi malas juga buat ladenin dan memang ada beberapa orang yang responnya baik ya aku layani tapi kalau aku dah buka diri tapi mereka bahas-bahas yang lain. 

E:Nah setiap bulan berapa jiwa yang kamu menangkan?

S: Kalau dulu sih bisa sampai 5 orang tapi kalau sekarang cuman satu orang. 

E: Apakah kegiatan wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

S:  Sempat jadi gaya hidup sih bahkan ketika selesai kuliah pun boro-boro mandi langsung wajib PI nah sekarang memang juga ee awalnya karena skripsi jadi molor-molor sedikit waktunya. 

E: Kemudian apa hasil yang sudah kamu capai dari mengikuti kegiatan wajib PI?

S:  Ya hasilnya benar-benar aku rasakan sih yang awalnya aku tuh dulu susah banget ada motivasi untuk jiwa-jiwa tetapi melalui wajib PI ini dan ada juga seminar yang dilakukan beberapa seminar sekali sebulan itu yang membuat aku makin menyadari bahwa hidup itu bukan untuk melayani di gereja-gereja tapi juga tuh yang membutuhkan saya diluar sana bahkan dalam kondisi seperti ini mengkoordinir PI seberusaha mungkin bagaimana cara atau tahap dalam pengabaran Injil pada zaman covid. Yah hasilnya itu yang pertama ya motivasi saya juga semakin terbangun dalam penginjilan dan aku bisa mengerti lebih jauh makna penginjilan itu yang sebenarnya melalui wajib PI. 

E: Kemudian apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

S: Iya selalu. Bahkan kadang ada orang-orang yang tidak peduli dengan jadwalnya ya saya menggantikan jadi ya ee keinginan terbesar dulu itu aku melihat anak-anak disana bayarannya gak ada tapi aku semangatin diri sendiri tanpa harus menunggu-nunggu orang. Jadi inisiatif sendiri kalau orang lain mengabaikan. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu hadapi dalam mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

S: Ya hambatannya sih pas covid kayak benar-benar berhenti gitu dan benar-benar gak bisa terlaksana dengan baik dan anak-anak yang di RC juga sudah berapa kali chat katanya “ Kak, kapan kesini lagi” dan itu yang membuat apa ya saya secara pribadi gimana sih caranya mengajar mereka lagi ya walaupun sempat dibuat grup tapi pada akhirnya itu lama-lama off gitu.

E: Kamu biasanya mengajar berapa orang?

S: Dulu itu tidak menentu sih kadang sepuluh

E: Gimana respon anak-anak yang kamu ajar?

S: Ya ada satu moment dimana mereka tidak mendengar tetapi ada satu moment dimana mereka tuh pengen main. Jadi kita harus bisa melihat keadaan mereka ya meskipun  kita gak punya pengalaman mengajar di sekolah tetapi melalui RC ini itu kayak senang sih dan kadang harus belajar terlebih dahulu sebelum mengajar. 

E: Apakah sudah hasil yang sudah kamu capai dari kegiatan sahabat rumah cerdas?

S: Aku bisa melihat hasilnya tuh ya lewat perkembangannya ada yang kelas tiga SD tapi belum bisa berhitung ketika diajarin mereka akhirnya bisa juga. Kemudian mereka bisa juga bisa beriteraksi dengan kita kemudian juga ada berapa anak yang menutup dirinya dan akhirnya ketika kita memperkenalkan lingkungan dan memperkenalkan beberapa hal yang akhirnya mereka terbuka dan berkembang. 

E: Selanjutnya apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

S:  Ya kalau itu saya tidak terlalu mengikuti karena saya lebih fokus kepada sahabat rumah cerdas. Kalau kegiatan orang sakit itu ya paling satu atau dua kali aja sih. 

E: Apakah ada hambatan yang hadapi selama mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

S: Hmmm.. karena aku gak terlalu sering ke situ ya aku gak terlalu terlihat ada hambatan tapi saat mereka didoakan ya mereka menerima dan senang bahkan ketika kita mau mendoakan anak-anak mereka ya orang tuanya mempersilahkan. Kalau hambatan menurut aku ya belum terlalu terlihat jelas. 

E: Dimana kamu biasanya mendoakan orang sakit?

S:  Ya biasanya di Rumah Harapan Indonesia. 

E: Apakah ada hasil yang kamu capai?

S:  Mereka yang dari aku lihat yang mengikuti SOS jalin interaksi yang baik dan akrab bahkan tidak dianggap kayak orang lain dan hasilnya anak-anak itu akrab dengan mereka-mereka yang mengikuti kegiatan sahabat orang sakit. 

E: Apakah selama melakukan penginjilan kamu menggunakan strategi?

S:  Ya kalau startegi sih ada dan beberapa juga strategi yang diberitahukan kak Yudi yang tidak aku terapkan yang lebih akub terapin itu strategi penginjilan ee sebenarnya aku lebih suka penginjilan secara langsung dam kesaksian tuh aku dekatkan diri dengan orang-orang itu kayak pendekatan gitu dan tidak langsung tapi kita ngobrol dulu baru kita masuk ke kehidupannya dan aku juga menceritakan cerita hidupku jadi ya ada nyambung gitu. Jadi ada strategi dari tahap awal pengenalan lalu pendekatan. 

E: Apakah manfaat menggunakan strategi?

S: Hmmm. Penginjilan kita tuh teratur dan tertatah dengan baik kayak setelah melakukan pengenalan kita melakukan apa gitu ehh apa ya kita Injili jangan sampai mereka curiga dengan taktik kita sendiri kalau kita sendiri sudah terkecoh dengan startegi kita kalau kita gak susun dengan baik maka mereka akan berkata “ sepertinya orang ini akan bawah aku kesini” sepertinya mereka bisa tebak secara langsung. 

E:Selain itu apakah kamu menerapkan metode dalam penginjilan?

S: Kalau metode sih hmmm... gak banyak sih metode yang aku terapkan dalam penginjilan ya paling beberapa doang kalau metodenya ini hmmm.. aku biasanya lebih pake pengajaran Yesus kayak pake perumpamaan-perumpamaan gitu dan juga kemarin yang salah satu yang aku Injili itu punya masalah dan dia itu minta didoakan untuk tujua hidupnya dan sudah lama pengangguran dan dia sudah benar-benar kuatir jadi saya kasih beberapa perumpamaan. 

E: Selain itu apakah tidak menggunakan metode tanya jawab?

S: Ya aku juga sih kalau tanya jawab iya cuman kalau pendekatan lebih lagi biasanya gak semua aku pake ke orang-orang yang aku Injili hanya bagi mereka yang benar-benar buka diri. Ya disesuaikan dengan orangnya sih dan kebanyakan ini sih orang-orang yang biasanya cowok itu pengen diperhatikan dan akhirnya saya stop. 

E: Ada gak sih pengalaman kamu menggunakan metodeini?

S: Hehehe aku pernah trauma kayak meladeni orang-orang yang tidak dikenal terutama yang cowok-cowok ya dan ada yang satu moment yang buat aku terkesan sama satu cewek dia menceritakan dirinya pernah melakukan hal-hal yang bisa dikatakan dosanya kayak levelnya tinggi dan itu yang membuat aku terpukau gitu waooow dia bisa langsung terbuka gitu dan akhirnya ketika ditanya kemudian membuat aku terkesan ya. Akhirnya dia melakukan pendekatan dia malah menutup diri dan akhirnya aku harus seberusaha mungkin untuk buat mengembalikan situasi dan kondisi pertama kali dimana kami chat gitu loh. 

E: Selanjutnya ketika kamu melakukan penginjilan, ada gak sih media yang kamu gunakan?

S: Ya media ya ini kayak beberapa aplikasi-aplikasi, instagram juga membantu cuman kalau menggunakan aplikasi Jesus flm gitu kan itu sepertinya saya jarang pakai sih. Aku kalau media-media kurang sih. 

E: Apakah kurang efektif menggunakan media?

S: Kurang memang aku pernah coba ke beberapa teman yang memang aku kenal aku kirim video-video itu  tapi mereka hanya bilang iya nanti ya aku tunggu kemudian gak direspon nah aku coba kasih status tapi gak ada yang komen ya paling memang yang udah benar-benar udah mantaplah ada pengenalan akan Tuhan makanya saya lebih ke kesaksian hidup sih gak pakai media-media gitu.

E: Kalau media sosial selain instagram, ada gak?

S: Aku tuh lebih ke facebook dan Whatshapp sih. 

E: Gimana cara penginjilan kamu melalui media sosial?

S:  Aku baru-baru ini mencoba ee membuat story “ apa yang kamu rasakan hari ini?” tapi ada beberapa orang yang merespon dan aku langsung menanggapi kalimat-kalimat yang menurut aku tuh dapat menguatkan mereka dan itu bermanfaat ya paling iseng-iseng aja dan ternyata ada juga yang respon gitu tapi aku lakukan itu gak rutin sih dan yang paling sering itu tuh apa ya... eeee kayak aku cek kronologi dan ketika aku lihat hidupnya kurang berkenan gitu ya atau ada yang pasang status-status galau gitu. Jadi aku langsung chat gitu dan pura-pura dekat padahal gak kenal. 

E: Ada hambatan gak yang kamu hadapi dalam menggunakan media?

S: Ya kadang kalau gak ada kouta ya gak bisa penginjilan, hahaha kadang takut dikira modus kayak jangan-jangan dia berpikir aku suka sama dia gitu khususnya cowok ya. Apalagi kalau teman-teman SMA dulu yang sekarang aku lihat hidupnya belum berubah gitu ya pengen sharing tapi takutnya ada prasangka yang lain gitu.

E: Ada gak sih cara mengatasi hal itu?

S:  Aku lebih ajak mereka ngobrol seperti biasanya sih terkhusus orang-orang yang kayak gitu sih tapi kalau orang-orang yang belum dikenal aku lebih hanya tanya sekedar terus besok-besoknya aku lihat situasi dan kondisilah kalau misalnya di awal pertemuan perkenalan dengan orang ini kalau jawabnya dengan biasa-biasa aja ya aku nanggapinya biasa-biasa aja tapi kalau dia kurang nyaman ya aku gak teruskan.

E: Okey terima kasih santi untuk waktunya, Tuhan memberkati.

S: Okey kak nike, sama-sama. Tuhan memberkati juga. 
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b. Hasil Wawancara 
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N: Shalom juga

E: Hari ini aku mau ajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya. Apakah selama ini kamu mengikuti program penginjilan?

N: Ya sejauh ini karena penginjilan itu menjadi satu program yang wajib ya pastinya mau gak mau harus dilakukan gitu. Jadi, melakukan penginjilan itu karena wajib itu tadi tapi setelah lama-lama dijalani apa ya bisa dikatakan udah tiap bulan harus kumpul laporan itu tuh kayak suatu kemauan kemauan yang hasilnya bukan lagi karena kewajiban semakin kesini ya udah  ya harus dijalani. Jadi melakukan penginjilan itu pasti. 

E:Apakah kamu mengikuti semua programnya?

N: Hmmm.... kalau untuk program-programnya semisal kayak contoh kayak webinar memang gak semua webinar yang disediakan kampus aku ikuti sih karena juga tabrakan dengan kesibukan kita kayak skripsi dan juga kadang jaringan juga sehingga ya gak semua webinar aku ikuti tapi kayak semisal ee apa namanya kayak ada doa Pisecara onsite ya pasti ikut karena tidak terkendala dengan jaringan tapi kalau webinar atau ada pelatihan-pelatihan khusus itu kek tergantung sama ada tabrakan dengan jadwal lain gak kalau semisal gak ada ya pasti ikut. Tapi kalau misalnya ternyata tabrakan dengan jadwal lain ya barengan jadi yang di dahulukan dulu yang pastinya saat itu mendesak dan kalau kegiatan webinar kayak gini kan pasti diadakan terus ya jadi bisa lain waktu bisa ikut lagi gitu. 

E:Apakah motivasi kamu dalam mengikuti program PI?

N: Okey, motivasi... berbicara tentang motivasi pasti tiap orang itu kalau mau ikut sesuatu pasti ada tujuannya ya gak mungkin hanya ikut-ikutan tok tanpa suatu tujuan. Satu hal yang tertanam dalam diriku bahwa ketika aku mengikuti kegiatan kayak penginjilan ini pasti ada tujuannya ya tujuannya karena apa ya supaya aku bisa dibelaki lagi dengan ilmu yang hal menginjil karena gimana pun juga penginjilan itu akan menjadi makanan kita. Jadi ya udah motivasinya ya itu pengen di perbanyak lagi ilmu supaya  bisa di praktekkan secara langsung.

E: Kemudian, apakah selama mengikuti program PI kamu menghadapi hambatan?

N: Hmmm.. ya pasti tentu tidak lepas dari namanya kendala. Aku kan tipe orang yang bosenan nih ceritanya bosenan itu dalam artian kok gini-gini terus ya. Jadi aku tipe kalau bosen ya udah stop di situ. Jadi kendalanya gini misal contoh kita kalau penginjilan itu kan gak berhenti sampai disitu aja pasti ada namanya berkelanjutan terus misalkan target kita ini udah mentok gak tau mau di gimanain lagi ya udah cari lagi target lain. Ya itu kendala pertama dari diriku sendiri mudah bosan. Terus yang kedua kendalah pasti ada dalam masalah jaringan mengingat ini masa corona mengingat ini masa susah kalau kita ketemu secara langsung penginjilan tatap muka ya mau gak mau ya menginjil lewat dunia internet gitu. Mengingat terkadang terjun sama masalah pribadi nah kalau sudah kayak gitu nah kalau sudah masalah pribadi ini kan terkadang membuat aku  tuh secara pribadi kayak gak nyaman ya udah karena sebelumnya berawal dari penginjilan dan terlalu intens komunikasi yang ada berujung pada masalah pribadi dan akhirnya tak tinggal. Terus kendala yang ketiga terkadang orang-orang yang kita Injili ini sudah mau terbuka contoh merea sudah mau terbuka akhirnya tanya-tanya siapa itu Isah, nah nanti ada sampai dimana titik orang ini stop dengan sendiri jadi gak ngerti harus lewat mana.  

E: Kemudian, ada gak sih cara yang kamu lakukan untuk mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

N:Hmmm... yang pasti kalau cara-cara atau trik khusus itu yang namanya teori itu pasti teori yang kita sudah dari tingkat 1 sudah dapat mata kuliah penginjilan dan pembekalan-pembekalan mengenai hal ini yang kampus kita apa namanya berikan buat kita jadi kayak menanggulangi kendala-kendala yang ada tapi satu hal yang aku lakukan ketika aku menghadapi kendala ini yaitu berdoa karena kembali lagi Tuhan itu ahli dalam membolak balikkan pemikiran seseorang terkadang tuh kalau kita doain-doain ya memang orang yang kita Injili ini seketika terima Yesus yang pasti kuasa Tuhan pasti bekerja di dalamnya tidak ada cara lain untuk mengatasi hal ini karena ketika kita menggunakan cara jasmani ya ketika udah mentok nih cara-cara teori yang sudah kita pelajari dan praktekkan ya doa yang menjadi cara ampuh sebagai jalan keluarnya. 

E: Selanjutnya saya mau bertanya mengenai sejarah berdirinya, apakah selama ini kamu sudah mengetahui sejarah berdirinya program PI di STT KAO?

N: Gak sih gak pernah tahu hehe

E: Kemudian untuk visi misi dari prorgam PI apakah sudah dipahami?

N: Kalau visi misi belum karena seingat aku mas Yudi belum pernah kayak jelas ini loh visi misi kita dalam penginjilan itu kayak gimana, isinya seperti ini aku sendiripun belum tahu ya tapi yang pasti yang ku tangkap selama ini hasil program-program yang sudah direncanakan dan sebagian berhasil direncanakan itu ya tujuannya  ya itu satu untuk melebarkan kerajaan Allah. 

E: Ketika kamu melakukan penginjilan, apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan bagi mereka yang terbuka bagi Injil?

N: Hmmm.. ya sejauh ini kalau untuk memfollow up mereka ya sudah ada obrolan yang ke arah gitu hanya saja mengingat bahwa kesibukan dari target ini berbeda-beda dan di tambah juga dengan kesibukan aku sendiri secara pribadi sehingga tindakan memfollow up ini kayak terhalang oleh waktu tadi. Jadi kalau untuk melakukannya itu ya sejauh ini aku melakukannya sih ya paling selama ini aku melakukan ketika targetku ini tanya-tanya tentang Tuhan Yesus ya hanya sebatas tanya jawab saja jadi gak lebih ke memfollow up mereka. 

E: Apakah sudah ada jiwa yang dimuridkan?

N: Okey. Sejauh ini jiwa yang dimuridkan itu ya itu mereka yang aku layani itu kayak semisal itu contoh mereka yang tadinya bergereja itu tapi terhilang tapi kalau yang maaf kata dari saudara sepupu kita dari kaum muslim terus dipertobatkan itu sih belum. Tapi mereka yang terhilang dari gereja dan mereka yang punya masalah-masalah pribadi seperti itu sih yang aku layani saat-saat ini. 

E:Berapa jiwa yang sudah kamu muridkan?

N: Ada sekitar dua atau tiga orang ya gak banyak sih tapi ya itu tadi setia dalam perkara kecil. 

E:Ketika kamu memuridkan mereka, apakah ada tahapan khusus yang kamu lakukan sehingga mereka merasa terlayani gitu?

N: Okey. Eee.... sejauh ini yang mereka butuhkan karena mereka rindu ibadah dan mereka rindu persekutuan jadi yang aku lakukan ketika telfon bareng sama mereka ya kami pujian penyembahan ya baca Firman ya gitu-gitu aja sih. Jadi yang mereka butuhkan saat ini tuh adalah ibadah jadi ya aku sediakan itu. 

E: Kemudian dari tiga orang yang sudah kamu muridkan itu, apakah mereka sudah mampu bermultiplikasi dalam artian dapat memuridkan kembali?

N: Sejauh ini belum karena aku baru mau memuridkan mereka karena apa ya karena saat ini mereka belum cukup untuk apa ya belum cukup siap untuk bermultiplikasi. Jadi saat ini ya mereka tuh sedang membutuhkan dilayani jadi prioritas utama saya ya melayani mereka terlebih dahulu. Tapi sejauh ini kalau mereka mau jadi berkat buat orang lain ya sejauh ini belum. 

E:  Selanjutnya saya bertanya, apa saja yang kamu ketahui mengenai bentuk kegiatan dari program PI?

N: Yang  aku kegiatan-kegiatan penginjilan di sini ya doa bareng, terus ada RC, SOS, ada webinar-webinar yang disediakan. Ya sebenarnya kampus ini sudah menyediakan wadah supaya kita bisa berkarya dalam penginjilan tapi ya balik lagi ke pribadi kita mau gak kita untuk terjun didalamnya karena kalau kita berbicara mengenai penginjilan ini kita berbicara mengenai hati kita siap gak untuk masuk ke area ini kalau memang gak siap ya paling hanya ikut satu dua kali sudah kelar.

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program PI dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

N: Ohh.. okey. Kalau dapat memudahkan sebenarnya tergantung sama target kita ini gimana gitu karena ada orang-orang khusus kita sebut SOS ketika orang ini sudah kita doakan ya dan sudah sembuh, memang ada yang tidak lagi berkomunikasi dengan kami. Jadi tergantung sama target, kita mau masuk gimana pun kalau orang ini sudah nge cut ya kembali lagi ke jalan satu-satunya ya doa.  

E: Apakah selama ini kamu sudah mengikuti kegiatan wajib PI?

N: Oh harus itu karena kehidupan dalam artian ketika kita tidak melakukan ya bolong satu kali aja nilai sikap kita bisa berkurang. Selanjutnya karena yang tadinya motivasinya karena ya untuk mengisi nilai karena terlalu sering akhirnya itu menjadi suatu kesenangan gitu jadi kalau sudah mendekat-mendekat tanggal ya sudah dengan sendirinya jadi gaya hidup kita untuk menginjil gitu sih. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu alami dalam mengikuti kegiatan wajib PI?

N: Kalau hambatan selain jaringan sih gak ada ya karena kita tuh sudah diberikan fasilitas seperti film Jesus segala macam itu jadi sebenarnya mudah. Tinggal kita kirim video itu kemudian tanya responnya ya kayak gitu aja sih. 

E: Ada berapa jiwa yang sudah kamu menangkan?

N: Ya gak banyak sih tapi setidaknya dalam satu bulan itu gak bolong ya kadang satu atau dua orang sih ya beruntung-beruntungan sih. 

E: Apakah tidak mencoba untuk memenangkan lebih dari dua orang ?

N: Ya sebenarnya keinginan itu sih ada ya andaikan aku sekali nginjilin itu bisa dapat sepuluh orang gitu ya tapi masalahnya ya itu tadi karena kendala jaringan, kadang macet-macet wifi kadang juga gak ada kouta jadi ya dapat dua itu aja udah bersyukur puji Tuhan. 

E: Kemudian apakah hasil yang telah kamu capai dari kegiatan wajib PI ini?

N: Hasil yang telah dicapai yang pertama  ya jelas ketika kita melakukan pengijilan ada suatu kelegaan karena kita sudah melakukan apa  yang menjadi bagian kita. Kita sudah diperlengkapi dengan teori dan kita sudah praktekkan itu lega rasanya. Terus hasil yang kedua kita bisa melihat orang-orang yang tadinya undur dari gereja  sekarang dengan adanya wajib PI yang kita kerjakan dengan kita mengajak mereka untuk yokk gabung pesekutuan ya udah terjadi akhirnya orang yang menjadi target kita ini kembali lagi ke pelayanan dan gereja. Jadi ada suatu perubahan yang terjadi dalam diri orang yang kita Injili itu jadi suatu kesenangan dalam diri kita sebagai seorang penginijil. 

E: Untuk kegiatan sahabat rumah cerdas, apakah kamu mengikuti kegiatan ini?

N: Oh.. sahabat rumah cerdas enggak aku cuman datang sekali tok waktu itu nonton aja itu.

E: Apa yang membuat kamu tidak mengikuti kegiatan ini?

N: Ya karena begini aku tipe orang yang ketika melihat anak kecil itu pusing kepalaku jadi aku menghindar dari area itu dan memilih mana yang menjadi kesukaan kita sehingga kita melakukannya dengan tulus ketika kita dari awal udah gak suka ya terjadi sepanjang kegiatan yang kita lakukan itu ya gak tulus tapi ketika aku mengikuti kegiatan SOS karena dari awalnya sudah suka jadi mau gimana pun itu atau sejauh manapun itu ya tetap sampai akhir itu pasti di tuntaskan. 

E: Apakah motivasi kamu mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

N:Motivasi yang pertama itu karena senang mendoakan orang dan senang mengajak ngobrol orang yang sakit ya bangun relasi dengan mereka.Yang kedua motivasinya adalah karena mendoakan orang sakit ya aku secara pribadi aku mau mereka sembuh gitu apalagi kalau di Rumah Harapan itu banyak orang yang sakit di situ kayak sakit kanker sampai jantungnya aku lihat taro di mangkok. Satu hal aku mau kuasa Tuhan terjadi bagi mereka yang sakit dan dipulihkan. Jadi mereka mengenal Tuhan Yesus lewat mujizat yang mereka alami. 

E: Selanjutnya apakah kamu menghadapi suatu hambatan?

N: Hambatan yang dialami gak ada ya karena pertama mereka tuh. Gini-gini ketika mereka tuh sakit artinya mereka memerlukan suatu pertolongan agar mereka segera sembuh dan cara yang paling ampuh untuk kita masuk ke penginjilan ya dengan cara itu ya lewat itu karena gak ada jalan lain yang mereka temukan dan akhirnya ketika kita berdoa dalam nama Yesus dan bahkan mereka mau tirukan satu cara kita dan suatu senjata kita untuk memperkenalkan Yesus itu penyembuh sakit yang terjadi betul-betul. Ya ada kejadian yang begini ketika kita doakan bukannya sembuh tapi malah mati itu artinya Tuhan berkehendak lain kalau begitu ya seperti kasus-kasus begini Tuhan punya kedaulatan lain ketika kita doakan orang di SOS atau aku doakan orang lewat telfon gak ada kendala apa-apa sih. 

E: Kemudian berapa orang yang biasanya kamu doakan?

N: Karena kita pergi ke SOS itu rombongan jadi yang didoakan itu ya satu orang sakit ini didoakan oleh dua orang gitu. Jadi satu orang yang doakan setiap kali aku kesana. 

E: Selain kamu mendoakan orang yang di Rumah Harapan Indonesia itu, apakah kamu juga mendoakan orang lain yang membutuhkan?

N: Kalau dari kampus sendiri sih pernah diajak ke Rumah Sakit gitu karena ini bukan kelompokku. Jadi selama ini aku doain orang itu ya pas di SOS cuman ya ada beberapa kejadian teman aku sakit aku doain juga via telfon ya memang sembuh gitu.  Ya kalau memang kita mau berdoa itu ya kadang mujizat itu terjadi. 

E: Apakah hasil yang kamu capai dalam mengikuti kegiatan SOS?

N: Hasilnya Sejauh ini mereka mengalami kesembuhan dan kembali ke aktivitas masing-masing dan juga aku juga kembali dengan kegiatanku. Kalau dari diriku sendiri secara pribadi ketika aku doakan dan ada mujizat terjadi gitu rasanya kayak plong, legah, damai dan bangga karena Tuhan kita ternyata menjawab doa kita namun ee tidak terlepas dari namanya kita berserah sama kuasa Tuhan karena entah itu sembuh atau tidak yang penting kita sudah lakukan bagian kita dan hasil akhirnya ya berserah sama Tuhan Yesus. Ya sejauh ini yang aku dapatkan ya itu sih. 

E: Kemudian ketika kamu melakukan penginjilan, apakah kamu menggunakan strategi atau melakukan pendekatan dengan mudah?

N: Strategi khusus memang gak ada ya walaupun sudah diajarkan di teori kadang ada c5 ada c4 atau bagaimana segala macam. Cuman kembali lagi kita lihat dulu target kita gak cocok kalau di Injili menggunakan strategi kayak c4 dan c5 ya udah pake cara Tuhan aja yaitu ngalir. 

E: Apakah tidak ada perencanaa secara sistematis yang membuat kamu mencapai target?

N: Kan gini saya pernah pake cara-cara trik yang diajarkan gitu ya tapi pada hasil akhirnya gak sesuai sama apa yang diharapkan gitu. Jadi ya sudah begini kasusnya daripada nanti yang menginjili kecewa karena gak sesuai hasilnya akhirnya balik ke secara ini ngalir. 

E: Apakah ada metode yang kamu gunakan supaya Injil itu bisa tersampaikan dengan baik?

N: Metode yang dipake ke menginjil itu sebenarnya gak ada  karena modalnya cuman satu ya harus banyak ngomong aja sebenarnya kalau penginjilan itu dan banyak mendengar apa yang mereka perlukan apa yang rindu mereka sampaikan supaya mereka tau. Habis ini mau ngapain jadi metode khusus enggak dipakai dalam hal ini. 

E: Apakah kamu hanya cukup mendengarkan dia tanpa tahapan selanjutnya? 

N:Dalam hal ini kau mendengar dulu mereka mau bawah kemana arah pembicaraannya mendengar baru kita masuk perlahan disini dalam artian pasti yang namanya orang hidup itu ada masalahnya, apakah itu masalah besar atau kecil pasti ada. Nah setelah kita mendengarkan kita mulai ngerti mau dibawah kemana pembicaraan ini baru disitu kita masukkan sedikit demi sedikit yang berbicara mengenai Kekristenan setelah itu baru kita ceblekkan di goalnya. Yang pertama aku lakukan itu ya bukan tanya jawab dulu tapi mendengar orang ini mau bawah kemana supaya kita masuknya bisa pas dan bisa nyambung dengan apa yang dia mau. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu alami?

N: Hambatannya pasti ada ya kalau kita sering mendengar orang ya pasti bosan tapi bagaimana kita menahan diri kita bahwa oh iya ini memang sudah menjadi kesukaanku. Jadi aku harus bertanggung jawab dengan apa yang aku perbuat dalam artian ketika kita masuk di target mau gak mau kita harus tuntaskan. Terus juga ada juga orang-orang yang dia gak cukup hanya didengarkan tapi harus lebih dari itu yang terjadi hambatannya adalah kita harus putar otak gimana caranya menjadi jawaban atas kerinduan mereka dan atas apa yang mereka inginkan sehingga kita bisa memasukkan Yesus itu dengan pas porsinya dan tidak salah sasaran gitu. Tidak nyambung banget ketika orang ini cuman mau didengarkan padahal kita ngoceh terus tapi memang ada orang-orang tertentu yang dia gak suka didengarkan tapi dia suka mendengar. 

E: Kemudian ada gak cara kamu untuk menghadapi hambatan yang kamu hadapi?

N: Aku bilang gini sama targetku kasih aku waktu sepuluh menit untuk aku berpikir sejenak. Lebih baik kita minta waktu sepuluh menit untuk berpikir daripada kita teruskan tapi tanpa arah karena itu bisa jadi fatal dan arah pembicaraannya juga akan ngelantur dan tidak tepat sasaran. Ketika aku minta waktu disitu saya bertanya kepada Roh kudus apa yang harus aku lakukan , jadi ketika waktu itu berakhir kita bisa nyambung lagi ngobrolnya. 

E: Kemudian ada gak sih pengalaman dalam menggunakan metode banyak mendengar ini?

N: Aku pernah temukan satu kasus dimana aku menginjil sama satu orang dan dia cerita secara detail masalah hidupnya  sambil menangis dan disitu saya terus mendengarkan dan minta hikmat Tuhan saya harus bagaimana supaya kita pas masuknya gitu kan hingga pada akhirnya orang ini terus cerita sambil nangis dan pada akhirnya dia sudah legah dia mengatakan seperti ini “ Memang yang aku butuhkan saat ini adalah aku didengarkan dan aku pengen didoakan” nah saat itu aku baru mengerti ternyata ketika kita menginjil tidak semua orang itu suka sama omongan kita dan gak semua orang tertarik sama ocehan kita tapi ada juga yang orang yang perlu didengarkan cerita dan ada orang yang perlu dirangkul dan ada orang yang suka didoakan. Jadi saat itu aku mulai ngerti dan mulai ngegirik mereka. Jadi tergantung sama orangnya gimana jadi kita harus bisa menyelami setiap pribadi itu maunya gimana. Nah ketika orang yang aku layani minta didoakan ya aku langsung doa dalam nama Yesus tanpa aku samar-samarkan dulu menjadi Isah sehingga yang terjadi legah betul-betul. 

E: Selanjutnya ketika kamu melakukan penginjilan ini, apakah kamu menggunakan suatu media?

N: Oh jelas, dalam masa corona seperti ini kita gak bisa pungkiri karena kita harus penginjilan online jadi hal-hal yang kita pakai itu ya aplikasi-aplikasi yang mendukung supaya memudahkan kita untuk masuk kesasaran. Contoh aplikasi yang digunakan itu video-video rohani dari tiktok, video animasi bergambar tentang hati yang retak dan pemulihan hati Bapa. Dengan adanya video-video itu sebenarnya menolong kita menginjil nah tinggal tanyakan aja responnya gimana aplikasi video yang mendukung. 

E: Media apa yang paling menarik kamu gunakan?

N:Sebenarnya semua media itu menarik ya zaman sekarang itu sudah canggih tapi saya lebih suka pake media melalui video terserah itu mau pakenya dari tiktok atau cermin jiwa yang penting video gitu yang bisa di share melalui WA. Bisa juga melalui messenger sih dan bisa juga lewat instagram. Aku lebih suka mengirimkan mereka video karena lebih bisa di tonton dan kita sekarang tuh kan kayak kita mau ngirimkan renungan tertulis orang paling malas baca ya secara kan orang sekarang itu lebih suka yang bergerak dan bisa didengar kek gitu-gitu. 

E: Apakah dengan mengirim video ini ada mendapatkan banyak respon?

N: Gini dulu kan aku belum memahami cara menggunakan aplikasi cermin jiwa jadi aku kirimkan ke mereka itu ya renungan mereka hanya baca tok tanpa timbal balik tetapi ketika saya mengirimkan video mereka langsung cepat respon dan ketika saya ajukan pertanya “ bagaimana video ini?” ya langsung mereka kayak dengan sendirinya obrolan itu masuk gitu ketujuan yang ingin kita capai. Dengan adanya video ini justru memudahkan aku secara pribadi untuk membuka jalan mau nginjil darimana na gitu sih karena adanya video ini orang jadi tertarik gitu terus malah ditayain ada lagi gak sebenarnya. 

E:Okey, itu aja sih yang mau tanyakan sama kamu. Terima kasih untuk waktunya ya Tuhan memberkati.

N: Sama-sama kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Fernando Sianturi  ( F )

Prodi
: PAK

Angkatan : 31

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom dek

F: Shalom kak

E: Aku mau ajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya sekitar program penginjilan.

F: Iya kak.

E: Apakah selama adanya program penginjilan kamu mengikuti?

F:Iya betul saya mengikuti.

E: Sejauh mana kamu mengikuti?

F: Eeehh, kalau dibilang sejauh mana ya karena itu sudah diharuskan untuk belajar PI supaya memperlengkapi kita kedepannya bisa memenangkan jiwa gitu.

E: Apakah semua programnya kamu ikutin?

F: Semua kak yang di instruksikan oleh ketua PI misalnya itu aku ikutkan gitu. 

E:Kemudian selain ini diwajibkan. Apakah motivasi kamu mengikuti program PI?

F: Ya dari diriku sendiri sih kak gitu. Eehh, motivasinya ya ketika kita keluar pelayanan begitu kita diperlengkapi dengan strateginya atau taktiknya menyampaikan Injil.

E: Apakah kamu menghadapi hambatan?

F: Ya hambatannya untuk saat ini kita kan masih melalui zoom ya hambatannya cuman satu ee medianya itu paket datanya terbatas. 

E:Kemudian saya bertanya mengenai sejarah berdirinya, apakah kamu sudah mengetahuinya? 

F: Saat ini masih kurang paham kak. 

E:Apakah belum pernah disosialisasikan atau gimana?

F: Pernah waktu itu dijabarkan sama kak Yudi, tapi akibat lama jadinya agak lupa. 

E: Oh begitu. Untuk visi dan misinya apakah kamu masih ingat?

F: Visi misinya belum ingat aku kak.

E: Kalau untuk tujuan dari program PI ini apakah sudah dipahami?

F: Ya tujuannya ya untuk menjangkau jiwa-jiwa  dan memenangkan jiwa buat Kristus. 

E: Kemudian ketika kamu melakukan penginjilan, apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up atau bimbingan lanjutan bagi orang yang terbuka bagi Injil?

F: Oh benar kak, tentu ada follow up eee kesungguhan dia belajar siapa itu Yesus.

E: Nah, cara yang kamu gunakan dalam memfollow up itu seperti apa?

F: Ya follow up itu sih kita telfon, gimana kesehariannya, janga lupa berdoa karena dengan  doa itu kita diberikan kekuatan kalau bisa baca Alkitab dan galih Firman Tuhan supaya bisa mengenal Tuhan. 

E:Kemudian adakah yang sudah kamu muridkan?

F: Jadi sebelum saya masuk ke STT ini, jujur ada yang saya muridkan itu satu jiwa ya dulu dia itu orangnya muslim tapi puji Tuhan dia terima Yesus kemudian saya muridkan tapi gak tau kedepannya yang penting aku bergantung sama Roh kudus. 

E: Apakah masih berlangsung sampai hari ini?

F: Sampai hari ini masih sih, saya meminta nomer kontaknya waktu itu saya di STT ee aku telfon dia nanya kabar gitu. 

E: Kemudian, apakah satu orang yang sudah kamu muridkan ini mampu juga memuridkan orang lain atau bermultiplikasi?

F: Kalau sampai saat ini belum memuridkan orang lain karena lingkungannya sulit. Waktu itu aku sempat tanya lingkungannya di Jakarta itu dia masih tinggal dengan orang tuanya yang masih muslim ya disitu kendalanya dia sulit bertumbuh. 

E: Apakah dia menerima atau hanya sekedar terbuka aja bagi Injil?

F: Sudah terima Yesus dan aku dah ajak berdoa. 

E:Jadi karena dia masih tinggal sama orang tuanya, jadi dia takut membuka identitasnya saat ini sebagai pengikut Yesus?

F: Dulu itu kan kami satu asrama, jadi aku ajak dia sharing tentang Yesus itu siapa. Dulu sempat bilang sama orang ini kalau misalnya kamu masuk agama mana pun berubah. Ya sebenarnya orangtuanya tuh dah pasrah sama anaknya itu akhirnya saya tidak mengajar dia jadi Kristen tapi aku hanya mengajak dia percaya Yesus dan urusan dia masuk Kristen atau tidak itu kan ee pekerjaan Roh kudus selanjutnya yang penting aku dah memberitahukan Yesus. Ketika kami berpisah dari asrama ini dia sudah bekerja dan kembali kepada orang tuanya. 

E: Selanjutnya apakah kamu sudah mengetahui apa saja bentuk kegiatan program PI?

F: Programnya  ya memberitakan kabar baik kemudian membangun pos PI kedepannya.

E: Apakah ada kegiatan yang rutin dilakukan?

F: Ya paling kegiatan doa aja sih kak, ibadah kelompok. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan program PI ini dapat memudahkan kamu dalam menjangkau Injil?

F: Iya karena dapat memenangkan jiwa dan diperlengkapi gitulah. 

E: Untuk kegiatan wajib PI, apakah kamu mengikutinya?

F: Puji Tuhan saya mengikuti kak.

E:Motivasi mengikuti program PI?

F: Ya untuk memperdalam aja sih kak gimana kedepannya untuk memahami strateginya dan ya menambah wawasan juga sih saya kak gimana cara-cara ee jiwa itu dimenangkan seperti itu kak. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan dalam mengikuti kegiatan wajib PI?

F: Ya hambatannya itu ya malu-malu dan takut di tolak, kemalasan itu harus dilawan kak. 

E: Jadi ini lebih diri kamu ya?

F: Iya kak harus ada motivasi untuk berjuang. 

E: Ada gak sih cara untuk mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

F: Ya caranya ya untuk memahami sebuah konsep atau apa yang ingin disampaikan kepada jiwa itu karena ketika jiwa itu bertanya kepada kita dan kita bisa jawab sehingga dia bisa menerima gitu. 

E: Berapa jiwa yang kamu menangkan?

F: Kalau bisa dibilang memenangkan jiwa itu gak mudah tapi setidaknya saya memberitakan minimal dua jiwa. 

E:Gimana respon orang yang kamu Injili?

F: Ya sebagian dari mereka yang saya Injili ini ada yang menerima dan ada juga yang biasa-biasa aja kak.

E: Apakah kegiatan wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu?

F: Ya betul sudah menjadi gaya hidup. 

E: Apa hasil yang bisa kamu capai dari kegiatan wajib PI ini?

F:Ya hasilnya secara pribadi ya ada rasa senang akhirnya bisa jadi saksi Kristus walaupun hanya melalui telfon dan kadang aku berdoa buat mereka gitu. 

E: Apakah kamu sudah mengikuti kegiatan rumah cerdas?

F: Belum pernah. 

E: Tapi sebelumnya pernah ngajar gak?

F:Oh pernah waktu aku tinggal di yayasan aku mengajar anak-anak. 

E: Ini kamu mengajar lebih ke pengetahuan umu atau menanamkan nilai-nilai rohani?

F: Ya jujur saya mengajar anak-anak itu mengenai musik tapi saya memasukkan sedikit motivasi rohani kayak misalnya minta talenta itu sama Tuhan dan saya ajak mereka berdoa.

E: Kemudian, apakah kamu sudah mengikuti kegiatan sahabat orang sakit.?

F: Saya memang sudah mendengar kegiatan ini, namun saya belum sempat bergabung dalam kegiatan itu.

E: Apakah kamu pernah melayani orang sakit?

F: Ya paling cuman teman satu kamar aja sih kak. 

E: Selanjutnya ketika kamu memberitakan Injil, apakah kamu menggunakan strategi?

F: Iya karena ketika kita ingin berperang kita harus memperlengkapi diri dengan senjata kita. Jadi sebelum kita keluar atau memberitakan Injil kita tuh harus ada strateginya, bagaimana cara menyampaikannya benar kak .

E:Kemudian, strategi apa saja yang kamu gunakan?

F: Strateginya ee contohnya itu kalau saya secara pribadi melalui perumpamaan kita bisa langsung mengambil contoh dan mengarahkan kepada Tuhan itu sih kak.

E: Menurut kamu apa sih manfaatnya menggunakan strategi?

F: Ya supaya orang itu dapat mudah memahami dan menangkap apa yang ingin kita sampaikan ya tujuannya. 

E: Selanjutnya apakah kamu menggunakan metode yang lebih ke cara menyampaikan Injil?

F: Cara yang tepat sih situ belum sih kak. 

E: Apakah kamu tidak pernah menggunakan dialog?

F: Ya memang dalam membuka suatu pembicaraan ya saya sering menggunakan tanya jawab kak. 

E: Apakah kamu melakukan pendekatan atau langsung memberitakan Injil?

F: Jadi ya sebelum saya menginjil ya saya menggunakan metode pengenalan, pendekatan kemudian tanya baru saya memasukkan perumpamaan dan masuk kedalam penginjilan.

E: Kemudian, apakah dengan metode yang kamu terapkan ini dapat membuat kamu mendapat respon yang baik?

F: Metode yang saya lakukan dengan pendekatan ya mereka responnya terbuka jadi mau berbicara gitu. 

E: Apakah semua orang menerima ketika kamu melakukan pendekatan melalui telfon atau chat?

F: Ya kalau pendekatan melalui chat atau telfon responnya cuek banget kak tapi kalau secara langsung respon mereka ketika saya melakukan metode pendekatan mereka terbuka. 

E:Gimana pengalaman kamu menggunakan metode perumpamaan dan pendekatan ?

F: Ya kita jadi lebih percaya diri, berani, eee pengalamannya kemudian kita lebih punya teman kan kalau kita pendekatan itu kan kita perkenalan dan minta nomer telfon lalu kita terus kasih dia Injil seperti itu kak. 

E: Kemudian ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

F: Ya hambatannya kalau pertama kali itu ya malu-malu, takut ditolak dan dicuekin. 

E: Selanjutnya pakah kamu menggunakan sebuah media penginjilan?

F: Iya kak

E: Media apa saja yang kamu gunakan?

F: Pertama kan saya menggunakan whatshap kemudian saya mengirimkan video-video yang kayak lebih membangun imannya gitu, melalui telfon juga. 

E:Jadi kamu banyak bergerak di media sosial ya?

F: Iya kak, tapi saya jujur saya lebih suka PI secara langsung gitu kan tanpa melalui media. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan dalam menggunakan media sehingga kamu lebih cenderung menyukai PI secara langsung? 

F: Kalau media sosial ini kita ini kayak kurang secara pribadi. Kita kan gak tau respon mereka gimana apakah terima saja atau serius kalau secara langsung kan kita bisa nilai. 

E: Kalau masa pandemi seperti ini kan pastinya lebih banyak menjangkau jiwa di media sosial kan? Yang paling menarik kamu gunakan selain WA tadi itu apa?

F: Ya sampai saat ini cuman melalui WA sih. 

E: Kamu biasanya menggunakan bentuk video yang seperti ini apakah dari aplikasi cermin jiwa atau Jesus film?

F: Ada juga dari cermin jiwa, dari tiktok juga ada kemudian ada juga dari flm kak. 

E: Apakah efektif menggunakan video?

F: Iya kak. 

E: Ketika kamu share video ini, apakah mereka responnya cepat atau harus berulang bertanya?

F: Ya memang betul sih kita harus bertanya “ Gimana videonya” ya cuman ya kadang mereka tuh hanya lambat respon sih. 

E: Okey, terima kasih banyak waktunya nando. Tuhan memberkati

F: Sama-sama kak, Tuhan memberkati juga kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Aman Strive Zalukhu  ( A )

Prodi
: Teologi 

Angkatan : 30

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom dek

A: Shalom juga kak. 

E: Hari ini saya mau bertanya mengenai program penginjilan ya. Yang pertama saya mau bertanya apakah kamu mengikuti program penginjilan?

A: Iya selalu mengikuti kak.

E: Sejauh mana kamu mengikutinya?

A: Semua program yang disusun ya puji Tuhan saya ikuti terus.

E:Apakah motivasi kamu mengikuti program PI?

A:  Ya motivasinya ya untuk belajar dan bagaimana metode-metodenya toh terutama kalau kita menginjili orang yang berbeda agam gitu. Aku juga kan orang lapangan jadi belajar penginjilan ya jadi suatu bekal bagi aku di ladang pelayanan gitu kak. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan?

A: Kalau hambatan sih ada. Kalau internalnya dari diri sendiri yang dibatasi dengan waktu ya sering gak bisa bagi waktu yang baik dan sibuk kuliah juga dan masalah eksternalnya ya kita gak bisa ketemu orang dan gak bisa berkunjung kepada orang tapi saat ini sudah ada digital evangelimsm yang mempermudah kita.

E: Kemudian, apakah kamu sudah mengetahui sejarah berdirinya program PI?

A: Oh.. sejarahnya belum kayaknya kak. 

E: Apakah belum pernah disosialisasikan sebelumnya?

A:Hmmm mungkin udah pernah ya tapi mungkin aku yang sempat dengar dulu. 

E:Kemudian visi misinya sudah dipahami?

A: Saya sudah pahami visi misinya. Waduh saya lupa e kak eheheh bentar.... 

E: Okey, tidak apa-apa. Apakah masih ingat tujuan dari program PI?

A: Kalau bahas akademiknya saya gak terlalu ingat yang penting tujuannya untuk pemberitaan kabar baik kepada orang lain kan kalau bahasa bahasa akademiknya saya belum hafal sih kak. 

E:Apakah tujuannya hanya sebatas memberitakan Injil?

A: Ya pasti goalnya ya tidak hanya mengabarkan tapi kita harus memuridkan dan mungkin masih ada goal yang lebih besar. 

E: Apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up bagi yang terbuka bagi Injil?

A: Kalau sekarang ini jarang sih kak. Tapi dulu sempat waktu saya masih di luar asrama kan saya sering ketemu orang ya paling tidak satu kali seminggu saya harus ketemu orang itu lagi. 

E: Ketika kamu melakukan kunjungan, apakah ada cara atau tahapan yang kamu lakukan khususnya dalam memfollow up?

A: Hmmm saya paling sediakan waktu kemudian kan agak susah juga follow up orang yang tidak bisa kasih waktu. Jadi saya biasanya minta kontak WA atau alamat rumah juga tapi ya sampai hari ini pengalaman yang sudah dilewati dalam penginjilan melalui follow up ya hanya sebatas kunjungan itu. 

E: Apakah kamu sudah memuridkan?

A: Kalau memuridkan sih sudah memuridkan tapi belum pernah ke orang yang beda agam gitu loh kak. Dulu saya memuridkan anak-anak remaja yang masih SMA yang saya muridkan jadi kayak cari waktu tiap hari untuk bisa sharing sama mereka tapi mereka sudah agam Kristen. 

E: Ada berapa jiwa yang kamu muridkan?

A: Ya katakanlah yang tetap itu ada lima jiwa sih kak yang tetap ketemu sama saya gitu. 

E: Gimana cara kamu memuridkan?

A: Ya, saya itu lakukan kayak persekutuan gitu kak tapi persekutuannya online gitu bukan ofline. Nama persekutuannya ini komsel laskar Kristus kak saya menyediakan waktu seminggu melakukan ibadah dan sharing. Jadi ada waktu khusus untuk mengajari mereka gitu kak.

E: Selajutnya dari lima orang yang sudah kamu muridkan ini, apakah sudah mampu bermultiplikasi atau belum? 

A: Hmmmm ya saya jawabnya gini ya kak, berhubung follow up mereka sudah berhenti karena dulu itu anak SMA dan mereka sudah ada yang kuliah dan bekerja jadi sejauh ini saya gak tau gimana hasil pengajaran pemuridan saya kepada mereka apakah sudah mampu bermultiplikasi? jujur saya gak ada ee jawaban dengan hal itu. 

E: Kemudian, apa saja yang kamu ketahui dari bentuk kegiatan program penginjilan?

A: Ya bentuk kegiatannya itu kayak doa PI, ada juga ee doa puasa PI, ada juga PI bersama, pelatian PI. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program PI dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

A: Tentu bisa kak apalagi dalam hal mendoakan orang yang pastinya bisa memudahkan dalam penginjilan. 

E: Untuk kegiatan wajib PI, apakah kamu selalu mengikuti?

A: Iya kak mengikuti. 

E: Apa sih motivasi kamu mengikuti PI setiap bulan seperti mengumpulkan nama setiap bulan ke bagian koordianator PI?

A: Hmmm... kalau motivasi saya sendiri kan ya memang diharuskan dan ini termasuk dari kewajiban kita gitu. Terlepas dari kewajiban kita sebagai orang Kristen ya ini juga jadi kewajiban dari STT untuk masuk dalam nilai akademik. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu alami?

A: Eee.. hambatannya dari diri sendiri sih karena kita kan mahasiswa ya kita juga tau toh jam kuliah kita agak padat kan dan disertai tugas-tugas. Jadi fokusnya lebih ke mengerjakan tugas kuliah dulu. 

E: Kemudian berapa jiwa yang kamu menangkan?

A:  Dalam sebulan itu dua sampai tiga orang kak. 

E:Apakah kegiatan wajib PI ini sudah jadi gaya hidup buat kamu?

A: Ya jujur sih mungkin PI ini masih belum bisa dikatakan jadi gaya hidup sih kak. 

E: Mengapa demikian?

A: Hal itu di karena kalau gaya hidup kan gimana pun kita pasti beri waktu untuk PI dan bukan hanya sekedar untuk nilai setoran di nilai akademik kita tapi ya kalau sama mau katakan ini masih bukan gaya hidup karena saya sendiri masih belum bisa eee untuk wajib PI itu masih hanya sekedar ee kalau ada waktu luang lah baru PI karena masih belum taro fokus untuk itu. 

E:Selanjunya apa sih hasil yang telah kamu capai dari kegiatan wajib PI ini?

A: Kalau hasilnya hmmm... nah itu kalau dulu kan cuman ee diajari penginjilan secara tatap muka tapi dengan adanya wajib PI dan pelatihannya terlebih saya juga mendapatkan point penting gimana cara melakukan PI secara digital dan ini juga menjadi hasil yang penting buat saya karena kita sekarang gak bisa ketemu orang. 

E: Kemudian untuk bentuk kegiatan selanjutnya yang mau saya tanyakan, apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

A: Saya belum pernah ikut. 

E: Apakah pernah mengajar sebelumnya?

A: Kalau pengalaman ngajar sih pernah mengajar Sekolah Minggu. 

E: Apakah pernah mengikuti sahabat orang sakit?

A: Saya pernah ikut sekali sih. Waktu itu kan bertepatan dengan kakak tingkat yang dari Nias kan liburan di rumah kak Yere. Nah kan pas itu tanya mas Yudi apakah SOS masih bisa berjalan gak? Lalu di perbolehkan sehingga kakak tingkat pergi aku juga ikut waktu itu. 

E: Bagaimana pengalaman kamu pertama kali mengikuti SOS?

A: Ya luar biasa karena tempat kita kunjungan itu kan ditinggali sama orang-orang yang sederhana dan anak-anak yang sakit dan saya senang bisa bertemu. 

E: Ketika kamu memberitakan Injil, apakah kamu sudah menggunakan strategi penginjilan?

A: Kalau penginjilan pasti memakai strategilah apalagi orang yang beda agama gitu. 

E: Strategi apa saja yang kamu gunakan?

A: Ya kalau sama orang beda agam itu kan ada dulu ada namanya metode sahabat. Jadi itu yang saya gunakan tapi untuk yang agama Kristen itu sebenarnya strateginya simpel si tinggal diskusi dan kasih waktu untuk sharing. 

E: Ada gak sih tahapan yang kamu lakukan dalam menggunakan strategi?

A:  Pendekatan dulu seperti tanya kabar, kalau belum kenal ya perkenalan dulu baru masuk ke peralihan yang hal-hal rohani yang inti dari penginjilan. Saya menerapkan kontekstual khususnya di Jawa ini supaya saya dekat sama mereka ya saya belajar bahasa mereka walaupun hanya sedikit-sedikit. Jadi ya itu saya cari tahu pekerjaan mereka, kebiasaan mereka, biar saya mudah di terima di lingkungan mereka gitu. 

E: Jadi kamu ini lebih ke metode ya?

A: Iya kak 

E: Kemudian, bagaimana pengalaman kamu ketika menerapkan metode membagi sembako  ini?

A: Ya pengalaman saya ya puji Tuhan saya diterima dengan baik dan juga waktu saya masih di laur asrama itu saya jalankan program gereja kayak pembagian sembako jadi gak ada alasan bagi mereka untuk menolak kita ya walaupun dua tujuan yang pertama menjalankan dari gereja tentang pembagian makanan gratis tapi saya juga punya tujuan yang lain untuk penginjilan ya otomatis kita diterima dengan baik kak. Jadi tidak ada penolakan secara mentah-mentah gitu. 

E: Apakah kamu menggunakan media?

A:  Hmmm..kalau media sih media sosial saya gunakan kayak WA.

E: Selain WA, apakah ada aplikasi lain yang menarik kamu gunakan?

A:  Oh..iya ada. Jadi saya juga pernah lewat aplikasi perkenalan kayak melalui ome TV karena disitu kita bisa bertemu dengan orang yang gak kita kenal itu pernah saya gunakan jadi media. 

E: Apakah ada hambatan dalam kamu menggunakan media?

A: Ya sejauh pengalaman saya menggunakan omeTV itu tidak pernah ada hambatan yang serius malahan dari omeTV saya menemukan orang-orang yang bisa terbuka kemudian dari omeTV saya langsung ee ajak follow up di WA gitu kan. 

E: Apakah kamu tidak menggunakan video?

A: Kalau video sih tidak terlalu sering sih paling dari WA atau dari Tiktok. 

E: Apakah tidak pernah menggunakan aplikasi cermin jiwa?

A: Itu pernah sih ambil video dari situ untuk saya upload di sosmed sih.

E:Apakah dengan share video ini dapat menarik perhatian banyak orang?

A: Hmmm.. sepengalaman saya sih menggunakan metode share video itu tidak terlalu banyak peminatnya. Lebih berhasil kalau kita ngomong ke orangnya. 

E: Terima kasih ya dek supaya meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan saya. Tuhan memberkati

A: Sama-sama kak, Tuhan memberkati
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b. Hasil Wawancara 

E: Shalom 

K: Shalom kak

E: Hari ini aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu mengenai program penginjilan di STT KAO. Apakah selama ini kamu sudah mengikuti progam PI ?

K:  Kalau itu dibilang jarang tapi kalau sering juga enggak sih ya kadang-kadanglah.

E: Apakah kamu menghadapi hambatan kok bisa kadang-kadang aja mengikuti?

K: Kalau saya tuh masih kurang dalam penginjilan jadi saya kayak kurang gitu rasanya kurang disitu kemampuannya. Sama ini juga kayak masih takut gitu dulu waktu awal-awal gitu saya kayak takut kayak mereka nanti kasih pertanyaan yang gak bisa aku jawab gitu. 

E: Okey selama ini kamu sudah mengetahui sejarah berdirinya program PI?

K: Belum

E:Apakah belum pernah disosialisasikan?

K: Mungkin pernah tapi saya mungkin yang gak sempat ikut atau gimana belum ada dengar gitu. 

E:Untuk visi misi dari program PI apakah sudah dipahami?

K: Lupa hehehe

E:Apakah kamu sudah memahami tujuan dari program PI?

K: Ya tujuannya pasti menginjili orang-orang yang belum percaya sama Tuhan gitu lebih ke situ. Hmmm... kayak contoh sekitar lingkungan sekitar saya gitu masih banyak orang yang tidak memiliki kepercayaan seperti kita gitu.

E: Okey. Apakah kamu melakukan tindakan follow up atau suatu tindakan yang kamu lakukan supaya orang itu dapat menerima dan memahami Injil?

K:  Kalau itu sempat tapi belum sampai kepada tahap mengarahkan karena masih takut dan ragu. 

E:Apakah ketika kamu sudah menginjili seseorang, apakah ada obrolan selanjutnya atau suatu pendekatan dan itu tidak harus kamu langsung membimbing dia secara langsung atau ada komunikasi?

K: Pernah sih dulu sampe tahap obrolan itu tapi kayak ditolak gitu ya mulai kasih arahan gitulah tapi ya kayak orang yang kita Injili tuh perlahan-lahan menghilang gitu.  

E: Apakah penolakan ini membuat kamu berhenti penginjilan?

K: Gak sih cuman ya lebih ragu aja gitu. 

E: Apakah kamu sudah melakukan pemuridan?

K: Belum.

E: Kemudian apa saja bentuk kegiatan dari program PI yang kamu ketahui?

K: Selama ini kan banyak online itu jadi lebih menginjili orang-orang sakit karena yang online ini yang lebih menginjili orang yang belum percaya karena kita juga pake media sosial sih. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program PI dapat memudahkan kamu dalam menjangkau jiwa?

K: Iya cukup memudahkan. 

E: Selanjutnya apakah kamu mengikuti wajib PI?

K: Iya paling satu orang aja sih. 

E:Apakah motivasi kamu mengikuti wajib PI?

K: Kadang ada teman atau sepupu mereka tuh kayak tiba-tiba curhat jadi termotivasi sendiri. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan dalam mengikuti kegiatan wajib PI?

K: Yah kalau saya tuh orang curhat itu ya hanya bisa bilang yang umum-umum aja gitu kayak gitu gak langsung mengarah ke Tuhan gitu. 

E:Ada gak sih cara yang kamu lakukan supaya kamu tetap antusias dalam melakukan penginjilan?

K: Ya dari kehidupan pribadi gitu sih kayak orang curhat tadi tuh dari saya tuh sharing lagi tentang kesaksian-kesaksian saya dari situ aja sih ya apalagi kalau apa yang saya alami itu sama yang dialami orang itu. 

E:Kemudian apakah kegiatan wajib PI ini sudah jadi gaya hidup?

K: Belum sih.

E: Kemudian, apakah hasil yang telah dicapai dari kegiatan wajib PI?

K:  Ini masih berjalan sih sudah mulai sih tapi belum ini banget sih. Misalnya orang yang curhat tadi itu kita bisa belajar dari pengalaman orang lain. 

E: Selanjutnya, apakah kamu sudah mengikuti sahabat rumah cerdas?

K: Belum.

E:Tapi sebelumnya pernah mengajar?

K: Belum pernah.

E: Kemudian apakah sudah pernah mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

K: Belum pernah. 

E:Apakah pernah mendoakan orang yang sakit?

K: Pernah. 

E: Selanjutnya selama kamu melakukan penginjilan, apakah kamu menggunakan strategi dalam artian suatu tahapan yang kamu bisa lakukan dalam memberitakan Injil?

K: Gak sih pasti ada tahapan juga sih kayak kita perkenalan gitu gimana ee seperti perkenalan biasanya kita ajak seperti teman dulu. Dari berteman tadi itu kita mulai sharing-sharing gitu. 

E: Ada gak sih metode atau cara yang tepat buat kamu terapkan supaya Injil mudah dipahami?

K: Ya persahabatan, sharing, kesaksian pribadi. 

E:Kenapa lebih tertarik menggunakan metode kesaksian pribadi?

K: Ya karena kalau buat saya saat ini tuh kesaksian hidup saya itu sudah bisa memotivasi orang juga gitu. 

E:Apakah semua orang yang kamu Injili itu kamu menggunkan metode kesaksian atau hanya orang tertentu saja?

K:  Ya orang tertentu aja. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

K: Kayak masih mungkin karena belum ada iman jadi dia merasa kalau masih belum bisa percaya ya kalau misalnya curhat-curhat ya kurang terima aja apalagi kalau sharing Tuhan baik buat kita ya mereka kurang percaya karena ya itu tadi mereka belum pernah mengalami. 

E: Apakah kamu tidak mencoba mengganti metode yang kamu gunakan?

K: Iya.   

E: Apakah kamu dalam penginjilan sudah menggunakan media?

K: Iya media sosial aja sih selama ini kayak whatshapp

E:Gimana cara kamu PI melalui WA?

K: Lebih ke chat sih kalau dibilang telfonan itu jarang. Kalau tadi karena teman-teman tadi itu jadi sudah ada dan bisa melihat kehidupan sehari-harinya gitu. 

E:Kalau menginjili teman sendiri, ada gak sih hambatan dalam memberikan pemahaman mengenai Injil kepada mereka?

K: Yang menolak tadi itu dan juga bukan passion saya jadi bingung ngomong yang lebih mengarah ke Injil saya belum terlalu bisa gitu ya kadang penolakan itu yaa.. sebenarnya sambil di coba juga. 

E: Okey, terima kasih untuk waktunya sudah menjawab semua pertanyaan aku. Tuhan memberkati ya

K: Iya kak sama-sama. 
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b. Hasil Wawancara 

E: Shalom

B: Shalom kak

E: Saat ini aku mau mengajukan beberapa pertanyaan buat kamu mengenai program PI di STT KAO

B:Iya kak

E:Apakah kamu mengikuti program penginjilan di STT KAO?

B: Iya kak saya mengikuti. 

E:Sejauh mana kamu mengikutinya?

B: Kalau ada doa PI saya ikut kemudian kemarin ada program baru itu mengenai persekutuan missional saya juga ikut. Kan ada kewajiban PI orang tiap bulan itu juga saya ikuti kak. 

E: Apa alasan kamu mengikuti program PI?

B:Yang pertama itu kita sebagai hamba Tuhan ini diwajibkan itu penginjilan untuk memenangkan jiwa kemudian kewajiban juga sebagai mahasiswa dan termasuk dalam nilai sikap.

E: Selain itu?

B: Kita juga dibentuk sebagai seorang hamba Tuhan. Jadi tujuan kita itu ya memenangkan jiwa-jiwa melalui penginjilan. 

E: Ketika kamu menjalankan program PI, Apakah kamu menghadapi hambatan?

B: Sejauh ini masih berjalan dengan baik ya memang ada beberapa hambatan tapi ya itu tidak terlalu besar ya masih bisa di atasi kayak baru PI kayak sulit chat orang gitu tapi karena sudah terbiasa jadi gak lagi.

E: Kemudian untuk sejarah berdirinya program PI apakah sudah kamu ketahui?

B:Saya sih belum mengetahui awal berdirihnya penginjilan di STT KAO kak .

E:Apakah tidak pernah disosialisasikan?

B:Ya mungkin pernah kak tapi mungkin saya kurang memperhatikannya kak. 

E: Kemudian untuk visi misinya apakah sudah dipahami?

B: Saya juga tidak terlalu tahu kak heheheh

E:Untuk tujuannya apakah sudah diketahui?

B:Menurut saya sih untuk memenangkan jiwa-jiwa dan memperkenalkan Juru selamat kepada orang lain. 

E: Ketika orang yang terbuka bagi Injil, apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up?

B:Iya kak kayak kalau ada orang yang saya Injili itu saya ikuti terus saya kadang-kadang kalau saya ada waktu ya tanya-tanya kabar dan lebih memperdalam lagi.

E:Gimana respon mereka, apakah menerima atau gimana?

B: Ya terkadang ada yang menerima dan ada juga kayak tertutup gitu. 

E: Nah ketika mereka menolak, apakah kamu berhenti melakukan tindakan follow up?

B: Iya kak berhenti ehhehe

E: Apakah kamu sudah memuridkan?

B:Iya kak.

E: Berapa jiwa yang sudah kamu muridkan?

B: Ya mungkin ada sekitar 10 orang kak. 

E: Cara kamu memuridkan mereka gimana?

B: Cara memuridkan ya saya kayak terus mengikuti bagaimana mereka biasanya kayak PI gitu ya teman-teman saya sendiri ya saya terus mengikuti perkembangan mereka. Saya juga membangun hubungan komunikasi yang baik. 

E: Apakah kamu membentuk persekutuan atau hanya sekedar ngobrol?

B: Ya kalau perkumpulan khusus sih gak ada kaka cuman terkadang itu video call bersama hanya itu sih jalan untuk berbincang-bincang dengan mereka. 

E: Apakah dari 10 orang yang telah kamu muridkan ini, apakah mereka sudah mampu bermultiplikasi atau melahirkan murid baru?

B:Sejauh yang saya lihat belum kak karena mereka masih ada di tahap mengubah diri sendiri gitu kak. 

E: Apakah saja bentuk kegiatan dari program PI yang kamu ketahui?

B: Eee ibadah PI yang setiap minggu, kegiatan missional. 

E: Apakah dengan adanya bentuk kegiatan program PI  ini dapat memudahkan kamu dalam melakukan PI?

B: Ya untuk sekarang sih lebih memudahkan kak.

E: Selanjutnya saya mau bertanya mengenai PI yang tiap bulan itu ya, apakah kamu selalu mengikuti?

B: Iya kak mengikuti.

E:Apakah motivasi kamu mengikuti kegiatan wajib PI?

B:Ya karena itu masih mau beribadah kemudian kayak memperdalam ilmu untuk terus bisa PI dengan baik karena saya merasa kurang. Jadi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan ini saya makin bisa di bentuk lagi dan juga bisa menerima tips-tpis penginjilan yang baik. 

E: Selain itu ?

B: Karena saya ingin memperkenal Yesus kepada orang lain dan mengalami Tuhan serta mengenal lebih lagi. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan?

B: Iya ada sedikit sih kak kayak yang pertama saya harus mencari orang yang mau saya Injili dan itu yang membuat saya harus berpikir dulu siapa kira-kira. Nah kemudian setelah saya ketemu orangnya metode apa yang mau saya gunakan. 

E: Ada gak sih cara yang kamu lakukan untuk mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

B: Eehhh dengan cara saya harus berusaha menjadikan PI ini menjadi sesuatu yang saya lakukan supaya bisa jadi gaya hidup buat saya dan kayak seperti terbeban dan bergantung pada PI yang membuat saya harus melakukannya. 

E:Berapa jiwa yang kamu menangkan ketika kamu PI?

B:Belum tentu ada yang saya menangkan dan ketika mereka terbuka itu yang saya laporkan kak. 

E:Berapa orang biasanya?

B: Saya menginjili sekitar dua orang kak. 

E: Apakah kegiatan wajib PI sudah jadi gaya hidup buat kamu?

B: Ya mungkin belum sepenuhnya karena jujur saja saya lebih melakukan kegiatan PI yang bermotivasi karena suatu kewajiban dan belum bermotivasi karena ingin memenangkan jiwa. 

E: Kemudian, apa hasil yang dapat kamu capai dari kegiatan wajib PI?

B: Eehh kalau dalam diri orang lain ya saya melihat ketika mereka menerima Injil dan mereka mulai merubah diri maka sebagai yang menginjili saya akan merasa senang dan membuat saya lebih bergairah lagi. 

E:Selanjunya, apakah pernah mengikuti kegiatan sahabat rumah cerdas?

B: Tidak kak.

E:Apakah pernah mengajar?

B:Ya mungkin di sekolah minggu aja sih kak.

E: Apakah kamu sudah mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

B:Tidak kak.

E: Tapi apakah sebelumnya sudah pernah melayani orang sakit?

B:Tidak kak. 

E: Selama kamu melakukan penginjilan, apakah kamu sudah menggunakan strategi?

B: Saya hanya melakukan pendekatan saja kemudian mulai membangun komunikasi yang baik dan saya mulai bertanya mengenai mereka kemudian mereka terbuka. Lalu saya mulai memperkenalkan Yesus dan mendoakan mereka. 

E:Menurut kamu apa sih manfaatnya menggunakan strategi? 

B:Ya ketika kita menggunakan strategi ya itu bisa membantu kita dalam memberitakan kabar baik. 

E: Apakah kamu menggunakan metode yang kamu gunakan ?

B: Eee ya begitu sih kak kan kayak bincang-bincang dulu terus saya rindu mendoakan kalian atau ada pergumulan yang perlu diddoakan. 

E: Gimana pengalaman kamu menggunkan metode?

B: Ya ditolak juga pernah dan itu secara halus. 

E: Apakah ada hambatan yang lain yang kamu alami selain penolakan?

B: Tidak ada kak.

E:Kemudian ketika kamu memberitakan Injil, apakah kamu menggunakan media untuk memudahkan kamu dalam memberitakan Injil?

B:Untuk saya saat ini media yang saya gunakan itu HP saja dan terkadang melalui WA dan facebook.

E: Kemudian media sosial yang paling menarik kamu terapkan itu apa?

B: Hmmm.. saya lebih tertarik ke WA sih kak.

E: Cara PI nya gimana?

B: Ya karena chatingan aja kalau sudah akrab ya kita VC 

E: Ini orang yang sudah ada di kontak kamu?

B: Iya ini lebih ke teman-teman sekolah saya dulu yang saya rasa jauh dari Tuhan maka saya akan eee menginjili mereka. 

E: Ada gak sih hambatan yang kamu hadapi ketika menginjilin teman sendiri?

B: Iya terkadang saya kuatir sih kak karena kita dulu pernah satu sekolah dulu dan ada rasa malu juga. Rasa gak enak nanti eee dikira sok soak an lagi.

E: Ada gak sih cara mengatasi hambatan yang kamu hadapi?

B: Kalau saya biasanya kalau ngorbol-ngobrol sama mereka itu kan melalui VC gurp saya biasanya eee.... kayak kasih tahu sesuatu itu secara halus dan karena mereka nanti akan sulit menerima ya jadi saya gak to the point dulu tapi kalau mereka sudah mulai terbuka baru saya eee... benar-benar kayak memperhatikan penginjilan sama mereka.

E: Ini aja sih yang mau tanyakan dek, terima kasih ya untuk waktunya. Tuhan memberkati

B: Sama-sama kak. 
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a. Identitas Responden

Nama
: Boas Bashamayim ( B )

Prodi
: Teologi 

Angkatan : 30

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom dek

B: Shalom kak

E: Terima kasih untuk waktunya

B: Iya kak

E: Apakah selama ini kamu mengikuti program penginjilan di STT KAO?

B:Selama ini gak sih kak karena apalagi saat online gini saya jarang ikut program PI.

E: Apakah motivasi kamu mengikuti program penginjilan?

B: Ini kan berkaitan dengan nilai sikap secara akademik ya itupun bukan hanya itu aku ikut program PI ini mungkin ini sih aku juga belajar penginjilan kepada orang yang belum mengenal Yesus dan juga mempersiapkan diri sewaktu-waktu kalau disuruh keluar gitu kak untuk menjangkau orang. 

E: Apakah kamu menghadapi hambatan?

B:Hambatannya ini kak kalau PI itu kan melalui sosmed ya mungkin itu pertama-tama tanya kabar lewat WA itu mungkin topik pengalihan penginjilan itu agak susah kak.

E:Apakah ada cara untuk mengatasi kendala yang kamu alami?

B: Kalau soal itu belum ada sih kak, soalnya selama ini juga masih bingung juga aku kak masih cari-cari gitu solusinya kayak mana. 

E: Selanjutnya apakah kamu sudah mengetahui awal berdirinya program PI di STT KAO?

B:Belum tahu kak. 

E: Apakah belum pernah disosialisasikan sebelumnya?

B: Hmmm.. kayaknya si gak kak gak dijelasin.

E: Kemudian untuk visi misinya sudah diketahui?

B: Kalau aku secara pribadi belum kak. 

E: Selanjutnya mengenai tujuan dari program PI ini apakah sudah diketahui?

B:Tujuannya itu menjangkau jiwa-jiwa yang diluar sana dan menambah jiwa di komunitas program PI. 

E:Apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up bagi orang yang terbuka bagi Injil?

B:Aku sama sekali belum follow up karena tidak ada respon. 

E:Apakah kamu sudah memuridkan?

B: Belum. 

E: Selanjutnya, apa saja sih bentuk kegiatan dari program PI?

B:Penginjilan pribadi, misional, eeeee apa lagi ya.. webinar PI itu aja sih kak. 

E: Kemudian, apakah dengan adanya bentuk kegiatan dari program PI dapat memudahkan kamu dalam melakukan penginjilan?

B: Bisa kak. 

E: Apakah selama ini kamu sudah mengikuti kegiatan wajib PI?

B: Iya kak mengikuti

E: Apakah motivasi kamu mengikuti wajib PI?

B: Ya aku rindu sih kak teman-teman aku ee mengenal Tuhan dan rindu membuka wawasan bagi mereka yang salah paham mengenai konteks mengenai Yesus kalau teman-temanku yang kenal Yesus yang masih dangkal dan bisa saya bantu lebih dalam mengenal Yesus. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu alami?

B: Kalau hambatan pasti ada kak. Ya mungkin itu cari jiwa itu susah lewat sosmed apalagi aku orangnya kayak memulai PI itu takut membuka topik pembicaraan gitu kak. 

E: Ada gak sih cara yang kamu bisa lakukan untuk mengatasi?

B: Ya itu sih kak perlu adanya Roh Kudus untuk memimpin dan memberi spirit dalam diri kita. 

E: Berapa jiwa yang kamu menangkan?

B: Hanya satu orang aja sih kak.

E:Apakah tidak pernah mencoba penginjilan lebih dari satu orang?

B: Pernah sih kak cuman ya kadang kandas ditengah jalan dan selow respon saat saya memberitakan tentang keselamatan gitu. 

E:Apakah kegiatan wajib PI sudah jadi gaya hidup buat kamu?

B: Iya kak. 

E: Apakah hasil yang bisa kamu capai dari mengikuti kegiatan wajib PI?

B: Ada kak, itu sih temanku ini dia mau bertumbuh dan saat itu pun aku pun bisa mengenal penginjilan lebih luas bukan hanya main-main aja tapi melalui media sosial jiga bisa share video rohani dan kutipan Firman Tuhan itu sih kak. 

E: Kemudian untuk kegiatan selanjutnya, apakah kamu sudah mengikuti sahabat rumah cerdas?

B: Belum kak.

E: Apakah sebelumnya pernah mengajar?

B: Dulu di sekolah minggu kak.

E: Selanjutnya apakah pernah mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

B: Pernah kak kayak visitasi gitu ya kak. 

E:Berapa orang yang kamu doakan?

B: Itu sebulan dua kali yang didoakan bisa lebih dari satu orang. 

E: Kemudian ketika kamu melakukan penginjilan, apakah kamu sudah menggunakan strategi atau rencana yang sudah kamu susun secara bertahap untuk melakukan PI?

B: Belum ada sih kak yang membuat orang terbuka. 

E: Kalau menginjil secara kontekstual apakah sudah pernah?

B: Belum kak

E: Apakah kamu menggunakan strategi kunjungan?

B: Iya kak. 

E:Apakah kamu menggunakan metode atau cara yang kamu gunakan supaya Injil bisa tersampaikan dengan baik?

B: Pernah kak kalau dari wajib PI mengejarkan unutk share video dan itu aku juga lakuin caranya kak. 

E: Seperti apa misalnya?

B: Misalnya ada video yang aku share kemudian aku tanya teman aku kak terus gimana responnya. Itu sih kak.

E: Okey apakah tidak ada melakukan pendekatan dan sharing atau model persahabatan kepada orang yang belum kamu kenal?

B: Ohh.. pasti ada karena tidak langsung gitu kak jadi ada pendekatan kemudian baru ke topik penginjilan.  

E: Ketika kamu menggunakan metode pendekatan tadi apakah mereka bosan atau selow respon?

B: Tidak kak. 

E: Kemudian, ada gak sih hambatan yang kamu hadapi?

B: Ya kadang mereka gak respon. 

E: Apakah kamu berhenti ketika tidak direspon?

B: Ya saya coba lagi kak tapi ya sama aja gak di balas juga. 

E: Ketika kamu memberitakan Injil, apakah kamu menggunakan media?

B: Ya mungkin itu sih media untuk ee.. share video tentang Firman Tuhan kayak di WA dan instagram juga sih kak. 

E: Lalu cara PI nya gimana?

B: Biasanya sih aku DM kemudian aku share video. 

E: Gimana respon mereka?

B:Ya responnya sih fun aja dan sekalian nanya-nanya kabar aja. 

E: Media yang paling menarik kamu gunakan apa?

B: Aku biasanya WA sih kak soalnya sudah banyak kontak ke save kak jadi lebih mudah aja cari target gitu kak. 

E:Apakah tidak pernah mencoba untuk menginjili orang diluar kontak WA?

B: Belum kak karena kurang berani karena saya kurangnya introvet. 

E: Ini aja sih yang mau aku tanyakan sama kamu dek. Terima kasih untuk waktunya ya dek. Tuhan memberkati.

B:Sama-sama kak, semangat.
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a. Identitas Responden

Nama
: Gabriel Agung Prasetia ( G )

Prodi
: Teologi 

Angkatan : 31

b. Hasil Wawancara 

E: Shalom

G: Shalom kak

E: Ini aku mau ajukan beberapa pertanyaan buat kamu ya mengenai penginjilan di STT KAO. Apakah kamu mengikuti program penginjilan?

G: Dari awal saya sudah mengikuti karena itu baik dan berguna kedepannya. 

E: Selain itu berguna, apakah ada motivasi yang membuat kamu terdorong untuk melakukan penginjilan?

G: Karena kita semua orang percaya sudah menerima keselamatan dari Tuhan kemudian kita harus membagikan keselamatan kepada orang lain supaya kita semua bisa menjadi anggota kerajaan Allah gitu dan semata-mata Tuhan sudah menyelamatkan manusia bukan hanya saya. 

E: Apakah ada hambatan yang kamu alami dalam mengikuti program penginjilan?

G: Kalau hambatan pasti ada tentunya salah satu ketika penginjilan kepada orang yang tidak terbuka dan tidak mau sama sekali menerima itu. Kita secara manusia kan awalnya kayak merasa ditolak dalam artian kayak tidak ditanggapin atau dicuekin tapi seiringan berjalannya waktu. Ya itu gimana cara kita mengatasi hambatan itu karena tidak mungkin dalam setiap kegiatan yang kita lakukan pasti ada. 

E: Okey, cara kamu menghadapi hambatan itu gimana?

G: Kita sekarang itu kan online ya penginjilannya yang pertama hambatannya kalau selow respon ketika kita melakukan penginjilan dan komunikasi melalui WA ada satu hal yang terhalang. Nah ketika lambat direspon pasti berbeda dan tidak akan berapi-api lagi nah beda kalau penginjilan secara langsung fokusnya akan ee.. sampai gitu berbeda dengan chatingan. Terus kedua itu ketika kita bagikan video-video di media sosial itupun kadang hanya dilihat tapi gak di respon ya itu hambatann. Jadi yang buat kita tuh kek mengalami hal yang ee menurut kita tuh kek hambatan itu tadi. 

E: Kemudian apakah kamu sudah mengetahui awal berdirihnya program PI di STT KAO?

G: Kalau awal berdirinya ya aku belum tau persis ya tapi yang saya tahu itu ee bagaimana tujuan penginjilan itu dilakukan. 

E: Apakah tujuan program PI?

G: Yang saya tahu itu memberitakan keselamatan seperti yang ada di Chapel itu. 

E: Kemudian untuk visi misinya apakah sudah diketahui?

G: Ya saya belum mengetahui secara signifikan gitu. 

E: Apakah sudah di publikasikan?

G: Saya sepertinya ganguan sinyal pada saat itu sehingga tidak mendengar.

E: Ketika kamu memberitakan Injil kepada orang yang terbuka Injil, apakah kamu sudah melakukan tindakan follow up dalam arti memberikan bimbingan lanjutan?

G: Kalau mereka yang terbuka aku memberikan follow up dalam memberi semangat dan ini bagi mereka yang Kristen, namun jauh dari Tuhan. Bagi orang-orang yang diluar Kristen mereka terbuka ya cuman tidak sesignifikan orang-orang yang Kristen lama tapi hilang gitu. 

E: Apakah hanya sebatas memberikan kata-kata motivasi?

G:Ya bukan hanya memberikan semangat dengan kata-kata motivasi tapi juga dibawah dalam doa. 

E: Apakah selama ini sudah memuridkan?

G: Masih belum. 

E:Apakh ada hambatan yang dihadapi sehingga belum bisa memuridkan?

G:Jadi masih proses membekali diri sendiri sih supaya siap memuridkan karena kalau kita tidak punya modal yang cukup ya kita belum bisa memuridkan itu menurut pandangan Gabriel. 

E: Selanjutnya apa saja bentuk kegiatan program PI yang kamu ketahui?

G:Penginjilan melalui digital karena kita sekarang terbatas dan gak bisa penginjilan secara langsung ke lapangan jadi menggunakan menggunakan media-media sosial yang dipakai oleh kalangan anak muda. Jadi kita juga ada persekutuan PI yang dilakukan setiap hari kamis. Selain kita dibekali diri dengan Firman  tetapi kita juga membawa orang-orang yang di sudah di Injili itu dalam doa bahkan untuk target berikutnya. Kemudian sharing-sharing pengalaman PI setiap pribadi. 

E: Selanjutnya apakah kamu mengikuti kegiatan wajib PI yang diadakan setiap bulan?

G: Kalau saya sampai saat ini saya selalu full.

E: Apakah kamu menghadapi hambatan?

G: Kalau dalam hal laporan sih aku rasa gak ada. 

E: Kalau untuk pelaksanaannya?

G: Ketika penginjilan tidak bisa dilaksanakan secara langsung. 

E:Berapa jiwa yang telah kamu menangkan?

G: Setiap bulannya itu tidak menentu kadang minimal itu ada dua orang tapi kadang tiga juga itupun kebanyakan yang tertutup.

E:Apakah kegiatan wajib PI ini sudah menjadi gaya hidup buat kamu secara pribadi?

G: Kalau saya masih berjalan dalam artian masih membiasakan diri ya karena masih baru satu semester kan. 

E: Kemudian untuk kegiatan selanjutnya, apakah kamu sudah mengetahui kegiatan sahabat rumah cerdas?

G: Belum tapi sudah pernah di perkenalkan.

E: Apakah sebelumnya pernah mengajar?

G:Pernah di Sekolah Minggu. 

E:Selanjutnya, apakah kamu mengikuti kegiatan sahabat orang sakit?

G:Belum karena hanya sekedar di perkenalkan. 

E: Apakah pernah terlibat dalam pelayanan doa orang sakit?

G:Kalau di gereja pernah. 

E:Ketika kamu telah melakukan penginjilan, apakah kamu sudah menggunakan strategi atau sebuah rencana dan tahapan untuk mencapai tujuan yaitu memenangkan jiwa?

G: Kalau strategi yang saya pakai sesuai dengan yang diajarkan di PI yaitu kayak pendekatan dulu seperti mengenal dulu. Walaupun itu orang yang tidak kita kenal kemudian mengajak ngobrol setelah itu lalu menunggu sesuatu yang tepat dan waktu yang tepat Injil diberitakan karena kalau waktu dan suasananya tidak tepat itu akan sulit untuk masuk ya buat orangnya nyaman dulu. 

E:Menurut kamu apa manfaat menggunakan strategi?

G:Supaya penginjilan kita tuh berjalan dengan baik dan sesuai rencana maksudnya kita bisa mencaoai target. Targetnya kan eee orang dapat menerima Yesus ya sebelum itu kita mau target kita mau mendengar siapa itu Yesus karena ada orang juga yang mendengarkan itu dah gak ma ya target kita supaya terbuka mendengarkan nah kalau sudah terbuka baru step selanjutnya mau menerima. 

E: Selain kamu menggunakan strategi, apakah kamu juga menggunakan suatu metode atau cara untuk mencapai suatu tujuan?

G: Saya masih mencari metode yang ampuh. 

E: Apakah tidak pernah menggunakan kesaksian hidup?

G:Oh.. pernah sih. 

E:Kemudian ketika kamu melakukan penginjilan kamu menggunakan media?

G:Iya sejauh ini masih pake video-video.

E: Jadi lebih ke media sosial ya?

G:Iya.

E:Biasanya bergerak di media sosial apa saja?

G: Kalau ee.. saya lebih ke instagram terus yang kedua itu facebook kemudian untuk teman-teman itu lebih ke WA bagi orang yang sudah dikenal dan dekat. Kalau melalui facebook dan instagram itu jauh lebih luas kalau menurut saya. 

E: Okey, menurut kamu media sosial yang paling menarik itu apa?

G:Kalau yang paling menarik itu ya instagram untuk anak-anak muda sekarang kan.

E:Jadi cara PI nya gimana kalau di ig?

G:Kalau di instagram saya membuat pertanyaan “ bagaimana keadaanya?” ya melalui question itu disediakan setelah itu ada yang respon dan kita tahu keadaannya sekarang baik itu sedang kecewa atau apa nah di situ kita mulai masuk di situ.

E:Apakah dalam menggunakan media sosial ini ada hambatan yang kamu temukan?

G: Kalau dalam media sosial ini bagaimana mengemas ee... suatu hal supaya menarik. Itu yang harus membuat berpikir ekstra gimana supaya menarik.

E: Apakah kamu ada cara untuk mengatasi hambatan yang kamu alami?

G:Ya itu saya mencari tutorial dalam artian gimana cara mengedit supaya tampilannya itu menarik ee.. sesuai dengan tren-tren yang ada. 

E: Apakah kamu penginjilan melalui share video dari aplikasi cermin jiwa?

G:Pernah. Cuman kalau share video-video gitu untuk orang menanggapi belum sebanyak ketika saya membuat pertanyaan gitu. Jadi mereka tuhn hanya sepintas melihat videonya jadi gak ada interaksi gitu. 

E: Jadi lebih efektif menggunakan question tadi tuh ya?

G: Iya kalau menurut saya pribadi. 

E: Tapi penggunaan media ini sangat membantu ya?

G:Iya betul ketika kita gak bisa PI kita bisa lebih di permudah. 

E: Terima gabriel sudah membantu menjawab pertanyaanku. Tuhan memberkati ya.

G: Sama-sama kak. 

LAMPIRAN 2


Wawancara Awal 

Bidang Kabar Baik: Wahyudi Sri Wijayanto ( W ) 

E: Shalom Kak

W: Shalom juga

E: Maaf kak, aku mau bertanya mengenai apa tujuan dari pelaksanaan program penginjilan?

W: Tujuannya ya? Tujuannya yang pertama adalah mahasiswa STT KAO itu  bisa memiliki semangat di dalam penginjilan. Dan tujuan utamanya ya tentunya banyak jiwa-jiwa yang di menangkan dan mahasiswa bisa melakukan perintisan dan juga bisa bermultiplikasi. Jadi mereka bisa memuridkan, kemudian muridnya itu bisa memuridkan kembali. Nah banyak jiwa di menangkan itu tujuannya sebenarnya.

E:  Apa saja yang termasuk dalam program penginjilan?

W: Program penginjilan kan sebenarnya itu dalam satu bidang dibawah waket 3 namanya bidang kabar baik. Itu programnya ada beberapa sebenarnya, hanya untuk menunjang penginjilan mahasiswa kemudian di buat program-program seperti wajib PI, Sahabat orang sakit, sahabat rumah cerdas. Ini adalah program-program out ya sebenarnya. Tapi untuk membuat strategi ada program dalam kampus seperti doa Penginjilan, puasa bersama, doa penjangkauan, seminar, pelatihan penginjilan. 

E: Apakah semua program ini masih terlaksana semua kak?

W: Yang sudah tidak terlaksana yang masih di pending di masa pandemi ini adalah sahabat orang sakit. Namun akan direncanakan untuk bisa dilakukan secara onlin. Doakan saja ya. Kemudian untuk sahabat rumah cerdas kita belum bisa memulai karena masa pandemi. Nah untuk seminar penginjilan sekarang di ganti dengan webinar yang biasanya dilakukan 1 bln sekali. Kalau tidak webinar, kita adakan pelatihan. Hal ini sesuai dengan buku bidang kemahasiswaan. Nah tujuan webinar ini untuk memberikan semangat dan motivasi kepada mahasiswa agar hati misi itu terbentuk dalam hati setiap mahasiswa. Bisa jadi juga webinar ini berisi tentang pelatihan dan lainnya dan tidak keluar dari topik penginjilan webinarnya. 

E: Apakah semua mahasiswa mengikuti?

W: Ya, kadang hanya orang-orang tertentu aja yang ikut dan ini memang tidak diwajibkan untuk ikut. Tapi seharusnya semua mahasiswa mengikutinya.

E: Cara menerapkan program penginjilan ini gimana kak?

W: Gini, sebenarnya sebelum mahasiswa tingkat 1 masuk. Ini sebenarnya gadeng dengan PI pribadi. Namun karena pandemi, terpaksa saya melatih sendiri dan memakai Pi digital. Dimana metode digital itu penggabungan. Jadi metode praktek yang sudah di ajarkan misalnya kesaksian hidup, model tiga saja, dan lainnya. Kemudian kita kombinasi di dalamnya di gital. Namun biasnya saya hanya kasih satu model yaitu kesaksian hidup karena ini lebih mudah. Kemudian di kombinasi dengan digital agar lebih mudah. Ini kita libatkan untuk mahasiswa tingkat atas yang senior-seniornya kita pilih yang mana. 

E: Kemudian dalam pelaksanaannya, apa saja hambatan yang dihadapi kak?

W: Ya. Kalau penghambatnya itu banyak ya sebenarnya hehe. Tapi mungkin beberapa saya sebutkan ya. Pertama kalau boleh jujur, tidak semua mahasiswa punya passion di PI dan mohon maaf hati misi itu belum terbentuk karena itu pondasi. Saya pernah mau menerapkan model penginjilan hati misi ini, namun ternyata mahasiswa tidak sanggup karena itu timbul dari hati. Kadang kala mahasiswa jujur sibuk dengan pekerjaannya sehingga itu mengalihkan pemikiran mereka. ini yang saya lihat, misalnya ada kerjaan lain, nah.. sehingga ya saya kerjakan tugas. Kadangkala ini yang menjadi hambatan dan sebenarnya kemalasan juga. Ini yang paling urgent. Kenapa saya mengatakan kemalasan? Karena satu orang satu bln itu sangat mudah sekali. Kemudian, kedisiplinan mahasiswa itu sangat kurang sekali. Makanya saya mengambil kesimpulan bahwa kepribadian penginjilan dalam diri mahasiswa itu belum terbentuk gitu loh. Hehe karena kepribadian penginjil ini berbicara mengenai karakter Kristus. Kalau sudah ada karakter penginjilan, tidak hanya penginjilan tetapi doa pagi, kerja bakti itu akan linear semua. Hal ini adalah gaya hidup yang akan keluar dari hati misi dari hati Krirstus dan itu tidak mudah untuk mendapatkannya. Sebenarnya hambatannya itu lebih dari dalam diri dan kalau dari luar ya mungkin teknis ya. Kita perlu biaya juga untuk mengadakan webinar. 

E: Apakah biayanya ada kak?

W: Ya untuk sementara memang harus cari sendiri.

E: Apakah biaya dari kampus ada kak?

W: Dulu ada. Karena sudah tidak penginjilan keluar lagi jadi tidak di acc lagi. Namun kita kan tetap ada webinar dan felowship dan itu butuh biaya. Terkadang kan teman-teman mahasiswa juga terpacuh dengan felowship dan pekerjanya juga harus di rawat. Hehe

E: Selain soal biaya, apakah ada kendala lainnya kak?

W: Ini juga dek, kegiatan asrama banyak sekali. Makanya saya membuat sebuah time line dan agenda untuk kegiatan PI agar tidak bertabrakan dengan agenda-agenda lain. di situ juga ada opsinya, jika nanti ada kegiatan-kegiatan asrama itu dapat berubah. Dan di akhir semester juga saya harus membuat laporan ke bidang mahasiswaan. 

E:Bolehkah saya minta rekapitulasi program penginjilan selama ini kak?

W:Boleh saja, tapi izin dulu sama pak Ragil, nanti saya akan share sama kamu.

E: Gimana dengan hasil penginjilannya kak?

W: Semuanya ada, nanti kamu akan lihat tapi mungkin saya hanya bisa memberikan dua semester ini ya. 

E: Untuk presentasi angkanya ada gak kak?

W: Sebenarnya semua ada di waket 3, tapi kamu juga bisa hitung sendiri nantinya. Berapa persen penginjilannya dalam satu semester. 

E: Apakah program penginjilan ini sudah maksimal terlaksana atau gimana kak?

W: Aaa... untuk terlaksana maksimal itu belum, makanya kita ada rapat PI setiap bulan untuk mengadakan evaluasi. Kira-kira ada mahasiswa yang mengalami masalah atau tidak? Nah... nanti nike juga bisa tanya kepada teman-teman koordinator PI. 

E: Baik kak, Terima kasih untuk waktunya untuk bisa memberikan beberapa informasi yang penting mengenai program penginjilan yang ada di STT KAO. Tuhan Yesus memberkati kak.

W:  Sama-sama Nike. Semangat ya

LAMPIRAN 3

REKAPAN WAJIB PI
Rekapan Wajib Penginjilan Angkatan 29 
	No
	Nama
	Bulan

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov

	1. 
	Eunike Masode
	(
	(
	(
	(

	2. 
	Nelce Masode
	(
	(
	(
	(

	3. 
	Lidya Trivena Nova
	(
	(
	(
	(

	4. 
	Yoseph Renaldi
	(
	(
	(
	(

	5. 
	Hizkia Emanuel Niko
	
	
	
	

	6. 
	Nimsi Poet
	
	
	(
	(

	7. 
	Shella Mokar
	
	
	
	

	8. 
	Santimina Zebua
	(
	(
	(
	(

	9. 
	Harapan Agustina Zebua
	(
	(
	(
	(

	10. 
	Soriwati Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	11. 
	Seriwati Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	12. 
	Febriyanti Zebua
	(
	(
	(
	(

	13. 
	Ardiana Zai
	(
	(
	(
	(

	14. 
	Naomi Anggrawita Yanti
	(
	(
	(
	(

	15. 
	Timothy Reinhart Kiria
	(
	(
	(
	(

	16. 
	Syekina Winniel Harun
	(
	(
	(
	(

	17. 
	Hizkia Pope
	
	
	
	

	18. 
	Ardian Tuhumury
	(
	(
	(
	(

	19. 
	Qirey Kresensia
	(
	(
	(
	(

	20. 
	Jeremies Fernando Core
	
	
	
	

	21. 
	Johana Gloria Margaretha
	(
	(
	(
	(

	22. 
	Cindy Veronika Sihombing
	(
	(
	(
	(

	23. 
	Paulina Pratama Trisnawati
	(
	(
	(
	(

	24. 
	Milka Nugraheni 
	(
	(
	
	(

	25. 
	Yehezkiel Yuliandri
	(
	(
	(
	(

	26. 
	Alex Kristiawan Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	27. 
	Jefri
	(
	(
	(
	(

	28. 
	Nanggoro
	(
	(
	(
	(

	29. 
	Jutie Anak Sauh 
	(
	(
	(
	(


Rekapan Wajib Penginjilan Angkatan 30
	No
	Nama
	Bulan

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov

	1. 
	Aman Trive Zalukhu 
	(
	(
	(
	(

	2. 
	Andy Setiawan 
	(
	(
	(
	(

	3. 
	Boas Bashamayim
	(
	(
	(
	(

	4. 
	Fendi Bastian Lase
	
	
	
	

	5. 
	Fidelia Tandi Abeng
	(
	(
	(
	(

	6. 
	Graciella Yosivia Natalie
	(
	(
	(
	(

	7. 
	Herliyanti Anton Ka’ka
	(
	(
	(
	(

	8. 
	Magdalena Friska Br Sinaga
	(
	(
	(
	(

	9. 
	Odaliga Harefa
	(
	(
	(
	(

	10. 
	Ruth Febriyanti Tambunan
	(
	(
	(
	(

	11. 
	Sadarianus Waruwu
	
	
	
	

	12. 
	Vasto Christofel Mesengi
	(
	(
	(
	(

	13. 
	Delia Buspita Samaa
	(
	(
	(
	(

	14. 
	Dewislina Lase
	(
	(
	(
	(

	15. 
	Hana Natalia
	(
	(
	(
	(

	16. 
	Heryanto Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	17. 
	Junita Pamilangan
	(
	(
	(
	(

	18. 
	Melisa Ramba’
	(
	(
	(
	(

	19. 
	Novia Julita Zendrato 
	(
	(
	(
	(

	20. 
	Yustina Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	21. 
	George Yosua Wabiser
	
	
	
	

	22. 
	Juniyanty Rabang
	(
	(
	(
	(

	23. 
	Keziana
	(
	(
	(
	(

	24. 
	Musa
	(
	(
	(
	(

	25. 
	Widhu Georava
	(
	(
	(
	(

	26. 
	Yarvianus Lase
	(
	(
	(
	(


Rekapan Wajib Penginjilan Angkatan 31
	No
	Nama
	Bulan

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov

	1. 
	Cristofer Williams Tumbekala
	(
	(
	
	

	2. 
	Gabriel Agung Prasetya
	(
	(
	(
	(

	3. 
	Nolima Zalukhu
	(
	(
	(
	(

	4. 
	Rosi Violyn
	(
	(
	(
	(

	5. 
	Bethel Niatmi Zalukhu 
	(
	(
	(
	(

	6. 
	Firts Nathan Adolf Wabiser
	
	
	
	

	7. 
	Hilkia Tanggi
	(
	(
	(
	(

	8. 
	James Dean Yarangga
	(
	(
	
	

	9. 
	Cornel Johan Saryono
	(
	(
	(
	(

	10. 
	Yemima Natalia Suryonugroho
	(
	(
	(
	(

	11. 
	Veronika Floremsi
	(
	(
	(
	(

	12. 
	Tirza Imanuela Poli
	
	
	
	

	13. 
	Rut Novita Handayani
	
	
	
	

	14. 
	Venimatasari Waruwu
	(
	(
	(
	(

	15. 
	Okta Viana Br Manulang
	(
	(
	(
	(

	16. 
	Credendo Fide Santoso
	(
	(
	(
	(

	17. 
	Stafanus Niko Putra Handoko
	(
	(
	(
	(

	18. 
	Josua George Sam Isak M
	
	
	
	

	19. 
	Rut Maharani Lahagu
	(
	(
	(
	(

	20. 
	Fernando 
	(
	(
	(
	(

	21. 
	Andri
	(
	(
	(
	(


Rekapan Hasil Wajib Penginjilan

	Angkatan
	Jiwa Yang Dimenangkan ( Agust-Nov 2021 )

	
	Terbuka
	Menerima
	Tertutup

	29
	68 Jiwa
	14 Jiwa
	11 Jiwa

	30
	37 Jiwa
	28 Jiwa
	11 Jiwa

	31
	35 Jiwa
	8 Jiwa
	21 Jiwa


LAMPIRAN 4

DAFTAR HADIR

DOA PI 

Hari     : Kamis, 03  Agustus  2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Via Zoom

	No.
	Nama
	PRODI
	Angkatan

	1. 
	Harapan
	PAK
	29

	2. 
	Jefri 
	PAK
	29

	3. 
	Nelce 
	Teologi
	29

	4. 
	Noli
	PAK
	31

	5. 
	Fernando
	PAK
	31

	6. 
	Qirey Keresensia
	PAK
	29

	7. 
	Hana Natalia
	PAK
	30

	8. 
	Rosiviolyn
	Teologi
	31

	9. 
	Seriwati 
	PAK
	29

	10. 
	Nanggoro 
	Musik Gereja
	29

	11. 
	Yemima
	PAK
	31

	12. 
	Cindy
	Teologi
	29

	13. 
	Veronika
	PAK
	31

	14. 
	Kezia
	Musik Gereja
	30

	15. 
	Gabriel 
	Teologi
	31

	16. 
	Hilkia 
	Teologi
	31

	17. 
	Yustina
	PAK
	30

	18. 
	Yoseph
	Teologi
	29

	19. 
	Ardiana
	PAK
	29

	20. 
	Santimina
	PAK
	29

	21. 
	Triven
	Teologi
	30

	22. 
	Yehezkiel
	Teologi
	29

	23. 
	Sadarianus
	Teologi
	30

	24. 
	Novia
	PAK
	30

	25. 
	Dewislina
	Teologi
	30

	26. 
	Junita
	PAK
	30

	27. 
	Andi 
	Teologi
	30

	28. 
	Heriyanto
	PAK
	30

	29. 
	Musa
	Musik Gereja
	30


DOA PI

Hari     : Kamis, 05  Agustus  2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Lt 1. Ruang doa dosen ( Secara tatap muka )
	No.
	Nama
	Prodi
	Angkatan

	1. 
	Ardiana 
	PAK
	A29

	2. 
	Nanggoro
	Musik Gereja
	A29

	3. 
	K’ Yudi
	-
	-

	4. 
	Harapan
	PAK
	A29

	5. 
	Santimina
	PAK
	A29


DOA PI
Hari     : Kamis, 12  Agustus  2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Lt 1. Ruang doa dosen ( Secara tatap muka )

	No.
	Nama
	Prodi
	Angkatan

	1. 
	K’ Yudi
	-
	-

	2. 
	Jefri
	PAK
	29

	3. 
	Rein
	Musik Gereja
	29

	4. 
	Nanggoro
	Musik Gereja
	29

	5. 
	Santimina
	PAK
	29

	6. 
	Seriwati 
	PAK
	29

	7. 
	Eunike 
	PAK
	29

	8. 
	Johana 
	Musik Gereja
	29


DOA PI BERSAMA

Hari     : Kamis, 16 September 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Via Zoom 

	No.
	Nama Lengkap
	Prodi
	Angkatan

	1
	Harapan Agustina Zebua
	PAK
	29

	2
	Fernando Sianturi
	PAK
	31

	3
	Juniyanthy Rabang
	Musik
	30

	4
	Graciella Yoshivia Natalie Susanto
	Teologi
	30

	5
	Yemima Natalia Suryonugroho
	PAK
	31

	6
	Junita Pamilangan
	PAK
	30

	7
	Hilkia Tanggi
	Teologi
	31

	8
	Dewislina lase
	PAK
	30

	9
	Naomi Anggrawita
	Teologi
	29

	10
	Ruth Maharani Lahagu
	PAK
	31

	11
	Delia Buspita samaa
	PAK
	30

	12
	Nanggoro
	Musik
	29

	13
	Gabriel Agung Prasetya
	Teologi
	31

	14
	Keziana
	Musik
	30

	15
	Herliyanti Anton Ka'ka'
	Teologi
	30

	16
	Harapan Agustina Zebua
	PAK
	30

	17
	Fernando Sianturi
	PAK
	30

	18
	Juniyanthy Rabang
	Musik
	30

	19
	Graciella Yoshivia Natalie Susanto
	Teologi
	30

	20
	Harapan Agustina Zebua
	PAK
	30

	21
	Fernando Sianturi
	PAK
	30

	22
	Juniyanthy Rabang
	Musik
	30

	23
	Graciella Yoshivia Natalie Susanto
	Teologi
	30

	24
	Yemima Natalia Suryonugroho
	PAK
	30

	25
	Johana Gloria
	Musik 
	29

	26
	Seriwati 
	PAK
	29

	27
	Santimina 
	PAK 
	29

	28
	Yehezkiel 
	Teologi
	29


PI BERSAMA

Hari     : Kamis, 30 September 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Via Zoom 
	No.
	Nama Lengkap
	Prodi
	Angkatan

	1
	Hilkia Tanggi
	Teologi
	31

	2
	Ruth Maharani Lahagu
	PAK
	31

	3
	RosiViolyn
	Teologi
	31

	4
	Kristeo
	Teologi
	Lainnya

	5
	Herliyanti Anton Ka'ka'
	Teologi
	30

	6
	Fidelia Tandi Abeng
	Teologi
	30

	7
	Christofer.W.Tumbelaka
	Teologi
	31

	8
	Andryanto dirry
	Teologi
	Lainnya

	9
	Veronika floremsi
	PAK
	31

	10
	Cornel Johan saryono
	Teologi
	31

	11
	Yemima Natalia
	PAK
	31

	12
	Delia Buspita Samaa
	PAK
	30

	13
	Gabriel Agung Prasetya
	Teologi
	31

	14
	Boas Bashamayim
	Teologi
	30

	15
	Fendi Bastian Lase
	Teologi
	30

	16
	Nolima Zalukhu
	Teologi
	31

	17
	Jefri
	PAK
	29

	18
	Naomi Anggrawita
	Teologi
	29

	19
	Yehezkiel
	Teologi
	29

	22
	Yustina Zalukhu
	PAK
	30

	23
	Veni Matasari Waruwu
	PAK
	31

	24
	Junita Pamilangan
	PAK
	30

	26
	Harapan Agustina Zebua
	PAK
	29

	27
	Andryanto dirry
	Teologi
	Lainnya

	28
	Christofer.W.Tumbelaka
	Teologi
	31

	29
	Rosi Violyn
	Teologi
	31

	30
	Ruth Febriyanti Tambunan
	Teologi
	30

	31
	Fernando Sianturi
	PAK
	31

	32
	Qirey kresensia
	PAK
	29

	33
	Hana Natalia
	PAK
	30

	34
	Hana Natalia
	PAK
	30

	35
	Fidelia Tandi Abeng
	Teologi
	30

	36
	Santimina Zebua
	PAK
	29

	37
	Seriwati Zalukhu
	PAK
	29

	38
	Eunike Massode
	PAK
	29

	39
	Qirey Kresensia
	PAK
	29

	40
	Jefri
	PAK
	29


DOA PI

Hari     : Kamis, 07  Oktober  2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Lt 1. Ruang doa dosen ( Secara tatap muka )
	No.
	Nama
	Prodi
	Angkatan

	1. 
	Harapan 
	PAK
	29

	2. 
	Yemima
	PAK
	31

	3. 
	Delia
	PAK
	30

	4. 
	June
	Musik Gereja
	30

	5. 
	Nanggoro
	Musik Gereja
	29

	6. 
	Jefri
	PAK
	29

	7. 
	Santimina
	PAK
	29

	8. 
	Eunike
	PAK
	29

	9. 
	Seriwati
	PAK
	29

	10. 
	Ardiana
	PAK
	29


DOA PI BERSAMA

Hari     : Kamis, 03  November 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Lt 1. Ruang doa dosen ( Secara tatap muka )
	No.
	Nama
	Prodi
	Angkatan

	1. 
	Niko
	Musik Gereja
	31

	2. 
	Melisa
	PAK
	30

	3. 
	Hana
	PAK
	30

	4. 
	Ruth
	Teologi
	30

	5. 
	Noli
	Teologi
	31

	6. 
	Herlin
	Teologi
	30

	7. 
	Fidelia
	Teologi
	30

	8. 
	Yemima
	PAK
	31

	9. 
	Delia
	PAK
	30

	10. 
	Juniyanti
	Musik Gereja
	30

	11. 
	Andi
	Teologi
	30

	12. 
	Tirza
	PAK
	31

	13. 
	Nanggoro
	Musik Gereja
	29

	14. 
	Iven
	Teologi 
	30

	15. 
	Seri
	PAK
	29

	16. 
	Santi 
	PAK
	29


DOA PI BERSAMA 

Hari     : Kamis, 18 November 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Lt 1. Ruang doa dosen ( Secara tatap muka )
	No.
	Nama
	Prodi
	Angkatan

	1. 
	Santi
	PAK
	29

	2. 
	Seriwati
	PAK
	29

	3. 
	Eunike
	PAK
	29

	4. 
	Nanggoro
	Musik Gereja
	29

	5. 
	Jefri
	PAK
	29

	6. 
	Syekina
	Teologi
	29

	7. 
	Harapan
	PAK
	29

	8. 
	Yehezkiel
	Teologi
	29

	9. 
	Iven
	Teologi
	30 

	10. 
	Delia
	PAK
	30

	11. 
	Hana
	PAK
	30

	12. 
	Melisa
	PAK
	30

	13. 
	Herlin
	Teologi
	30

	14. 
	Ruth
	Teologi
	30

	15. 
	Andi 
	Teologi
	30

	16. 
	Grace
	Teologi
	30

	17. 
	June
	Musik Gereja
	30

	18. 
	Fidelia
	Teologi
	30

	19. 
	Niko
	Musik Gereja
	31

	20. 
	Fides
	Musik Gereja
	31

	21. 
	Yemima
	PAK
	31


PELATIHAN PI 

Hari     : Kamis, 06 September 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Via Zoom 

	No.
	Nama Lengkap
	Prodi
	Angkatan

	1
	Harapan Agustina Zebua
	PAK
	29

	2
	Josua George M
	Musik
	31

	3
	Syekina Winniel Harun
	Teologi
	29

	4
	Christofer Williams Tumbelaka
	Teologi
	31

	5
	Ruth Maharani Lahagu
	PAK
	31

	6
	Hana Natalia
	PAK
	30

	7
	Bethel Niatmi Zalukhu
	Teologi
	31

	8
	Hilkia Tanggi
	Teologi
	31

	9
	Naomi Anggrawita
	Teologi
	29

	10
	Yustina Zalukhu
	PAK
	30

	11
	Veronika floremsi
	PAK
	31

	12
	Veni Matasari Waruwu
	PAK
	31

	13
	Yemima Natalia Suryonugroho
	PAK
	31

	14
	Jutie Anak Sauh
	Teologi
	29

	15
	Fernando Sianturi
	PAK
	31

	16
	Stefanus Niko Putra Handoko
	Musik
	31

	17
	Gabriel Agung Prasetya
	Teologi
	31

	18
	Cornel Johan saryono
	Teologi
	31

	19
	Yehezkiel yuliandri
	Teologi
	29

	20
	Nolima Zalukhu
	Teologi
	31

	21
	Ruth Febriyanti Tambunan
	Teologi
	30

	22
	Dewislina Lase
	PAK
	30

	23
	Tirza Imanuela Poli
	PAK
	31

	24
	Andryanto dirry
	Teologi
	28

	26
	Rosi Violyn
	Teologi
	31

	27
	Qirey Kresensia
	PAK
	29

	28
	Jefri
	PAK
	29

	30
	Rosi Violyn
	Teologi
	31

	31
	Okta Viana Br Manulang
	PAK
	31

	32
	Nanggoro
	Musik 
	29

	33
	Ardina zai
	PAK 
	29


WEBINAR PEMBERITAAN KABAR BAIK

Hari     : Kamis, 25 November 2021

Waktu : 17.30-18.00  WIB

Ruang
: Via Zoom
	No. 
	Nama Lengkap
	Lembaga
	Prodi

	1
	Yoseph Renaldi
	Stt Kao
	Teologi

	2
	Willopo Koeswardoyo
	Gkkai Surabaya
	Teologi

	3
	Christofer Williams Tumbelaka
	Stt Kao
	Teologi

	4
	Naomi Anggrawita
	Stt Kao Semarang 
	Teologi

	5
	Hilkia Tanggi
	Stt Kao Semarang
	Teologi

	6
	Magdalena friska
	Sttkao
	Teologi

	7
	Veni Matasari Waruwu
	Gpia
	PAK

	8
	Jutie Anak Sauh
	Stt Kao
	Teologi

	9
	Yustina Zalukhu
	Stt Kao Semarang
	PAK

	10
	Paulina PratamaTrisnawati
	Stt Kao Semarang
	PAK

	11
	Atli Asli Sumarno
	Betesdaseminari
	Teologi

	12
	Milka Nugraheni
	Stt Kao
	PAK

	13
	Novia Julita Zendrato
	Gereja
	PAK

	14
	Graciella Yoshivia Natalie 
	Stt Kao
	Teologi

	15
	Santimina zebua
	Sttkao
	PAK

	16
	Hana Natalia
	Stt Kao Semarang
	PAK

	17
	Andy Setiawan
	Stt Kristus Alfa Omega
	Teologi

	18
	Herliyanti Anton Ka'ka'
	Stt Kao Semarang
	Teologi

	19
	SyekinaWinniel Harun
	Stt Kristus Alfa Omega
	Teologi

	20
	Murno (sahabat)
	Gpdi Eklesia Bengkulu
	Jemaat

	21
	Aman Strive Zalukhu
	Stt Kao Semarang
	Teologi

	22
	Yemima Natalia
	Stt Kao Semarang
	PAK

	23
	Melisa Ramba
	Sttkao
	PAK

	24
	Rosi Violyn
	Stt Kao
	Teologi

	25
	Ardiana
	Stt Kao
	Teologi

	26
	Nolima Zalukhu
	Stt Kao
	Teologi

	27
	Tirza
	Stt Kao
	PAK

	28
	Ruth Febriyanti
	Stt Kao
	Teologi

	29
	Yehezkiel
	Stt Kao
	Teologi

	30
	Nanggoro
	Stt Kao
	MusikGereja

	31
	Cindy Veronika
	Stt Kao
	Teologi

	32
	Juniyanti Rabang
	Stt Kao
	MusikGereja

	33
	Soriwati
	Stt Kao
	PAK

	34
	Seri
	Stt Kao
	PAK

	35
	Fide
	Stt Kao
	Musik Gereja
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